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BAB |

STUDI KASUS

Adapun rancangan jaringan yang digunakan pada diktat praktikum jaringan komputer, seperti

terlihat pada gambar berikut:

LAN R1 LAN R2 LAN R3

£ & g

A B C F
Console
FoA Fo/2 FOA For2 Console Fo/s For2 Console
Console  SWA1 ($2950) Console g2 (¢2950) €N swa (2950
F0/24 F0/24 F0/24
Fo/0 Fo/0 FO/0

R Point-to-point
w 50/00/010 @ 80/0/011 @
U DTE DCE ' DCE DTE '

R1 (c1841) R2 (c1841) R3 (c1841)

Point-to-point

Rancangan jaringan terdiri dari 3 (tiga) router yaitu R1, R2 dan R3. Antar router dihubungkan
menggunakan koneksi serial dimana kedua interface serial pada router R2 yaitu Serial0/0/0 yang
mengkoneksikan ke router R1 dan serial0/0/1 yang mengkoneksikan ke router R3 bertindak sebagai Data
Communication Equipment (DCE). Sedangkan interface Serial0/0/0 pada router R1 dan dan interface
Serial0/0/1 pada router R3 masing-masing terkoneksi ke router R2 bertindak sebagai Data Terminal
Equipment (DTE). Setiap router terhubung ke Local Area Network (LAN) yang terdiri dari perangkat switch
dan 2 PC.

Rancangan jaringan tersebut digunakan untuk menjembatani ketentuan soal pada studi kasus
yang dibuat terkait praktikum jaringan komputer. Cakupan materi praktikum antara lain perhitungan
Variable Length Subnetmask (VLSM) dan Cisco Internetwork Operating System (10S) serta konfigurasi

routing baik static routing, default route maupun dynamic routing. Praktikum dynamic routing yang
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dibahas terdiri dari Enhanced Interior Gateway Routing Protocol (EIGRP), Open Shortest Path First

(OSPF) dan Routing Information Protocol (RIP) version 2.

Adapun ketentuan soal dari studi kasus praktikum jaringan komputernya adalah sebagai

berikut:

1. Buat alokasi VLSM dari desain jaringan seperti yang ditunjukkan pada gambar dibawah ini

menggunakan alamat network 172.31.0.0/16.

LAN R1 LAN R2 LAN R3
80 hosts 512 hosts 30 hosts
i SO G
A C E F
Console
Fo/ Fo/2 Fo/t For2 Console Fo/s For2 Console
Console  SW1 ($2950) Console g3 (¢2950) €N swa (k2950)
F0/24 F0/24 F0/24
Fo/0 F0/0 Fo/0

Point-to-point (2 hosts) Point-to-point (2 hosts)

SR < = 5
w somom/o E“ so/0/0/1 ‘bﬂ
U DTE DCE ' DCE DTE ~
R1 (c1841) R2 (c1841) R3 (c1841)

2. Gunakan aplikasi Cisco Packet Tracer untuk mendesain jaringan tersebut. Penulis menyediakan
file template topologi Packet Tracer 8.0 untuk rancangan jaringan tersebut yang dapat diunduh

pada alamat http://bit.ly/pktlabjarkom. Apabila menggunakan versi yang berbeda maka dapat

mendesain secara mandiri.
3. Lakukan konfigurasi dasar pada masing-masing perangkat jaringan seperti router dan switch,
meliputi:
a) Hostname sesuai dengan keterangan yang tampil pada gambar topologi jaringan.
b) Password Console menggunakan "cisco".
c) Password Privilege Mode yang terenkripsi menggunakan "sanfran"
d) Sesitelnet yang dibuka maksimum bagi 7 pengguna.

e) Password Telnet menggunakan "sanjose".
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f) Banner untuk perangkat router menggunakan format penulisan "Selamat Datang di Router
R?", dimana ? adalah nomor router yang dikonfigurasi.

g) Banner untuk perangkat switch menggunakan format penulisan "Selamat Datang di Switch
SW?", dimana ? adalah nomor switch yang dikonfigurasi.

4. Konfigurasi pengalamatan IP pada masing-masing perangkat jaringan seperti router & switch,
serta PC dengan ketentuan sebagai berikut: (khusus router & switch konfigurasi juga deskripsi
pada masing-masing interface).

a) Interface FO/O dari masing-masing router yang terhubung ke LAN menggunakan alamat IP
pertama dari alamat subnet yang dialokasikan untuk LAN tersebut.

b) Interface VLAN 1 dari masing-masing switch menggunakan alamat IP kedua dari alamat
subnet yang dialokasikan untuk LAN tersebut.

c) PC sebelah kiri dari masing-masing LAN (PC dengan koneksi kabel console ke router)
menggunakan alamat IP ketiga dari alamat subnet yang dialokasikan untuk LAN tersebut.

d) PC sebelah kanan dari masing-masing LAN (PC dengan koneksi kabel console ke switch)
menggunakan alamat IP ke-empat dari alamat subnet yang dialokasikan untuk LAN tersebut.

e) Interface Serial pada router R1 & R3 menggunakan alamat IP kedua dari masing-masing
alamat subnet yang dialokasikan untuk koneksi Point-to-Point tersebut.

f) Interface Serial pada router R2 menggunakan alamat IP pertama dari masing-masing alamat
subnet yang dialokasikan untuk koneksi Point-to-point tersebut.

g) Besar bandwidth untuk koneksi Point-to-Point antara router R1-R2 dan R2-R3 adalah 64 kbps.

5. Verifikasi konfigurasi masing-masing perangkat jaringan seperti router & switch, serta PC, sesuai
dengan ketentuan soal nomor 4.

6. Verifikasi koneksi antar perangkat jaringan seperti router dan switch, serta PC dalam satu subnet
(subnet yang sama)menggunakan utilitas "ping".

7. Konfigurasi statik routing menggunakan format penulisan alamat IP dari router lawan yang satu
jaringan dengan router tersebut.

8. Verifikasi konfigurasi statik routing menggunakan perintah "show ip route" atau "show ip route
static".

9. Simpan konfigurasi masing-masing perangkat jaringan seperti router dan switch secara

permanen.
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10. Verifikasi koneksi antar perangkat jaringan seperti router dan switch, serta PC menggunakan

utilitas ping melalui command prompt PC A ke masing-masing alamat IP dari perangkat router &

switch, serta PC lainnya, meliputi:

a)
b)
c)
d)
e)
f)
g
h)
i)
i)
k)
1)
m)

n)

11. 11.

PC A -> alamat IP dari PC B.

PC A -> alamat IP dari interface VLAN 1 Switch SW1
PC A -> alamat IP dari interface FO/0 R1.

PC A -> alamat IP dari interface SO/0/0 R1.

PC A -> alamat IP dari interface SO/0/0 R2.

PC A -> alamat IP dari interface FO/0 R2.g. PC A -> alamat IP dari PC C.
PC A -> alamat IP dari PC D.

PC A -> alamat IP dari interface VLAN 1 Switch SW2
PC A -> alamat IP dari interface SO/0/1 R2

PC A -> alamat IP dari interface SO/0/1 R3.

PC A -> alamat IP dari interface FO/0 R3.

PC A ->alamat IP dari PCE.

PC A ->alamat IP dari PCF.

PC A -> alamat IP dari interface VLAN 1 Switch SW3

Verifikasi jalur yang dilalui ketika dilakukan komunikasi antar node menggunakan utilitas

"tracert" melalui command prompt PC, meliputi:

a)

b)

PC A -> alamat IP dari PC C.
PC A -> alamat IP dari PC E.

Selamat Mengerjakan ©
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BAB II

SOLUSI PERHITUNGAN VLSM

Alamat network 172.31.0.0/16 merupakan alamat network Class B dengan 16 bit Network ID dan 16

bit HostID. Adapun langkah-langkah penyelesaian perhitungan VLSM-nya adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Lakukan perhitungan subnetting dimulai dari kebutuhan host terbanyak yaitu 512 hosts. Ambil
subnet pertama dari hasil perhitungan subnetting ini sebagai alamat subnet yang akan digunakan
untuk mengalamati LAN R2.

Lakukan perhitungan subnetting untuk kebutuhan 80 hosts dengan menggunakan alamat subnet
kedua dari hasil perhitungan subnetting untuk kebutuhan 512 hosts sebelumnya (a). Ambil subnet
pertama dari hasil perhitungan subnetting ini sebagai alamat subnet yang akan digunakan untuk
mengalamati LAN R1.

Lakukan perhitungan subnetting untuk kebutuhan 30 hosts dengan menggunakan alamat subnet
kedua dari hasil perhitungan subnetting untuk kebutuhan 80 hosts sebelumnya (b). Ambil subnet
pertama dari hasil perhitungan subnetting ini sebagai alamat subnet yang akan digunakan untuk
mengalamati LAN R3.

Terakhir lakukan perhitungan subnetting untuk kebutuhan 2 hosts dengan menggunakan alamat
subnet kedua dari hasil perhitungan subnetting untuk kebutuhan 30 hosts sebelumnya (c). Ambil
subnet pertama dari hasil perhitungan subnetting ini sebagai alamat subnet yang akan digunakan
untuk mengalamati koneksi WAN Point-to-Point R1-R2. Sedangkan subnet kedua dari hasil
perhitungan subnetting ini diambil sebagai alamat subnet yang akan digunakan untuk

mengalamati koneksi WAN Point-to-Point R2-R3.

A. 1 jaringan dengan 512 hosts untuk pengalamatan IP pada LAN R2.

Menentukan berapa jumlah bit HostID yang harus dicadangkan untuk memenuhi kebutuhan 512

hosts menggunakan rumus:
27? - 2 >=jumlah host yang diminta.
27? -2 > =512 hosts.

2710 - 2 > = 512 hosts yaitu menghasilkan 1022 host per subnet.
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e Dibutuhkan 10 bit HostID yang harus dicadangkan untuk membentuk 512 hosts per subnet
sehingga sisa bit HostID yang dapat digunakan untuk subnetting adalah total bit Host/D dikurangi
dengan jumlah bit HostID yang dicadangkan yaitu 16 bit - 10 bit = 6 bit.

e Alamat network 172.31.0.0/16 disubnet 6 bit

1. Akan terbentuk berapa subnet baru?
27x, dimana x adalah jumlah bit HostID yg diambil untuk subnetting.
276 = 64 subnet baru.

2. Ada berapa host per subnet?
27y - 2, dimana y adalah jumlah bit HostID sisa setelah dikurangi dengan jumlah bit HostID
yang diambil untuk subnetting. Secara sederhana, nilaiy diperoleh menggunakan rumus: total
bit HostID - jumlah bit HostID yang diambil untuk subnetting = 16 - 6 = 10.
2710-2 = 1022 host per subnet

3. Subnet-subnet yang valid?

a. Subnetmask default: 255.255.0.0
J decimal bagian HostID (octet 3 dan 4) dikonversi ke
{ biner
00000000. 00000000
{ disubnet 6 bit (6 bit terkiri dari Host/D diatur
{ dengan biner 1)
11111100. 00000000
J konversi biner ke decimal
128+64+32+16+8+4 = 252.0

b. Subnetmask baru: 255.255.252.0 (/22)
c. Block size: 256 - subnetmask baru = 256 - 252 = 4.
Ketentuan:

v" Alamat subnet pertama dimulai dari O (subnet zeros).
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v" Alamat subnet kedua diperoleh dengan cara: alamat subnet pertama
ditambahkan dengan nilai block size atau kelipatan yaitu 4 sehingga menjadi
172.31.(0+4=4).0=172.31.4.0/22. Dengan demikian alamat subnet berikutnya
diperoleh dengan cara yang sama yaitu dengan melakukan penambahan
menggunakan nilai block size atau kelipatannya.

v IP Pertama diperoleh dengan cara: alamat subnet itu sendiri di octet ke-empatnya
ditambah dengan 1 (Step 1: +1).

v IP Broadcast diperoleh dengan cara: alamat subnet berikutnya dikurangi dengan
1 (Step 2: -1).

v' IP Terakhir diperoleh dengan cara: alamat IP Broadcast dikurangi dengan 1 (Step

3:-1).
Subnet 1 :172.31.0.0/22
IP Pertama :172.31.0.1 (Step 1: +1)
IP Terakhir :172.31.3.254 (Step 3: -1)

IP Broadcast  :172.31.3.255 (Step 2: -1)

Subnet 2 :172.31.4.0/22
Subnet 3 :172.31.8.0/22
Subnet 4 :172.31.12.0/22
Subnet 5 :172.31.16.0/22
s/d

Subnet 60 :172.31.236.0/22
Subnet 61 :172.31.240.0/22
Subnet 62 :172.31.244.0/22
Subnet 63 :172.31.248.0/22
Subnet 64 :172.31.252.0/22
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Alamat subnet 1: 172.31.0.0/22 dialokasikan untuk mengalamati 1 jaringan dengan 512 hosts.
Subnet 2-64 sisa.

B. 1 jaringan dengan 80 hosts untuk pengalamatan IP pada LAN R1.

Alamat subnet 2 yang tersisa pada tahap sebelumnya (A) yaitu 172.31.4.0/22 disubnet lagi
(Variable Length SubnetMask — VLSM) untuk membentuk 80 hosts per subnet. Alamat subnet ini
menyediakan sisa 10 bit HostID yang diperoleh dengan rumus: total panjang IPv4 32 bit -
subnetmask dalam format bit count =32 - 22 = 10 bit.

Menentukan berapa jumlah bit HostID yg harus dicadangkan untuk memenuhi kebutuhan 80

hosts menggunakan rumus:

27y - 2 >= jumlah host yang diminta

27y - 2> =80 host.

277 - 2> =80 host karena menghasilkan 126 host per subnet.

Dibutuhkan 7 bit HostID (nilai y) yang harus dicadangkan untuk membentuk 80 host per subnet
sehingga sisa bit HostID yang dapat digunakan untuk subnetting adalah total bit Host/D dikurangi
jumlah bit HostID yang dicadangkan yaitu 10 bit - 7 bit = 3 bit.

Alamat subnet 172.31.4.0/22 disubnet 3 bit (nilai x).

1. Akan terbentuk berapa subnet baru? 22x = 273 = 8 subnet baru.

2. Ada berapa host per subnet? 27y - 2 = 2A7 - 2 = 126 host per subnet.

3. Subnet-subnet yang valid?

a. Subnetmask default: 255.255.252.0
d konversi decimal HostID (octet 3 dan 4) ke biner
11111100.00000000
{ disubnet 3 bit
11111111.10000000
{ konversi ke decimal

255.128
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b. Subnetmask baru: 255.255.255.128 (/25)
c. Blocksize: 256 - subnetmask baru
Blok size octet ke 3 =256-255=1
Blok size octet ke 4 = 256 - 128 = 128
Ketentuan:

1. Ketika bit HostID yang diambil untuk subnetting melewati batasan oktet tertentu
maka lakukan perhitungan block size/kelipatan dimulai dari oktet terakhir yang
diambil bit HostID-nya untuk subnetting hingga ketemu dengan nilai tertinggi
yaitu 256. Nilai awal pada oktet tersebut selalu dimulai dari angka 0. Jika telah
menyentuh nilai 256 maka nilai pada oktet tersebut ditulis dengan angka 0.

2. Selanjutnya lakukan perhitungan block size/kelipatan pada oktet sebelumnya
(sekali saja).

3. Kembali ke step 1.

Subnet 1 :172.31.4.0/25
IP Pertama :172.31.4.1 (STEP 1: +1)
IP Terakhir :172.31.4.126 (STEP 3: -1)

IP Broadcast  :172.31.4.127 (STEP 2: -1)

Subnet 2 :172.31.4.128/25
Subnet 3 :172.31.5.0/25
Subnet 4 :172.31.5.128/25
Subnet 5 :172.31.6.0/25
Subnet 6 :172.31.6.128/25
Subnet 7 :172.31.7.0/25
Subnet 8 :172.31.7.128/25

e Alamat subnet 1: 172.31.4.0/25 dialokasikan untuk mengalamati 1 jaringan dengan 80 hosts.

Subnet 2-8 sisa.
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C. 1jaringan dengan 30 hosts untuk pengalamatan IP pada LAN R3.

Alamat Subnet 2 yang tersisa pada tahap sebelumnya (B) yaitu 172.31.4.128/25 disubnet lagi
untuk membentuk 30 hosts per subnet. Alamat subnet ini menyediakan sisa 7 bit HostID yang
diperoleh dengan rumus: total panjang IPv4 32 bit - subnetmask dalam format bit count =32 - 25
=7 bit).

Menentukan jumlah bit HostID yg harus dicadangkan untuk memenuhi kebutuhan 30 host per

subnet, dengan rumus:

27y-2 >= jumlah host yg diminta
27y - 2> =30 host.

275 -2 > =30 host.

Dibutuhkan 5 bit HostID (nilai y) yang harus dicadangkan untuk membentuk 30 host per subnet
sehingga sisa bit HostID yang dapat digunakan untuk subnetting adalah total bit Host/D dikurangi
jumlah bit HostID yang dicadangkan yaitu 7 bit - 5 bit = 2 bit.

Alamat subnet 172.31.4.128/25 disubnet 2 bit (nilai x).

1. Akan terbentuk berapa subnet baru? 2/x = 272 = 4 subnet baru.

2. Ada berapa host per subnet? 27y - 2 = 2A5 - 2 = 30 host per subnet.

3. Subnet-subnet yang valid?

a. Subnetmask default: 255.255.255.128
{ konversi decimal HostID (octet 4) ke biner
10000000
J disubnet 2 bit
11100000
{ konversi ke decimal
128+64+32=224

b. Subnetmask baru: 255.255.255.224 (/27)
c. Block size: 256 - subnetmask baru = 256 - 224 = 32

Subnet 1 :172.31.4.128/27
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IP Pertama :172.31.4.129 (STEP 1: +1)
IP Terakhir :172.31.4.158 (STEP 3: -1)
IP Broadcast  :172.31.4.159 (STEP 2: -1)
Subnet 2: 172.31.4.160/27
Subnet 3: 172.31.4.192/27
Subnet 4: 172.31.4.224/27

Alamat subnet 1: 172.31.4.128/27 dialokasikan untuk mengalamati 1 jaringan dengan 30 hosts.

Subnet 2-4 sisa.

D. 2 jaringan dengan 2 hosts untuk pengalamatan IP pada koneksi WAN Point-to-point R1-R2 dan R2-

R3.

Alamat Subnet 2 yang tersisa pada tahap sebelumnya (C) yaitu 172.31.4.160/27 disubnet lagi
untuk membentuk 2 hosts per subnet. Alamat subnet ini menyediakan sisa 5 bit HostID yang
diperoleh dengan rumus: total panjang IPv4 32 bit - subnetmask dalam format bit count =32 - 27
=5 bit).

Menentukan jumlah bit HostID yg harus dicadangkan untuk memenuhi kebutuhan 2 host per

subnet, dengan rumus:

27y-2 >= jumlah host yg diminta
27y - 2> =2 host.

272 -2 >=2 host.

Dibutuhkan 2 bit HostID (nilai y) yang harus dicadangkan untuk membentuk 2 host per subnet
sehingga sisa bit HostID yang dapat digunakan untuk subnetting adalah total bit Host/D dikurangi
jumlah bit HostID yang dicadangkan yaitu 5 bit - 2 bit = 3 bit.
Alamat subnet 172.31.4.160/27 disubnet 3 bit (nilai x).
4. Akan terbentuk berapa subnet baru? 2Ax = 273 = 8 subnet baru.
5. Ada berapa host per subnet? 22y - 2 =272 - 2 = 2 host per subnet.
6. Subnet-subnet yang valid?
d. Subnetmask default: 255.255.255.224
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d konversi decimal HostID (octet 4) ke biner
11100000

{ disubnet 3 bit

11111100

{ konversi ke decimal
128+64+32+16+8+4=252

e. Subnetmask baru: 255.255.255.252 (/30)
f. Block size: 256 - subnetmask baru =256 - 252 =4

Subnet 1 :172.31.4.160/30
IP Pertama :172.31.4.161 (STEP 1: +1)
IP Terakhir :172.31.4.162 (STEP 3: -1)
IP Broadcast  :172.31.4.163 (STEP 2: -1)
Subnet 2 :172.31.4.164/30
IP Pertama :172.31.4.165 (STEP 1: +1)
IP Terakhir :172.31.4.166 (STEP 3: -1)
IP Broadcast  :172.31.4.167 (STEP 2: -1)
Subnet 3 :172.31.4.168/30
Subnet 4 :172.31.4.172/30
Subnet 5 :172.31.4.176/30
Subnet 6 :172.31.4.180/30
Subnet 7 :172.31.4.184/30
Subnet 8 :172.31.4.188/30
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e Alamat subnet 1 yaitu 172.31.4.160/30 dialokasikan untuk mengalamati koneksi WAN Point-to-
Point R1-R2. Sedangkan alamat subnet 2 yaitu 172.31.4.166/30 dialokasikan untuk mengalamati
koneksi WAN Point-to-Point R2-R3. Subnet 3-8 sisa.

Subnet-subnet yang masih tersisa sampai pada tahap ini adalah sebagai berikut:
Subnet3 :172.31.4.168/30
Subnet4 :172.31.4.172/30
Subnet5 :172.31.4.176/30
Subnet 6 :172.31.4.180/30
Subnet7 :172.31.4.184/30

Subnet8 :172.31.4.188/30

Subnet3 :172.31.4.192/27

Subnet4 :172.31.4.224/27

Subnet3 :172.31.5.0/25
Subnet4 :172.31.5.128/25
Subnet5 :172.31.6.0/25
Subnet6 :172.31.6.128/25
Subnet7 :172.31.7.0/25

Subnet8 :172.31.7.128/25

Subnet 3 :172.31.8.0/22

Subnet4 :172.31.12.0/22
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Subnet5 :172.31.16.0/22
s/d

Subnet 62 :172.31.244.0/22
Subnet 63 :172.31.248.0/22

Subnet 64 :172.31.252.0/22

Rangkuman pengalokasian pengalamatan IP yang digunakan berdasarkan perhitungan VLSM adalah

sebagai berikut:

a. LAN R1 terdiri dari 80 hosts menggunakan alamat subnet 172.31.4.0/25.

b. LAN R2 terdiri dari 512 hosts menggunakan alamat subnet 172.31.0.0/22.

c. LAN R3 terdiri dari 30 hosts menggunakan alamat subnet 172.31.4.128/27.

d. Koneksi Point-to-Point R1-R2 terdiri dari 2 hosts menggunakan alamat subnet 172.31.4.160/30.

e. Koneksi Point-to-Point R2-R3 terdiri dari 2 hosts menggunakan alamat subnet 172.31.4.164/30.

Alokasi pengalamatan IP tersebut, ditunjukkan seperti pada gambar berikut:

LAN R1 LAN R2 LAN R3
80 hosts 512 hosts 30 hosts
Subnet Subnet Subnet
172.31.4.0/25 172.31.0.0/22 172.31.4.128/27
is > 2 5 131
A E
Console 2 C
For\ -2/ Fos2 Fo/ Fon2 Console Fo/ 130 F0/2 onsole
\‘ ‘% @
Console  SW1 ($2950) Console  g\v2 ($2950) €on® Swa (k2950
F0/24 F0/24 F0/24
A Point-to-point (2 hosts) 1 Point-to-point (2 hosts) 129
F0/0 Subnet 172.31.4.160/30 F0/0 Subnet 172.31.4.164/30 FO/0
SeR\ 162 160/ SR\ __ 165 166 Sg R
w sotod/olo E@ 501010/1 @
~ DTE DCE ~ DCE DTE '
R1 (c1841) R2 (c1841) R3 (c1841)
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BAB Il

KONFIGURASI DASAR

A. Konfigurasi Pengalamatan IP pada PC di LAN R1

Adapun langkah-langkah konfigurasi pengalamatan IP secara manual atau static pada PC A dan B

adalah sebagai berikut:

1. Pada Logical Workspace dari Cisco Packet Tracer klik pada PC A. Pilih tab Desktop pada kotak

dialog yang tampil, seperti terlihat pada gambar berikut:

® A — m] X
Physical  Config | Desktop | Software/Services

v
< il >l

Pilih IP Configuration maka selanjutnya akan tampil kotak dialog seperti terlihat pada gambar

berikut:
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IP Configuration
IP Configuration
(O DHCP @® Static

IP Address

Subnet Mask

Default Gateway

DNS Server

IPv6 Configuration
() DHCP (O Auto Config ® Static

IPv6 Address |/|:

Link Local Address FEB0::20A:41FF:FE29:45A1

IPvE Gateway

IPv6 DNS Server

Pada kotak dialog IP Configuration, secara default telah terpilih Static untuk pengaturan
pengalamatan IP secara statik. Lengkapi isian parameter IP address dan Subnet Mask
menggunakan alamat IP ketiga dari alamat subnet untuk LAN R1yaitu 172.31.4.3/25 serta

default gateway 172.31.4.1, seperti terlihat pada gambar berikut:

IP Configuration X
IP Configuration

() DHCP @ Static

IP Address 172.31.4.3 )
Subnet Mask 255.255.255.128
Default Gateway 172.31.4.1 y
DMNS Server

Tutup kotak dialog PC A.

2. Pada Logical Workspace dari Cisco Packet Tracer klik pada PC B dan pilih tab Desktop serta memilih
IP Configuration. Pada kotak dialog IP Configuration yang tampil, secara default telah terpilih
Static untuk pengaturan pengalamatan IP secara statik. Lengkapi isian parameter IP address dan
Subnet Mask menggunakan alamatIP ke-empat dari alamat subnet untuk LAN R1 yaitu

172.31.4.4/25 serta default gateway 172.31.4.1, seperti terlihat pada gambar berikut:
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IP Configuration X
IP Configuration

O prcp
P Address 172.31.4.4

Subnet Mask 255,255,255.128

Default Gateway 172.31.4.1 y

DMNS Server

Tutup kotak dialog PC B.

B. Konfigurasi Pengalamatan IP pada PC di LAN R2

Adapun langkah-langkah konfigurasi pengalamatan IP secara manual atau static pada PC C dan D

adalah sebagai berikut:

1. Pada Logical Workspace dari Cisco Packet Tracer klik pada PC C. Pilih tab Desktop pada kotak

dialog yang tampil, seperti terlihat pada gambar berikut:

®c - o X
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Pilih IP Configuration maka selanjutnya akan tampil kotak dialog seperti terlihat pada gambar

berikut:

IP Configuration
IP Configuration

() DHCP @ Static

IP Address

Subnet Mask

Default Gateway

DNS Server

IPv6 Configuration
() DHCP (O Auto Config ® Static

IPv6 Address |/|:

Link Local Address FE80::20A:41FF:FE29:45A1

IPvE Gateway

IPv6 DNS Server

Pada kotak dialog IP Configuration, secara default telah terpilih Static untuk pengaturan
pengalamatan I[P secara statik. Lengkapi isian parameter IP address dan Subnet Mask
menggunakan alamat IP ketiga dari alamat subnet untuk LAN R2 yaitu 172.31.0.3/22 serta
default gateway 172.31.0.1, seperti terlihat pada gambar berikut:

IP Configuration X
IP Configuration

O orer

IP Address 172.31.0.3 )
Subnet Mask 255.255.252.0
Default Gateway 172.321.0.1
DMNS Server

Tutup kotak dialog PC C.

2. Pada Logical Workspace dari Cisco Packet Tracer klik pada PC D dan pilih tab Desktop serta
memilih IP Configuration. Pada kotak dialog IP Configuration yang tampil, secara default telah
terpilih Static untuk pengaturan pengalamatan IP secara statik. Lengkapi isian parameter IP
address dan Subnet Mask menggunakan alamat IP ke-empat dari alamat subnet untuk LAN

R3 yaitu 172.31.0.4/23 serta default gateway 172.31.0.1, seperti terlihat pada gambar berikut:
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IP Configuration
IP Configuration

X

O o

P Address 172.31.0.4 )
Subnet Mask 255.255.252.0
Default Gateway 172.31.0.1
DMNS Server

Tutup kotak dialog PC D.

C. Konfigurasi Pengalamatan IP pada PC di LAN R3

Adapun langkah-langkah konfigurasi pengalamatan IP secara manual atau static pada PCE dan F
adalah sebagai berikut:

1. Pada Logical Workspace dari Cisco Packet Tracer klik pada PC E. Pilih tab Desktop pada kotak
dialog yang tampil, seperti terlihat pada gambar berikut:
#e

Physical

Config Desktop Custom Interface

SmED

B 1=l
W ; IPv4 IPv6
SCAW

3
Pilih IP Configuration maka selanjutnya akan tampil kotak dialog seperti terlihat pada gambar
berikut:
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IP Configuration
IP Configuration
(O DHCP @® Static

IP Address

Subnet Mask

Default Gateway

DNS Server

IPv6 Configuration
() DHCP (O Auto Config ® Static

IPv6 Address |/|:

Link Local Address FEB0::20A:41FF:FE29:45A1

IPvE Gateway

IPv6 DNS Server

Pada kotak dialog IP Configuration, secara default telah terpilih Static untuk pengaturan
pengalamatan IP secara statik. Lengkapi isian parameter IP address dan Subnet Mask
menggunakan alamat IP ketiga dari alamat subnet untuk LAN R3 yaitu 172.31.4.131/27 serta
default gateway 172.31.4.129, seperti terlihat pada gambar berikut:

IP Configuration X
IP Configuration

O orce

1P Address 172.31.4.131 |
Subnet Mask 255.255.255.224
Default Gateway 172.31.4.129 )
DMNS Server

Tutup kotak dialog PC E.

2. Pada Logical Workspace dari Cisco Packet Tracer klik pada PC F dan pilih tab Desktop serta memilih
IP Configuration. Pada kotak dialog IP Configuration yang tampil, secara default telah terpilih
Static untuk pengaturan pengalamatan IP secara statik. Lengkapi isian parameter IP address dan
Subnet Mask menggunakan alamatIP ke-empat dari alamat subnet untuk LAN R3 yaitu

172.31.4.132/27 serta default gateway 172.31.4.129, seperti terlihat pada gambar berikut:
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IP Configuration X
IP Configuration

O orce
P Address 172.31.4.132

Subnet Mask 255.255,255.224

Default Gateway |1?2.31.4.129

DMNS Server

Tutup kotak dialog PC F.

D. Konfigurasi Dasar pada Router R1
Adapun langkah-langkah konfigurasi dasar pada router R1 yang meliputi hostname, password
privilege mode, console, telnet, banner, dan pengalamatan IP pada interface FastEthernet0/0 serta

Serial0/0/0 adalah sebagai berikut:

1. Mengakses Command Line Interface (CLI) dari Router R1 dengan cara memilih PC A. Pada kotak

dialog PC A yang tampil, pilih tab Desktop = Terminal, seperti terlihat pada gambar berikut:

® A - m] X

—WE
nEge
S

Physical Config Custom Interface
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Tampil kotak dialog Terminal Configuration, seperti terlihat pada gambar berikut:

Terminal Configuration

Port Configuration

Bits Per Second: 9600 -
Data Bits: 8 -
Parity: None -
Stop Bits: 1 -
Flow Control: None -

OK

Nilai parameter pada Port Configuration telah sesuai dengan ketentuan koneksi dari PC ke port
Console dari Router maka klik tombol OK. Selanjutnya akan tampil kotak dialog Terminal > tekan

Enter maka akan tampil CLI prompt “Router>” seperti terlihat pada gambar berikut:

compliance with U.5. and local country laws. By using this product you ~

agree to comply with applicabkle laws and regulatiomns. If you are unable
to comply with U.5. and local laws, return this product immediately.

2 summary of U.5. laws governing Cisco cryptographic products may be found at:
http: //www_cisco. com/wwl/export/crypto/tool/stgrg.html

If you reguire further assistance please contact us by sending email to
export@cisco.com.

Cisco 1241 (revision 5.0) with 114¢€23E/1l&€324K bytes of memory.
Processor board ID FTE0S47Z13E

M2€0 processor: part number 0, mask 45

2 FastEthernet/IEEE 202.3 interface(s)

2 Low-speed seriallsync/async) network interface(s)

151E bytes of NVRARM.

€3488K bytes of ATZ CompactFlash (Read/Write)

Cisco I0S Software, 1841 Software (Cl241-ADVIPSERVICESES-M), Version
12.4(15)T1, RELEASE SOFTWARE (£fcl)

Technical Support: http://www.cisco.com/techsupport

Copyright (c) 138€-2007 by Cisco Systems, Inc.

Compiled Wed 15-Jul-07 04:52 by pt_ team

Press RETURN to get started!

Router:s

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege
Router>enable
3. Berpindah dari mode privilege ke mode global configuration

Router#conf t

4. Mengatur hostname dari Router menggunakan "R1".
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Router (config) #hostname R1

5. Mengatur password privilege mode dengan nilai “sanfran”.

Rl (config) #enable secret sanfran

6. Mengatur password console dengan nilai “cisco”.

Rl (config) #1ine console O
Rl (config-1line) #password cisco
Rl (config-line) #login

7. Membuka sesi telnet untuk 7 pengguna

Rl (config-line) #line vty 0 6

8. Mengatur password virtual teletype (vty) dengan nilai “sanjose”.
Rl (config-line) #password sanjose
Rl (config-line) #login

9. Berpindah ke satu mode sebelumnya.

Rl (config-line) ffexit
Rl (config) #

10. Mengatur banner.

Rl (config) #banner motd # Selamat Datang di Router R1 #

11. Berpindah ke interface configuration FastEthernet0/0 atau disingkat f0/0.

Rl (config)#int £0/0

12. Mengatur pengalamatan IP pada interface f0/0.

Rl (config-if)#ip address 172.31.4.1 255.255.255.128

13. Mengatur deskripsi pada interface f0/0 dengan nilai “terhubung ke LAN R1”.
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Rl (config-if) #desc terhubung ke LAN R1

14. Mengaktifkan interface.

Rl (config-if) #no shutdown

15. Memverifikasi pengaturan pengalamatan IP dan deskripsi serta status dari interface f0/0 yang
telah dilakukan sebelumnya secara detail dengan mengeksekusi perintah do show

interface £0/0.

Bl {config-if) #do show interface £0/0
|Fa5tEthernethD is upllline protocol is up icunnectedil
Hardware is Lance, address is 000c.cfe2_4001 (bia DDDC.CEEE.4DDl
Description: terhubung ke L&N R1
Internet address is 172.31.4.1/25
MIT 1500 bBytes, BW LO0000 Ebit, DLY 100 usec,
reliability 2557255, txload 17255, rxload 1,255
Encapsulation RREPL, loopback not set
LRP type: RRPR, ARRP Timecut 04:00:00,
Last inmput 00:00:08, output 00:00:05, output hang never
Last clearing of ™
Input gqueue: 0/75/0 (size/max/drops); Total output drops: O
Cueueing strategy: fifo
Cutput gueue :0/40 (size/max)
5 minute input rate 0 bits/sec, 0 packets/sec
5 minute output rate 0 bits/sec, 0 packets/sec
0 packets input, 0 bytes, 0 no buffer
Beceiwved 0 broadcasts, 0 runts, 0 giants, 0 throttles
0 inmput errors, 0 CRC, 0 frame, 0 overrun, 0 ignored, 0 abort
0 input packets with drikbkle condition detected
0 packets ocutput, 0 bytes, 0 underruns
0 output errors, 0 collisions, 2 interface resets
a
a
a

show interface"™ counters never

bakbles, 0 late collision, 0 deferred
lost carrier, 0 no carrier
ocutput buffer failures, 0 output buffers swapped out

Terlihat interface f0/0 telah aktif yang ditandai dengan pesan FastEthernet0/0 is up. Pesan
tersebut juga menunjukkan status dari layer 1 (physical layer) telah aktif. Sedangkan pesan line
protocol is up (connected) menyatakan bahwa status dari layer 2 (data link layer) telah aktif.
Alamat Media Access Control (MAC) atau Burn In Address (BIA) dari interface f0/0 ditunjukkan
oleh pesan bia 000c.cfe2.4001. Selain itu deskripsi dan alamat IP yang diatur pada interface f0/0
telah diterapkan berdasarkan output Description: terhubung ke LAN R1 dan Internet address is

172.31.4.1/24.

16. Berpindah ke interface configuration Serial0/0/0 atau disingkat s0/0/0.

Rl (config-if) #int s0/0/0
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

Mengatur pengalamatan IP pada interface s0/0/0.

Rl (config-if) #ip address 172.31.4.162 255.255.255.252
Mengatur deskripsi dari interface s0/0/0 menggunakan nilai “terhubung ke R2”.
Rl (config-if) #desc terhubung ke R2

Mengatur nilai bandwidth dalam satuan kilobit per second yaitu 64 kbps.

Rl (config-if) #bandwidth 64

Mengaktifkan interface.

Rl (config-if) #no shutdown

Berpindah kembali ke mode privilege.

Rl (config-if) #end

Memverifikasi pengaturan pengalamatan IP dan deskripsi serta status dari interface s0/0/0 secara

detail dengan mengeksekusi perintah show int s0/0/0.

Rl#show int s0/0/0
erial0d/0/0 is up Eine protocol is up (connected)|
Hardware is HDE45TO
Description: terhubung ke R2
Internet address is 172.31.4.162/30
MTU 1500 bytes, DLY 20000 usec,
religbility 255/255, txload 1/255, rxload 1/255
Encapsulation HDLC, loopback not set, keepaliwve set (10 sec)
Last input never, output never, output hang never
Last clearing of "show interface™ counters never
Input queue: 0/75/0 (size/max/drops); Total output drops: 0
Queueing strategy: weighted fair
Output gueue: 0/1000/64/0 (size/max total/threshold/drops)
Conversations 0/0/256 (active/max active/max total)
Reserved Conversations 0/0 (allocated/max allocated)
Available Bandwidth 4% kilobits/sec
S minute input rate 0 bits/sec, 0 packets/sec
5 minute output rate 0 bitsS/sec, 0 packets/sec
0 packets input, 0 bytes, 0 no buffer
REeceived 0 broadcasts, 0 runts, 0 giants, 0 throttles
0 inmput errors, 0 CRC, 0 frame, 0 overrun, 0 ignored, 0 akort
0 packets output, 0 bytes, 0 underruns
0 output errors, 0 collisions, 1 interface resets
——More—-
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23.

Tampil pesan —--More—— di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut.

Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap.

Terlihat status layer 1 (physical layer) dari interface s0/0/0 belum aktif yang ditandai dengan
pesan Serial0/0/0 is down. Hal tersebut terjadi karena interface s0/0/0 di router R2 belum
dikonfigurasi sehingga link koneksi serial dari router R1 ke R2 akan menjadi tidak aktif. Sedangkan
pesan line protocol is down (disabled) menyatakan bahwa status dari layer 2 (data link layer)
belum aktif sebagai dampak dari layer 1 (physical layer) belum aktif. Selain itu deskripsi dan
alamat IP yang diatur pada interface s0/0/0 telah diterapkan berdasarkan output Description:
terhubung ke R2 dan Internet address is 172.31.4.162/30. Terlihat pula bandwidth yang
digunakan berdasarkan output BW 64 Kbit.

Menampilkan informasi terkait status dan pengalamatan IP yang telah diterapkan pada

keseluruhan interface dari router secara ringkas dengan mengeksekusi perintah

R1# show ip interface brief

Atau disingkat menggunakan perintah:

R1# show ip int brief

Terlampir hasil eksekusi dari perintah tersebut.

Blgshow ip int brief

Interface IP-Rddress COE? Method Status Protocol
[FastEthernetoso 172.31.4.1 YES manual up up |
FastEthernetd/1 unassigned ¥ES unset administratively down down
|serialososo 172.31.4 . 1€2 YE5 manual down down |
Seriald/o0r1 unassigned ¥ES unset administratively down down
Vlanl unassigned ¥ES unset administratively down down

Kolom Interface memperlihatkan nama interface yang terdapat pada router. Sedangkan kolom
IP-Address memperlihatkan pengalamatan IP yang diterapkan pada interface tersebut. Sebaliknya
kolom status menyatakan status layer 1 (physical layer) dimana nilainya berupa up (aktif) atau
down (tidak aktif). Terakhir kolom Protocol menyatakan status layer 2 (data link layer) dari

interface dimana nilainya juga berupa up (aktif) atau down (tidak aktif).
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Terlihat ringkasan informasi untuk interface f0/0 dan s0/0/0 yang ditandai dengan kotak

24,

berwarna merah.

Menampilkan informasi konfigurasi yang sedang berjalan atau aktif di Random Access Memory

(RAM).

Rl#show running-config
Atau

Rl#show run

Terlampir cuplikan hasil eksekusi dari perintah tersebut.

S|

Building configuration. ..

Current configuration : 551 bytes

!

wersion 12.4

no service timestamps log datetime msec
no service timestamps debug datetime msec
no service password-encryption

!

hostname Rl

1

1

1

enable secret 5 $13mERr;:YsXglF330cMddLsesESMP/S

Tampil pesan ——More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut.

Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per

baris.

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit.

25. Menyimpan konfigurasi secara permanen dari RAM ke Non Volatile Random Access Memoery

(NVRAM) dengan mengeksekusi perintah copy run start.
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26.

Rlflcopy run start Tekan
2> -

Destination filename [startup-config]
R i . Enter
Building configuration. ..
[CE]
Rlg

Tekan Enter pada pesan konfirmasi “Destination filename [startup-config]?” yang

menanyakan tentang nama file sebagai tujuan penyimpanan konfigurasi.

Menampilkan informasi konfigurasi tersimpan di NVRAM.

Rl#show startup-config
Atau
Rl#show start

Terlampir cuplikan hasil eksekusi dari perintah tersebut.

Rl#show start

Using %51 bytes

!

wversion 12.4

no service timestamps log datetime msec
no service timestamps debug datetime msec
no service password-encryption

1

hostname R1

!

!

!

enable secret 5 F1smERr3¥sHglF830cMddLsesESHMEP/

no ip cef
no ipwé cef
1

1

Tampil pesan ——More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut.
Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per
baris.

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit.
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E. Konfigurasi Dasar pada Router R2
Adapun langkah-langkah konfigurasi dasar pada router R2 yang meliputi hostname, password

privilege mode, console, telnet, banner, dan pengalamatan IP pada interface FastEthernet0/0,

Serial0/0/0 serta Serial0/0/1 adalah sebagai berikut:

1. Mengakses Command Line Interface (CLI) dari Router R2 dengan cara memilih PC C. Pada kotak

dialog PC C yang tampil, pilih tab Desktop = Terminal, seperti terlihat pada gambar berikut:

s Je — O X

el L Pi%’ (= T ﬁ
PEodE

Config Custom Interface

Physical

Tampil kotak dialog Terminal Configuration, seperti terlihat pada gambar berikut:

Terminal Configuration
Port Configuration
Bits Per Second: |9600 v|
Data Bits: 8 -
Parity: |None v|
Stop Bits: [1 v
Flow Control: |None v|
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Nilai parameter pada Port Configuration telah sesuai dengan ketentuan koneksi dari PC ke port
Console dari Router maka klik tombol OK. Selanjutnya akan tampil kotak dialog Terminal - tekan

Enter maka akan tampil CLI prompt “Router>" seperti terlihat pada gambar berikut:

compliance with U.5. and local country laws. By using this product you ”
agree to comply with applicable laws and regulations. If you are unable
to comply with U.5. and local laws, return this product immediately.

2 summary of T.5. laws governing Cisco cryptographic products may ke found at:
http://www.cisco.com/wwl/export/crypto/tool/stgrg.html

If you reguire further assistance please contact us by sending em=il to
export@cisco.com.

Cisco 1241 (revisiom 5.0) with 114€82E/le324FE bytes of memory.
Processor board ID FTE0347Z13E

M2E0 processor: part number 0, mask 49

2 FastEthernet/IEEE 802.3 interface(s)

2 Low-speed serialisync/async) network interfacel(s)

191E bytes of NVRRM.

€3488E bytes of ATE CompactFlash (Read/Write)

Cisco IOS Software, 1841 Software (Cl241-ADVIPSERVICESES-M), Version
12.4(15)T1, RELEAZSE SOFIWARE (£fc2)

Technical Support: http://www.cisco.com/techsupport

Copyright (o) 152€-2007 by Cisco Systems, Inc.

Compiled Wed 18-Jul-07 04:52 by pt_team

Fress BEETURN to get started!

Router>

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege
Router>enable
3. Berpindah dari mode privilege ke mode global configuration

Router#conf t

4. Mengatur hostname dari Router menggunakan "R2".

Router (config) #hostname R2

5. Mengatur password privilege mode dengan nilai “sanfran”.

R2 (config) #enable secret sanfran

6. Mengatur password console dengan nilai “cisco”.

R2 (config) #1line console O
R2 (config-1line) #password cisco
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

R2 (config-line) #login

Membuka sesi telnet untuk 7 pengguna

R2 (config-line)#line vty 0 6

Mengatur password virtual teletype (vty) dengan nilai “sanjose”.

R2 (config-line) #password sanjose

R2 (config-line) #login

Berpindah ke satu mode sebelumnya.

R2 (config-line) #exit
R2 (config) #

Mengatur banner.

R2 (config) #banner motd # Selamat Datang di Router R2 #

Berpindah ke interface configuration FastEthernet0/0 atau disingkat f0/0.

R2 (config) #int £0/0

Mengatur pengalamatan IP pada interface f0/0.

R2 (config-if) #ip address 172.31.0.1 255.255.252.0

Mengatur deskripsi pada interface f0/0 dengan nilai “terhubung ke LAN R1”.

R2 (config-if) #desc terhubung ke LAN R2

Mengaktifkan interface.

R2 (config-if) #no shutdown

Memverifikasi pengaturan pengalamatan IP dan deskripsi serta status dari interface f0/0 yang
telah dilakukan sebelumnya secara detail dengan mengeksekusi perintah do show

interface £f0/0.
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16.

17.

18.

19.

B2 (config-if) #do show int £0/70
|Fa5tEthernethD is umd ﬁine protocol is up (connected)
Hardware is Lance, address is 0050.0cd3.1dab FEEE-EELﬁTﬁEEETTEEEI
Description: terhubung ke LALN B2
Internet address is 172.31.0.1/22
MTT 1500 bytes, BW 100000 Ebkit, DLY 100 usec,
reliabkility 2557255, txload 17255, rxload 1/255
Encapsulation RARPR, loopback not set
RRFP type: RRPR, ARP Timeout 04:00:00,
Last input 00:00:08, output 00:00:05, output hang never
Last clearing of "show interface" counters never
Input gueue: 0/75/0 (size/max/drops); Total output drops: O
Cueueing strategy: f£ifo
Cutput gueus :0,/40 (size/max)
5 minute input rate 0 bkits/sec, 0 packets/sec
5 minute output rate 0 bits/sec, 0 packets/sec
0 packets input, 0 bytes, 0 no buffer
Beceiwved 0 broadecasts, 0 runts, 0 giants, 0 throttles
input errors, 0 CRC, 0 frame, 0 owverrun, 0 ignored, 0 abort
input packets with dribbkle condition detected
packets output, 0 bytes, 0 underruns
output errors, 0 collisions, 2 interface resets
babbles, 0 late collision, O deferred
lost carrier, 0 no carrier
output buffer failures, 0 output buffers swapped out

Lot o e ot O o Y o |

Terlihat interface f0/0 telah aktif yang ditandai dengan pesan FastEthernet0/0 is up. Pesan
tersebut juga menunjukkan status dari layer 1 (physical layer) telah aktif. Sedangkan pesan line
protocol is up (connected) menyatakan bahwa status dari layer 2 (data link layer) telah aktif.
Alamat Media Access Control (MAC) atau Burn In Address (BIA) dari interface f0/0 ditunjukkan
oleh pesan bia 0090.0cd3.1da5. Selain itu deskripsi dan alamat IP yang diatur pada interface f0/0
telah diterapkan berdasarkan output Description: terhubung ke LAN R2 dan Internet address is

172.31.0.1/22.

Berpindah ke interface configuration Serial0/0/0 atau disingkat s0/0/0.

R2 (config-if) #int s0/0/0

Mengatur pengalamatan IP pada interface s0/0/0.

R2 (config-if) #ip address 172.31.4.161 255.255.255.252

Mengatur deskripsi dari interface s0/0/0 menggunakan nilai “terhubung ke R1”.

R2 (config-if) #desc terhubung ke R1

Mengatur nilai bandwidth dalam satuan kilobit per second (kbps) yaitu 64 kbps.
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20.

21.

22.

R2 (config-if) #bandwidth 64

Mengatur Clock Rate karena router R2 berfungsi sebagai Data Communication Equipment (DCE)
atau emulasi modem Wide Area Network (WAN) Channel Service Unit/Data Service Unit
(CSU/DSU) dalam satuan bit per second yang disesuaikan dengan nilai bandwidth yang
digunakan. Sebagai contoh untuk bandwidth 64 kbps maka nilai clock rate x 1000 = 64 x 1000 =
64000. Sedangkan untuk bandwidth 128 kbps maka nilai clock rate x 1000 = 128 x 1000 = 128000.
Berdasarkan bandwidth yang telah ditentukan pada langkah sebelumnya yaitu 64 kbps maka

clock rate yang digunakan adalah 64000.

R2 (config-if) #clock rate 64000

Mengaktifkan interface s0/0/0.

R2 (config-if) #no shutdown

Memverifikasi pengaturan pengalamatan IP dan deskripsi serta status dari interface s0/0/0 secara

detail dengan mengeksekusi perintah do show int s0/0/0.

B2 {config-if) #do show int s0/70/0
IEerialD;‘D;’D is uE'IEine protocol is up #cunnected:ll
Hardware is HD&4570
Description: terhubung ke R1
Internet address is 172.31.4.1€1/30
MTU 1500 bytes, DLY 20000 usec,
reliability 2557255, txload 17255, rxload 1/255
Encapsulation HDLC, loopback not set, keepaliwve set (10 sec)
Last input never, output never, output hang newver
Last clearing of "show interface"™ counters never
Input gueue: 0/75/0 (size/max/drops); Total output drops: O
Cueueing strategy: weighted fair
Cutput gueue: 0,/1000/64/0 (size/max total/threshold/drops)
Conversations 0/0/25¢ (active/max active,/max total)
Reserved Conversatiomns 0/0 {(allocated/max allocated)
Bvailable Bandwidth 48 kilobkits/sec
5% minute input rate 0 bkbits/sec, 0 packets/sec
5 minute output rate 0 bits/sec, 0 packets/sec
0 packets input, 0 bytes, 0 no buffer
Beceived 0 broadcasts, 0 runts, 0 giants, 0 throttles
0 input errcrs, 0 CRC, 0 frame, 0 owverrun, 0 ignored, 0 abort
packets output, 0 bytes, 0 underruns
output errors, 0 collisions, 2 interface resets
output buffer failures, 0 output buffers swapped out
carrier transitions
DCD=up B§R=up DTR=up RIS=up CIS=up

a
a
a
o

Tampil pesan ——More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut.

Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap.
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23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

Terlihat status layer 1 (physical layer) dari interface s0/0/0 telah aktif yang ditandai dengan pesan
Serial0/0/0 is up. Sedangkan pesan line protocol is up (connected) menyatakan bahwa status
dari layer 2 (data link layer) telah aktif. Selain itu deskripsi dan alamat IP yang diatur pada
interface s0/0/0 telah diterapkan berdasarkan output Description: terhubung ke R1 dan Internet
address is 172.31.4.161/30. Terlihat pula bandwidth yang digunakan berdasarkan output BW 64
Kbit.

Berpindah ke interface configuration Serial0/0/1atau disingkat s0/0/1.

R2 (config-if) #int s0/0/1

Mengatur pengalamatan IP pada interface s0/0/1.

R2 (config-if) #ip address 172.31.4.165 255.255.255.252

Mengatur deskripsi dari interface s0/0/1 menggunakan nilai “terhubung ke R3”.

R2 (config-if) #desc terhubung ke R3

Mengatur nilai bandwidth dalam satuan kilobit per second (kbps) yaitu 64 kbps.

R2 (config-if) #bandwidth 64

Mengatur Clock Rate karena router R3 berfungsi sebagai Data Communication Equipment (DCE)
atau emulasi modem Wide Area Network (WAN) Channel Service Unit/Data Service Unit
(CSU/DSU) dalam satuan bit per second yang disesuaikan dengan nilai bandwidth yang
digunakan. Sebagai contoh untuk bandwidth 64 kbps maka nilai clock rate x 1000 = 64 x 1000 =
64000. Sedangkan untuk bandwidth 128 kbps maka nilai clock rate x 1000 = 128 x 1000 = 128000.
Berdasarkan bandwidth yang telah ditentukan pada langkah sebelumnya yaitu 64 kbps maka

clock rate yang digunakan adalah 64000.

R2 (config-if) #clock rate 64000

Mengaktifkan interface s0/0/1.

R2 (config-if) #no shutdown

Berpindah kembali ke mode privilege.
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Rl (config-if) #end

30. Memverifikasi pengaturan pengalamatan IP dan deskripsi serta status dari interface s0/0/1 secara

detail dengan mengeksekusi perintah show int s0/0/1.

BZgshow int s0/70/1
line protocol is down 1disa.bled:||
Hardware is HD&457
IEescriptiun: terhubung ke ER3
Internet address is 172_31.4_1&5/30
MTU 1500 bytes, |BW 4 Ebit| DLY 20000 usec,
reliability ﬁEEIZEE, txload 1,255, rxload 1,255
Encapsulation HDLC, loopback not set, keepalive set (10 sec)
Last input newver, output newver, output hang newver
Last clearing of "show interface"™ counters never
Input gueue: 0/75/0 (size/max/drops); Total output drops: 0O
Cueueing strategy: weighted fair
Cutput queue: 0/1000/€4/0 (size/max total/threshold/drops)
Conversations 0/0/25¢ (active/max active,/max total)
Reserved Conversations 0/0 {(allocated/max allocated)
EAvailable Bandwidth 42 kilobits/sec
5 minute input rate 0 bits/sec, 0 packets/sec
5 minute output rate 0 bits/sec, 0 packets/sec
0 packets input, 0 bytes, 0 no buffer
Beceiwved 0 broadcasts, 0 runts, 0 giants, 0 throttles
0 input errors, 0 CRC, 0 frame, 0 overrun, 0 ignored, 0 abkort
0 packets output, 0 bytes, 0 underruns
0 output errors, 0 collisions, 2 interface resets
a
a

cutput buffer failures, 0 output buffers swapped out
carrier transitions
DCD=down DSRE=down D[TR=down RTIS5=down CIS=down

Tampil pesan ——-More—— di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut.

Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap.

Terlihat status layer 1 (physical layer) dari interface s0/0/1 belum aktif yang ditandai dengan
pesan Serial0/0/1 is down. Hal tersebut terjadi karena interface s0/0/1 di router R3 belum
dikonfigurasi sehingga link koneksi serial dari router R2 ke R3 akan menjadi tidak aktif. Sedangkan
pesan line protocol is down (disabled) menyatakan bahwa status dari layer 2 (data link layer)
belum aktif sebagai dampak dari layer 1 (physical layer) belum aktif. Selain itu deskripsi dan
alamat IP yang diatur pada interface s0/0/1 telah diterapkan berdasarkan output Description:
terhubung ke R3 dan Internet address is 172.31.4.165/30. Terlihat pula bandwidth yang
digunakan berdasarkan output BW 64 Kbit.

31. Menampilkan informasi terkait status dan pengalamatan IP yang telah diterapkan pada

keseluruhan interface dari router secara ringkas dengan mengeksekusi perintah
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R2# show ip interface brief

Atau disingkat menggunakan perintah:

R2# show ip int brief

Terlampir hasil eksekusi dari perintah tersebut.

RB2fshow ip int brief

Interface IP-Rddress OE? Method Status

Protocol

FastEthernetd/0 172.31.0.1 YES manual up up
FastEthernetd/1 unassigned ¥ES unset administratively down down
Seriald/ 0/ 0 172.31.4_ 1€l ¥ES manual up up
Seriald/s0r1 172.31.4.1€5 TES manual down down
Vlanl unassigned ¥ES unset administratively down down

Kolom Interface memperlihatkan nama interface yang terdapat pada router. Sedangkan kolom
IP-Address memperlihatkan pengalamatan IP yang diterapkan pada interface tersebut. Sebaliknya
kolom status menyatakan status layer 1 (physical layer) dimana nilainya berupa up (aktif) atau
down (tidak aktif). Terakhir kolom Protocol menyatakan status layer 2 (data link layer) dari

interface dimana nilainya juga berupa up (aktif) atau down (tidak aktif).

Terlihat ringkasan informasi untuk interface f0/0 dan s0/0/0 serta s0/0/1 yang ditandai dengan

kotak berwarna merah.

32. Menampilkan informasi konfigurasi yang sedang berjalan atau aktif di Random Access Memory

(RAM).

R2#show running-config
Atau
R2#show run

Terlampir cuplikan hasil eksekusi dari perintah tersebut.
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o G

Building configuration. ..

Current configuration : 1031 bytes

1

wersion 12.4

no service timestamps log datetime msec

no service timestamps debug datetime msec

no service password-encryption
I

hostname B2

!

!

!

enable secret 5 (13mERr;YsHgIF330cMddLsesESMP/S

no ip cef

no i cef

Tampil pesan --More—— di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut.
Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per
baris.

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit.

33. Menyimpan konfigurasi secara permanen dari RAM ke Non Volatile Random Access Memoery
(NVRAM) dengan mengeksekusi perintah copy run start.
B2fcopy run start
Destination filename [startup—cunfig]?q—l
Building configuration...
[CE]

Tekan Enter pada pesan konfirmasi “Destination filename [startup-config]?” yang

menanyakan tentang nama file sebagai tujuan penyimpanan konfigurasi.

34. Menampilkan informasi konfigurasi tersimpan di NVRAM.

R2#show startup-config
Atau
R2#show start

Terlampir cuplikan hasil eksekusi dari perintah tersebut.
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R s seare]

Using 1031 bytes

!

wversion 12.4

no service timestamps log datetime msec
no service timestamps debug datetime msec

no service password-encryption
I

hostname B2
!
!
!

enakble secret 5 F15mERr:¥sHglF830cMddLsesESHMEP/
!

no ip cef
no ipwe cef
!

!

Tampil pesan ——More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut.
Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per
baris.

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit.

F. Konfigurasi Dasar pada Router R3
Adapun langkah-langkah konfigurasi dasar pada router R3 yang meliputi hostname, password
privilege mode, console, telnet, banner, dan pengalamatan IP pada interface FastEthernet0/0 serta

Serial0/0/1 adalah sebagai berikut:

1. Mengakses Command Line Interface (CLI) dari Router R3 dengan cara memilih PC E. Pada kotak

dialog PC E yang tampil, pilih tab Desktop = Terminal, seperti terlihat pada gambar berikut:
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#E — a X

Tampil kotak dialog Terminal Configuration, seperti terlihat pada gambar berikut:

Terminal Configuration
Port Configuration
Bits Per Second: |9600 < |
Data Bits: 8 -
Parity: None v
Stop Bits: [1 v
Flow Control: |Nme - |

Nilai parameter pada Port Configuration telah sesuai dengan ketentuan koneksi dari PC ke port
Console dari Router maka klik tombol OK. Selanjutnya akan tampil kotak dialog Terminal - tekan

Enter maka akan tampil CLI prompt “Router>" seperti terlihat pada gambar berikut:
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compliance with U.5. and local country laws. By using this product you ”
agree to comply with applicable laws and regulations. If you are unable
to comply with U.5. and local laws, return this product immediately.

2 summary of T.5. laws governing Cisco cryptographic products may ke found at:
http://www.cisco.com/wwl/export/crypto/tool/stgrg.html

If you reguire further assistance please contact us by sending email to
export@cisco.com.

Cisco 1841 (revision 5.0) with 114€88E/1€384E bytes of memory.
Processor board ID FTE0347ZI12E

ME2el processor: part number 0, mask 439

2 FastEthernet/IEEE 202.3 interface(s)

2 Low-speed seriallsync/async) network interfacel(s)

15%1E bytes of HVRREM.

€3488E bytes of ATE CompactFlash (Read/Write)

Cisco I0S Scoftware, 1241 Scftware (ClE241-ADVIPSERVICESES-M), Version
12.4(15)T1, RELEAZSE SOFIWARE (£fc2)

Technical Support: http://www.cisco.com/techsupport

Copyright (o) 15%2€-2007 by Cisco Systems, Inc.

Compiled Wed 18-Jul-07 04:52 by pt_team

Fress BEETURN to get started!

Router:>

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege
Router>enable
3. Berpindah dari mode privilege ke mode global configuration

Router#conf t

4. Mengatur hostname dari Router menggunakan "R3".

Router (config) #hostname R3

5. Mengatur password privilege mode dengan nilai “sanfran”.

R3 (config) #enable secret sanfran

6. Mengatur password console dengan nilai “cisco”.

R3 (config) #1line console O
R3 (config-1line) #password cisco
R3 (config-1line) #login

7. Membuka sesi telnet untuk 7 pengguna
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

R3 (config-line) #line vty 0 6

Mengatur password virtual teletype (vty) dengan nilai “sanjose”.

R3 (config-line) #password sanjose

R3(config-line) #login

Berpindah ke satu mode sebelumnya.

R3 (config-line) #exit
R3 (config) #

Mengatur banner.

R3 (config) #banner motd # Selamat Datang di Router R3 #

Berpindah ke interface configuration FastEthernet0/0 atau disingkat f0/0.

R3 (config) #int £0/0

Mengatur pengalamatan IP pada interface f0/0.

R3 (config-if) #ip address 172.31.4.129 255.255.255.224

Mengatur deskripsi pada interface f0/0 dengan nilai “terhubung ke LAN R3”.

R3 (config-if) #desc terhubung ke LAN R3

Mengaktifkan interface.

R3 (config-if) #no shutdown

Memverifikasi pengaturan pengalamatan IP dan deskripsi serta status dari interface f0/0 yang
telah dilakukan sebelumnya secara detail dengan mengeksekusi perintah do show

interface £0/0.
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B3 {config-if) #do show int £0/0
IFastEthernethD is uEl ine protocol is w connected
Hardware is Lance, address is 00d40.57c3_d45bk fkia 0040_.57c3 _d45b)
Description: terhubung ke LIN o3
|Internet address is 1?2.31.4.125{2?|
MTU 1500 bytes, BW 100000 Fkit, DLY 100 usec,
reliability 2557255, txload 17255, rxload 1/255
Encapsulation RRPR, loopback not set
LEP type: RRPR, ARPF Timeout 04:00:00,
Last input 00:00:08, output 00:00:05, output hang never
Last clearing of "show interface"™ counters never
Input gueue: 0/75/0 (size/max/drops); Total output drops: O
Queueing strategy: fifo
Cutput gueue :0,/40 (size/max)
5 minute input rate 0 bits/sec, 0 packets/sec
5 minute output rate 0 bits/sec, 0 packets/sec
0 packets input, 0 bytes, 0 no buffer
Beceiwved 0 broadcasts, 0 runts, 0 giants, 0 throttles
input errors, 0 CRC, 0 frame, 0 owverrun, 0 ignored, 0 abort
input packets with drikble condition detected
packets output, 0 bytes, 0 underruns
output errors, 0 collisions, 2 interface resets
babbles, 0 late collision, 0 deferred
lost carrier, 0 no carrier
output buffer failures, 0 output buffers swapped out

L O o o Y o o o

Terlihat interface f0/0 telah aktif yang ditandai dengan pesan FastEthernet0/0 is up. Pesan
tersebut juga menunjukkan status dari layer 1 (physical layer) telah aktif. Sedangkan pesan line
protocol is up (connected) menyatakan bahwa status dari layer 2 (data link layer) telah aktif.
Alamat Media Access Control (MAC) atau Burn In Address (BIA) dari interface f0/0 ditunjukkan
oleh pesan bia 00d0.97¢3.d49b. Selain itu deskripsi dan alamat IP yang diatur pada interface f0/0
telah diterapkan berdasarkan output Description: terhubung ke LAN R3 dan Internet address is

172.31.4.129/27.

16. Berpindah ke interface configuration Serial0/0/1 atau disingkat s0/0/1.

R3 (config-if) #int s0/0/1

17. Mengatur pengalamatan IP pada interface s0/0/1

R3(config-if) #ip address 172.31.4.166 255.255.255.252

18. Mengatur deskripsi dari interface s0/0/1 menggunakan nilai “terhubung ke R2”.

R3 (config-if) #desc terhubung ke R2

19. Mengatur nilai bandwidth dalam satuan kilobit per second yaitu 64 kbps.
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R3 (config-if) #bandwidth 64

20. Mengaktifkan interface.

R3 (config-if) #no shutdown

21. Berpindah kembali ke mode privilege.

R3 (config-if) #end

22. Memverifikasi pengaturan pengalamatan IP dan deskripsi serta status dari interface s0/0/1 secara

detail dengan mengeksekusi perintah show int s0/0/1.

R3gshow int s0,/0/1
Seriald/0/1 is up) [line protocol is up (connected)|
ardware 1s 4570
Description: terhubung ke R2
Internet address is 172.31._4.1&€&/30
MTUT 1500 bytes, DLY 20000 usec,
reliability 2557255, txload 17255, rxload 1/255
Encapsulation HDLC, loopback not set, keepaliwve set (10 sec)
Last input never, output never, output hang newver
Last clearing of "show interface"™ counters never
Input gueue: 0/75/0 (size/max/drops); Total output drops: 0
Queueing strategy: weighted fair
Cutput gueue: 0/1000/€4/0 (size/max total/threshold/drops)
Conversations 0/0/25¢& (actiwve/max actiwve/max total)
Reserved Conversations 0/0 {allocated/max allocated)
Bvailable Bandwidth 42 kilobkits/sec
5 minute input rate 0 bkits/sec, 0 packets/sec
5 minute output rate 0 bits/sec, 0 packets/sec
0 packets input, 0 bytes, 0 no buffer
Receiwved 0 broadecasts, 0 runts, 0 giants, 0 throttles
0 input errocrs, 0 CRC, 0 frame, 0 owverrun, 0 ignored, 0 abort
0 packets output, 0 bytes, 0 underruns
0 output errors, 0 collisions, 2 interface resets
0 output buffer failures, 0 output buffers swapped out
0 carrier transitions
DCD=up DSBE=up DTBR=up RIS=up CIS=up

Tampil pesan ——More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut.

Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap.

Terlihat status layer 1 (physical layer) dari interface s0/0/1 telah aktif yang ditandai dengan pesan
Serial0/0 is up. Hal tersebut terjadi karena interface s0/0/1 di router R2 telah dikonfigurasi
sehingga link koneksi serial dari router R3ke R2 menjadi aktif. Sedangkan pesan line protocol is
up (connected) menyatakan bahwa status dari layer 2 (data link layer) telah aktif sebagai dampak

dari layer 1 (physical layer) telah aktif. Selain itu deskripsi dan alamat IP yang diatur pada interface
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s0/0/1 telah diterapkan berdasarkan output Description: terhubung ke R2 dan Internet address
is 172.31.4.166/30. Terakhir terlihat bandwidth yang diatur berdasarkan output BW 64 Kbit.

23. Menampilkan informasi terkait status dan pengalamatan IP yang telah diterapkan pada

keseluruhan interface dari router secara ringkas dengan mengeksekusi perintah

R3# show ip interface brief

Atau disingkat menggunakan perintah:

R3# show ip int brief

Terlampir hasil eksekusi dari perintah tersebut.

B3fshow ip int brief

Interface IF-Rddress OKE? Method Status

Frotocol

|FastEthernetd/0 172.31.4.123 YEZS manual up up |
FastEthernetld/1 unassigned ¥ES unset administratively down down
Seriald/ 0,0 unassigned ¥ES unset administratively down down
[FeriaToroit 172.31.4.1¢€¢ YES manual up up)

Vlanl unassigned ¥ES unset administratively down down

Kolom Interface memperlihatkan nama interface yang terdapat pada router. Sedangkan kolom
IP-Address memperlihatkan pengalamatan IP yang diterapkan pada interface tersebut. Sebaliknya
kolom status menyatakan status layer 1 (physical layer) dimana nilainya berupa up (aktif) atau
down (tidak aktif). Terakhir kolom Protocol menyatakan status layer 2 (data link layer) dari

interface dimana nilainya juga berupa up (aktif) atau down (tidak aktif).

Terlihat ringkasan informasi untuk interface f0/0 dan s0/0/1 yang ditandai dengan kotak

berwarna merah.

24. Menampilkan informasi konfigurasi yang sedang berjalan atau aktif di Random Access Memory

(RAM).

R2#show running-config

Atau
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25.

26.

R2#show run
Terlampir cuplikan hasil eksekusi dari perintah tersebut.

w5 zar]

Building configuration. ..

Current configuration : 9€0 bytes

!

version 12.4

no service timestamps log datetime msec
no service timestamps debug datetime msec

no service password-encryption
I

hostname B3

1

!

!

enable secret 5 F15$mERr:¥sHglF830cMddLsesESHMP/

no ip cef

no ipwvé cef

Tampil pesan —-More—— di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut.
Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per
baris.

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit.

Menyimpan konfigurasi secara permanen dari RAM ke Non Volatile Random Access Memoery
(NVRAM) dengan mengeksekusi perintah copy run start.

B3fcopy run start

Destination filename [startup-config]?

Building configuration. ..

[CE]

Tekan Enter pada pesan konfirmasi “Destination filename [startup-config]?” yang

menanyakan tentang nama file sebagai tujuan penyimpanan konfigurasi.

Menampilkan informasi konfigurasi tersimpan di NVRAM.

R3#show startup-config
Atau

R3#show start
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Terlampir cuplikan hasil eksekusi dari perintah tersebut.

R3{EhGw sEaEE]

Using 9&0 bytes

|

version l1l2.4

no service timestamps log datetime msec
no service timestamps debug datetime msec

no service password-encryption
I

hostname B3

!

!

!

enable secret 5 (13mERr:YsiHglF230&MddLsesESMP/S

no ip cef
no ipwve cef

!
I-I

Tampil pesan —-More—— di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut.

Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per

baris.

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit.

G. Konfigurasi Dasar pada Switch SW1
Adapun langkah-langkah konfigurasi dasar pada switch SW1 yang meliputi hostname, password
privilege mode, console, telnet, banner, dan pengalamatan IP pada interface VLAN 1 serta default

gateway adalah sebagai berikut:

1. Mengakses Command Line Interface (CLI) dari Switch SW1 dengan cara memilih PC B. Pada kotak

dialog PC B yang tampil, pilih tab Desktop = Terminal, seperti terlihat pada gambar berikut:
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®p - O X

Tampil kotak dialog Terminal Configuration, seperti terlihat pada gambar berikut:

Terminal Configuration
Port Configuration

Bits Per Second: |9500 - |
Data Bits: E] v
Parity: |Nme - |
Stop Bits: 1 v
Flow Control: |NmE < |

Nilai parameter pada Port Configuration telah sesuai dengan ketentuan koneksi dari PC ke port
Console dari Switch maka klik tombol OK. Selanjutnya akan tampil kotak dialog Terminal = tekan

Enter maka akan tampil CLI prompt “Switch>" seperti terlihat pada gambar berikut:

WWW.IPUTUHARIYADI.NET 47



PANDUAN PRAKTIKUM JARINGAN KOMPUTER

Model number: WS-C2550-24 ~
System serial number: FHEOJ€10Z0WC

Cisco Internetwork Operating System Software

I05 (tm) C2950 Software (C2950-I604L2-M), Version 12.1(22)EL4, RELEASE
SOFTWARE (£cl)

Copyright (c) 1l%2€-2005 by cisco Systems, Inc.

Compiled Wed 18-May-05 22:31 by jharirba

Press RETURN to get started!

%LINE-5-CHBNGED: Interface FastEthernet(O/l, changed state to up

&LINEFRCOTO-5-UFDOWN : Line protocol on Interface FastEthernetO/l, changed state
to up

%LINE-5-CHBNGED: Interface FastEthernet(0/2Z, changed state to up

&LINEPROTO-5-UFDOWN: Line protocol on Interface FastEthernetO/2Z, changed state
to up

SLINE-5-CHANGED: Interface FastEthernet0/24, changed state to up
SLINEPROTO-5-UFDOWN: Line protocol on Interface FastEthernetO/24, changed

state to up

Switch> W

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege
Switch>enable
3. Berpindah dari mode privilege ke mode global configuration

Switch#conf t

4. Mengatur hostname dari Switch menggunakan "SW1".

Switch (config) #hostname SWl

5. Mengatur password privilege mode dengan nilai “sanfran”.

SW1 (config) #enable secret sanfran

6. Mengatur password console dengan nilai “cisco”.

SW1 (config)#line console 0
SW1 (config-1line) #password cisco
SW1 (config-1line) #login

7. Membuka sesi telnet untuk 7 pengguna

SW1 (config-line)#line vty 0 6
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8. Mengatur password virtual teletype (vty) dengan nilai “sanjose”.
SW1 (config-1line) #password sanjose
SW1 (config-line) #login

9. Berpindah ke satu mode sebelumnya.

SW1 (config-line) #exit
SW1 (config) #

10. Mengatur banner.

SW1l (config) #banner motd # Selamat Datang di Switch SW1 #

11. Berpindah ke interface configuration VLAN 1.

SW1 (config) #int vlan 1

12. Mengatur pengalamatan IP pada interface VLAN 1.

SW1l (config-if) #ip address 172.31.4.2 255.255.255.128

13. Mengatur deskripsi pada interface VLAN 1 dengan nilai “alamat IP untuk manajemen switch”.

SW1 (config-if)#desc alamat IP untuk manajemen switch

14. Mengaktifkan interface.

SW1 (config-if) #no shutdown

15. Memverifikasi pengaturan pengalamatan IP dan deskripsi serta status dari interface VLAN 1 yang
telah dilakukan sebelumnya secara detail dengan mengeksekusi perintah do show

interface VLAN 1.
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SHl (config—-if) #do show int wlam 1
Elanl is upl Eine protocol is uﬂ

Hardware is CFU InteEEace, address is 00%0.0cac.eebl [(bia DDSD_Dcac.eebD!
Description: alamat IP untuk manajemen switch
Internet address jis 172.31.4_2/25
MTT 1500 bytes, BW 100000 Ekit, DLY 1000000 usec,
reliability 2557255, txload 17255, rxload 17255
Encapsulation RRPL, loopback not set
LEP type: LRPL, ARRP Timecut 04:00:00
Last input 21:40:21, output never, output hang never
Last clearing of "show interface"™ counters never
Input gueue: 0/75/0/0 (size/max/dropss/flushes); Total output drops: 0O
Queueing strategy: fifo
Cutput gueue: 0/40 (size/max)
5 minute input rate 0 bkits/sec, 0 packets/sec
5% minute output rate 0 bits/sec, 0 packets/sec
182 packets input, 5305355 bytes, 0 no buffer
Receiwved 0 broadecasts (0 IF malticast)
0 runts, 0 giants, 0 throttles
0 input errcrs, 0 CRC, 0 frame, 0 overrun, 0 ignored
5€3855 packets output, 0 bytes, 0 underruns
0 output errors, 23 interface resets
0 output buffer failures, 0 output buffers swapped out

Terlihat interface VLAN 1 telah aktif yang ditandai dengan pesan Vlan1 is up. Pesan tersebut juga
menunjukkan status dari layer 1 (physical layer) telah aktif. Sedangkan pesan line protocol is up
menyatakan bahwa status dari layer 2 (data link layer) telah aktif. Alamat Media Access Control
(MAC) atau Burn In Address (BIA) dari interface VLAN 1 ditunjukkan oleh pesan bia
0090.0cac.eeb0. Selain itu deskripsi dan alamat IP yang diatur pada interface VLAN 1 telah
diterapkan berdasarkan output Description: alamat IP untuk manajemen switch dan Internet

address is 172.31.4.2/25.

16. Berpindah ke satu mode sebelumnya.

SW1 (config-if) #exit

17. Mengatur default gateway sehingga switch dapat berkomunikasi ke beda jaringan.

SW1 (config)#ip default-gateway 172.31.4.1

18. Berpindah kembali ke mode privilege.

SW1 (config) #end

19. Menampilkan informasi pengaturan default gateway.

SWl#show run
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SWlgshow run
Building configuration. ..

Current configuration : 1235% bytes

!

wersion 12.1

no service timestamps log datetime msec
no service timestamps debug datetime msec
no service password-encryption

!

hostname SW1

1

enable secret 5 (13mERr:YsiglF230&MddLsesESMP/S
!

1

1

spanning-tree mode pwst

|

interface FastEthernet(/l

!

interface FastEthernetl/2

!

interface FastEthernet(/3

Tampil pesan —-More—— di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut.
Tekan spasi untuk menampilkan output layar berikutnya hingga memunculkan baris konfigurasi

default gateway, seperti terlihat pada cuplikan gambar berikut:

1

interface FastEthernetl/23

!

interface FastEthernetl/24

1

interface Vlanl
description alamat IP untuk manajemen switch
ip address 172.31.4.2 255_255.255_.128

1

|ip default-gateway 172.31.4.1|
]

banner motd ~C Selamat Datang di Switch S5W1 ~C
1

1

!

line con O
password cisco
login

1

line wty O 4
password sanjose
login

line wty 5 €
password sanjose
login

line wty 7 15
login

!

——More--
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Terlihat default gateway telah diterapkan berdasarkan output yang ditandai dengan kotak
berwarna merah.

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit.

20. Menampilkan informasi terkait status dari keseluruhan interface pada switch secara ringkas

dengan mengeksekusi perintah:

SW1l# show ip interface brief

Atau disingkat menggunakan perintah:

SW1l# show ip int brief

Terlampir hasil eksekusi dari perintah tersebut.

SWl#show ip int brief

Interface IP-Address OF? Method Status

Frotocol

FastEthernetl/1 unassigned ¥ES manual up up
FastEthernetl/2 unassigned ¥ES manual up up
FastEthernetl/3 unassigned YES manual down down
FastEthernetl/4 unassigned ¥ES manual down down
FastEthernetl/5 unassigned YES manual down down
FastEthernetl/& unassigned ¥ES manual down down
FastEthernetl/,7 unassigned ¥ES manual down down
FastEthernetl/8 unassigned ¥ES manual down down
FastEthernetl/,5 unassigned ¥ES manual down down
FastEthernetl,/10 unassigned ¥ES manual down down
——toze—-1|

Kolom Interface memperlihatkan nama interface yang terdapat pada router. Sedangkan kolom
IP-Address memperlihatkan pengalamatan IP yang diterapkan pada interface tersebut. Sebaliknya
kolom status menyatakan status layer 1 (physical layer) dimana nilainya berupa up (aktif) atau
down (tidak aktif). Terakhir kolom Protocol menyatakan status layer 2 (data link layer) dari

interface dimana nilainya juga berupa up (aktif) atau down (tidak aktif).
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Tampil pesan ——More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut. Tekan

21.

spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per baris.

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit.

Pada bagian akhir dari output tersebut terlihat ringkasan informasi untuk interface Vlanl yang

ditandai dengan kotak berwarna merah.

FastEthernetl/23 unassigned YTES manual down down
FastEthernetl/24 unassigned YES manual up up
Iglanl 172.31.4.2 YES manual up up |

Terlihat interface Vlanl menggunakan alamat IP 172.31.4.2 dengan status layer 1 dan layer 2

telah aktif (up).

Menampilkan informasi konfigurasi yang sedang berjalan atau aktif di Random Access Memory

(RAM).

SWl#show running-config
Atau
SWl#show run

Terlampir cuplikan hasil eksekusi dari perintah tersebut.

Building configuration. ..

Current configuration : 1235% bytes

!

wersion 12.1

no service timestamps log datetime msec
no service timestamps debug datetime msec
no service password-encryption

!

hostname SW1

!

enable secret 5 $13mERr;YsiglF2330eMddLsesESMP/S
!

1

1

spanning-tree mode pwst

!

interface FastEthernet(/l

!

interface FastEthernetl/2

1

interface FastEthernetl/3

===
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22.

23.

Tampil pesan ——More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut.
Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per
baris.

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit.

Menyimpan konfigurasi secara permanen dari RAM ke Non Volatile Random Access Memoery

(NVRAM) dengan mengeksekusi perintah copy run start.

SWlgcopy run start |

Destination filename [startup-config]?
Building configuration...
[OK]

Tekan Enter pada pesan konfirmasi “Destination filename [startup-config]?” yang

menanyakan tentang nama file sebagai tujuan penyimpanan konfigurasi.

Menampilkan informasi konfigurasi tersimpan di NVRAM.

SWl#show startup-config

Atau

SWl#show start

Terlampir cuplikan hasil eksekusi dari perintah tersebut.

Using 1239 bytes

!

wversion 12.1

no service timestamps log datetime msec
no service timestamps debug datetime msec
no service password-encryption

!

hostname SW1

I

enable secret 5 F15fmERrs¥sHglF230eMddLsesESHE/S
1

!

!

spanning-tree mode pvst

!

interface FastEthernet0/1

I

interface FastEthernet0/2

!

interface FastEthernet0/3

!

interface FastEthernetl/4
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Tampil pesan ——More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut.

Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per

baris.

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit.

24. Menampilkan informasi VLAN pada switch dan interface atau port-port yang menjadi anggota dari

VLAN tersebut menggunakan perintah show vlan brief.

SWlfishow wlan brief|

VLAN MName Status Borts

Fal/l, Fal/2, Fal/3, Falsfd
Fal/s5, FalOfe, Fadys7, Fal/ss
Fal/%, FalO/10, Fad/s1ll, Fal/1l2
Fald/132, FalO/1l4, Fal/15, Fal/le
Fal/17, Fal/l2, Fal/1l%, Fad/s20
Fals21, Fal/22, Fal/23, Fald/s24

1002 fddi-default actiwve

1003 token-ring-default actiwve

1004 fddinet-default actiwve

1005 trnet—default actiwve

Terlihat terdapat VLAN dengan ID 1 yang memiliki nama default dan berstatus aktif. Berdasarkan
output tersebut juga diperoleh informasi bahwa port-port yang menjadi anggota dari VLAN 1 yaitu

mulai dari Fa0/1 sampai dengan Fa0/24.

H. Konfigurasi Dasar pada Switch SW2
Adapun langkah-langkah konfigurasi dasar pada switch SW2 yang meliputi hostname, password
privilege mode, console, telnet, banner, dan pengalamatan IP pada interface VLAN 1 serta default

gateway adalah sebagai berikut:

1. Mengakses Command Line Interface (CLI) dari Switch SW1 dengan cara memilih PC D. Pada kotak

dialog PC D yang tampil, pilih tab Desktop = Terminal, seperti terlihat pada gambar berikut:
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#®p - o X

Tampil kotak dialog Terminal Configuration, seperti terlihat pada gambar berikut:

Terminal Configuration
Port Configuration
Bits Per Second: |950tl < |
Data Bits: 8 v
Parity: |None v
Stop Bits: 1 -
Flow Control: |Nme < |

Nilai parameter pada Port Configuration telah sesuai dengan ketentuan koneksi dari PC ke port
Console dari Switch maka klik tombol OK. Selanjutnya akan tampil kotak dialog Terminal = tekan

Enter maka akan tampil CLI prompt “Switch>" seperti terlihat pada gambar berikut:
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Model number: WS-C2550-24 ~
System serial number: FHEOJ€10Z0WC

Cisco Internetwork Operating System Software

I05 (tm) C2950 Software (C2950-I604L2-M), Version 12.1(22)EL4, RELEASE
SOFTWARE (£cl)

Copyright (c) 1l%2€-2005 by cisco Systems, Inc.

Compiled Wed 18-May-05 22:31 by jharirba

Press RETURN to get started!

%LINE-5-CHBNGED: Interface FastEthernet(O/l, changed state to up

&LINEFRCOTO-5-UFDOWN : Line protocol on Interface FastEthernetO/l, changed state
to up

%LINE-5-CHBNGED: Interface FastEthernet(0/2Z, changed state to up

&LINEPROTO-5-UFDOWN: Line protocol on Interface FastEthernetO/2Z, changed state
to up

SLINE-5-CHANGED: Interface FastEthernet0/24, changed state to up
SLINEPROTO-5-UFDOWN: Line protocol on Interface FastEthernetO/24, changed

state to up

Switch> W

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege
Switch>enable
3. Berpindah dari mode privilege ke mode global configuration

Switch#conf t

4. Mengatur hostname dari Switch menggunakan "SW2".

Switch (config) #hostname SW2

5. Mengatur password privilege mode dengan nilai “sanfran”.

SW2 (config) #enable secret sanfran

6. Mengatur password console dengan nilai “cisco”.

SW2 (config) #1line console 0
SW2 (config-1line) #password cisco
SW2 (config-1line) #login

7. Membuka sesi telnet untuk 7 pengguna

SW2 (config-line)#line vty 0 6
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8. Mengatur password virtual teletype (vty) dengan nilai “sanjose”.
SW2 (config-1line) #password sanjose
SW2 (config-line) #login

9. Berpindah ke satu mode sebelumnya.

SW2 (config-line) #exit
SW2 (config) #

10. Mengatur banner.

SW2 (config) #banner motd # Selamat Datang di Switch SW2 #

11. Berpindah ke interface configuration VLAN 1.

SW2 (config) #int vlan 1

12. Mengatur pengalamatan IP pada interface VLAN 1.

SW2 (config-if) #ip address 172.31.0.2 255.255.252.0

13. Mengatur deskripsi pada interface VLAN 1 dengan nilai “alamat IP untuk manajemen switch”.

SW2 (config-if) #desc alamat IP untuk manajemen switch

14. Mengaktifkan interface.

SW2 (config-if) #no shutdown

15. Memverifikasi pengaturan pengalamatan IP dan deskripsi serta status dari interface VLAN 1 yang
telah dilakukan sebelumnya secara detail dengan mengeksekusi perintah do show

interface VLAN 1.
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SWZ (config-if) #do show int vlan 1
lanl is u ine protocol is w
Hardware is CPU Interface, address is 0001.€401_.Ze3b |(bia DDDl.E4Dl.2&3b]
Description: alamat IP untuk manajemen switcl
Internet address jis 172.31.0.2/22
MTT 1500 bytes, BW 100000 Ekit, DLY 1000000 usec,
reliability 2557255, txload 17255, rxload 17255
Encapsulation RRPL, loopback not set
LEP type: LRPL, ARRP Timecut 04:00:00
Last input 21:40:21, output never, output hang never
Last clearing of "show interface"™ counters never
Input gueue: 0/75/0/0 (size/max/dropss/flushes); Total output drops: 0O
Queueing strategy: fifo
Cutput gueue: 0/40 (size/max)
5 minute input rate 0 bkits/sec, 0 packets/sec
5% minute output rate 0 bits/sec, 0 packets/sec
182 packets input, 5305355 bytes, 0 no buffer
Receiwved 0 broadecasts (0 IF malticast)
0 runts, 0 giants, 0 throttles
0 input errcrs, 0 CRC, 0 frame, 0 overrun, 0 ignored
5€3855 packets output, 0 bytes, 0 underruns
0 output errors, 23 interface resets
0 output buffer failures, 0 output buffers swapped out

Terlihat interface VLAN 1 telah aktif yang ditandai dengan pesan Vlanl is up. Pesan tersebut juga
menunjukkan status dari layer 1 (physical layer) telah aktif. Sedangkan pesan line protocol is up
menyatakan bahwa status dari layer 2 (data link layer) telah aktif. Alamat Media Access Control
(MAC) atau Burn In Address (BIA) dari interface VLAN 1 ditunjukkan oleh pesan bia
0001.6401.2e3b. Selain itu deskripsi dan alamat IP yang diatur pada interface VLAN 1 telah
diterapkan berdasarkan output Description: alamat IP untuk manajemen switch dan Internet

address is 172.31.0.2/22.

16. Berpindah ke satu mode sebelumnya.

SW2 (config-if) #exit

17. Mengatur default gateway sehingga switch dapat berkomunikasi ke beda jaringan.

SW2 (config) #ip default-gateway 172.31.0.1

18. Berpindah kembali ke mode privilege.

SW2 (config) #end

19. Menampilkan informasi pengaturan default gateway.

SW2#show run
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SWi#show run
Building configuration...

Current configuration : 1237 bytes

!

wersion 12.1

no service timestamps log datetime msec
no service timestamps debug datetime msec
no service password-encryption

!

hostname SW2

I

enable secret 5 F15mERrf¥sHgIF230&eMddLsesESHE/S
|

I

!

spanning—-tree mode pvst

!

interface FastEthernet0/1

1

interface FastEthernetl/2

|

interface FastEthernetd/3

Tampil pesan ——More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut.
Tekan spasi untuk menampilkan output layar berikutnya hingga memunculkan baris konfigurasi

default gateway, seperti terlihat pada cuplikan gambar berikut:

!

interface FastEthernetl/23

1

interface FastEthernetl/ 24

!

interface Vlanl
description alamat IP untuk manajemen switch
ip address 172.31.0.2 255.255.252.0

!

EE default—gateway 1?2.31_0.1|

banner motd ~C Selamat Datang di Switch 5W2 ~C
1

1

!

line comn O
password cisco
login

!

line wty 0O 4
password sanjose
login

line wty 5 &
password sanjose
login

line wty 7 15
login

!

——Hure——|
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Terlihat default gateway telah diterapkan berdasarkan output yang ditandai dengan kotak
berwarna merah.

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit.

20. Menampilkan informasi terkait status dari keseluruhan interface pada switch secara ringkas

dengan mengeksekusi perintah:

SW2# show ip interface brief

Atau disingkat menggunakan perintah:

SW2# show ip int brief

Terlampir hasil eksekusi dari perintah tersebut.

sw2 fEhs 15 Tnt Briet]

Interface IP-Rddress OE? Method Status

Protocol

FastEthernetld/,1 unassigned ¥ES manual up up
FastEthernetl/2 unassigned ¥ES manual up up
FastEthernetld/3 unassigned ¥ES manual down down
FastEthernetl/4 unassigned ¥ES manual down down
FastEthernetld/5 unassigned ¥ES manual down down
FastEthernetl/& unassigned ¥ES manual down down
FastEthernetld/7 unassigned YES manual down down
FastEthernetld/8 unassigned ¥ES manual down down
FastEthernetld/5 unassigned YES manual down down
FastEthernetld,/10 unassigned ¥ES manual down down

Kolom Interface memperlihatkan nama interface yang terdapat pada router. Sedangkan kolom
IP-Address memperlihatkan pengalamatan IP yang diterapkan pada interface tersebut. Sebaliknya
kolom status menyatakan status layer 1 (physical layer) dimana nilainya berupa up (aktif) atau
down (tidak aktif). Terakhir kolom Protocol menyatakan status layer 2 (data link layer) dari

interface dimana nilainya juga berupa up (aktif) atau down (tidak aktif).
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Tampil pesan ——More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut. Tekan

21.

spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per baris.

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit.

Pada bagian akhir dari output tersebut terlihat ringkasan informasi untuk interface Vlanl yang

ditandai dengan kotak berwarna merah.

FastEthernetl/23 unassigned YES manual down down
FastEthernetl/24 unassigned YES manual up up
lanl 172.31.0.2 YEZ5 manual up up |
SW2g

Terlihat interface Vlanl menggunakan alamat IP 172.31.0.2 dengan status layer 1 dan layer 2

telah aktif (up).

Menampilkan informasi konfigurasi yang sedang berjalan atau aktif di Random Access Memory

(RAM).

SW2#show running-config
Atau
SW2#show run

Terlampir cuplikan hasil eksekusi dari perintah tersebut.

SWZgshow run
Building configuration. ..

Current configuration : 1237 bytes

1

wersion 12.1

no service timestamps log datetime msec
no service timestamps debug datetime msec
no service password-encryption

1

hostname SW2

1

enable secret 5 F15$mERr3¥sHglF830cMddLsesESHMP/
!

!

!

spanning—-tree mode pvst

!

interface FastEthernet0/1

1

interface FastEthernetl/2

1

interface FastEthernetl/3
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22.

23.

Tampil pesan ——More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut.
Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per
baris.

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit.

Menyimpan konfigurasi secara permanen dari RAM ke Non Volatile Random Access Memoery

(NVRAM) dengan mengeksekusi perintah copy run start.

SW2Zfcopy run start

Destination filename [startup-config] ?-‘-I-
Building configuration. ..

[OK]

Tekan Enter pada pesan konfirmasi “Destination filename [startup-config]?” yang

menanyakan tentang nama file sebagai tujuan penyimpanan konfigurasi.

Menampilkan informasi konfigurasi tersimpan di NVRAM.

SW2#show startup-config
Atau
SW2#show start

Terlampir cuplikan hasil eksekusi dari perintah tersebut.

sw24ERow_Start)

Using 1237 bytes

!

wversion 12.1

no service timestamps log datetime msec
no service timestamps debug datetime msec
no service password-encryption

1

hostname SW2

!

enable secret 5 F1imERr3¥sHglFE30eMddLsesESME/
1

1

1

spanning—-tree mode pvst

1

interface FastEthernetd/1

1

interface FastEthernet0/2

1

interface FastEthernetl/3

!

interface FastEthernet0/4
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Tampil pesan ——More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut.

Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per

baris.

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit.

24. Menampilkan informasi VLAN pada switch dan interface atau port-port yang menjadi anggota dari

VLAN tersebut menggunakan perintah show vlan brief.

SWZgshow wlan brief |

VLAN Hame Status Borts

(1 Fad/l, FaO/2, Fad/3, Fad/4
Fal/s5, Fal/fe, Fadys7, Fal/ss
Fal/s%, Fal/10, Fad/s11l, Fal/1l2
Fal/12, FalOys1l4, Fal/15, Fal/lc
Fal/s17, Fal/l2, Fal/1%, Fad/s20

1002 fddi-default I active

1003 token-ring-default active

1004 fddimet-default active

1005 trnet—default active

Terlihat terdapat VLAN dengan ID 1 yang memiliki nama default dan berstatus aktif. Berdasarkan
output tersebut juga diperoleh informasi bahwa port-port yang menjadi anggota dari VLAN 1 yaitu

mulai dari Fa0/1 sampai dengan Fa0/24.

I. Konfigurasi Dasar pada Switch SW3
Adapun langkah-langkah konfigurasi dasar pada switch SW3 yang meliputi hostname, password
privilege mode, console, telnet, banner, dan pengalamatan IP pada interface VLAN 1 serta default

gateway adalah sebagai berikut:

1. Mengakses Command Line Interface (CLI) dari Switch SW1 dengan cara memilih PC F. Pada kotak
dialog PC F yang tampil, pilih tab Desktop = Terminal, seperti terlihat pada gambar berikut:
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#F - O X
Physical Config Desktop | Custom Interface

Gl =l

Tampil kotak dialog Terminal Configuration, seperti terlihat pada gambar berikut:

Terminal Configuration
Port Configuration
Bits Per Second: |9500 < |
Data Bits: s v
Parity: |Nme - |
Stop Bits: 1 v
Flow Control: |Nme - |

Nilai parameter pada Port Configuration telah sesuai dengan ketentuan koneksi dari PC ke port
Console dari Switch maka klik tombol OK. Selanjutnya akan tampil kotak dialog Terminal - tekan

Enter maka akan tampil CLI prompt “Switch>" seperti terlihat pada gambar berikut:
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Model number: WS-C2550-24 ~
System serial number: FHEOJ€10Z0WC

Cisco Internetwork Operating System Software

I05 (tm) C2950 Software (C2950-I604L2-M), Version 12.1(22)EL4, RELEASE
SOFTWARE (£cl)

Copyright (c) 1l%2€-2005 by cisco Systems, Inc.

Compiled Wed 18-May-05 22:31 by jharirba

Press RETURN to get started!

%LINE-5-CHBNGED: Interface FastEthernet(O/l, changed state to up

&LINEFRCOTO-5-UFDOWN : Line protocol on Interface FastEthernetO/l, changed state
to up

%LINE-5-CHBNGED: Interface FastEthernet(0/2Z, changed state to up

&LINEPROTO-5-UFDOWN: Line protocol on Interface FastEthernetO/2Z, changed state
to up

SLINE-5-CHANGED: Interface FastEthernet0/24, changed state to up
SLINEPROTO-5-UFDOWN: Line protocol on Interface FastEthernetO/24, changed

state to up

Switch> W

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege
Switch>enable
3. Berpindah dari mode privilege ke mode global configuration

Switch#conf t

4. Mengatur hostname dari Switch menggunakan "SW3".

Switch (config) #hostname SW3

5. Mengatur password privilege mode dengan nilai “sanfran”.

SW3 (config) #enable secret sanfran

6. Mengatur password console dengan nilai “cisco”.

SW3 (config) #line console 0
SW3 (config-1line) #password cisco
SW3 (config-line) #login

7. Membuka sesi telnet untuk 7 pengguna

SW3 (config-line)#line vty 0 6
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8. Mengatur password virtual teletype (vty) dengan nilai “sanjose”.
SW3 (config-1line) #password sanjose
SW3 (config-line) #login

9. Berpindah ke satu mode sebelumnya.

SW3 (config-line) #fexit
SW3 (config) #

10. Mengatur banner.

SW3 (config) #banner motd # Selamat Datang di Switch SW3 #

11. Berpindah ke interface configuration VLAN 1.

SW3 (config) #int vlan 1

12. Mengatur pengalamatan IP pada interface VLAN 1.

SW3 (config-if) #ip address 172.31.4.130 255.255.255.224

13. Mengatur deskripsi pada interface VLAN 1 dengan nilai “alamat IP untuk manajemen switch”.

SW3 (config-if) #desc alamat IP untuk manajemen switch

14. Mengaktifkan interface.

SW3 (config-if) #no shutdown

15. Memverifikasi pengaturan pengalamatan IP dan deskripsi serta status dari interface VLAN 1 yang
telah dilakukan sebelumnya secara detail dengan mengeksekusi perintah do show

interface VLAN 1.
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SW3 (config-if) §do show int wlamn 1
Elanl is uE‘ Eine protocol is upl
Hardware is CPU Interface, address is 000a.4101_.2Zdad |(bia DDDa.élDl.Zdaﬂ]
Description: alamat IT untuk manajemen switch
Internet address is 172.31.4.130/27
MTT 1500 bytes, BW 100000 Ekit, DLY 1000000 usec,
reliability 2557255, txload 17255, rxload 17255
Encapsulation RRPL, loopback not set
RRP type: RREPR, ARP Timeout 04:00:00
Last input 21:40:21, output newver, output hang never
Last clearing of "show interface"™ counters never
Input gueue: 0/75/0/0 (size/max/drops,/flushes); Total output drops: 0O
Cueueing strategy: fifo
Cutput gueue: 0/40 (size/max)
5 minute input rate 0 bkbits/sec, 0 packets/sec
5 minute output rate 0 bits/sec, 0 packets/sec
1£82 packets input, 530955 bytes, 0 no buffer
Receiwved 0 broadcasts (0 IP malticast)
0 runts, 0 giants, 0 throttles
0 input errcrs, 0 CRC, 0 frame, 0 overrun, 0 ignored
563855 packets output, 0 bytes, 0 underruns
0 output errors, 23 interface resets
0 output buffer failures, 0 output buffers swapped out

Terlihat interface VLAN 1 telah aktif yang ditandai dengan pesan Vlanl is up. Pesan tersebut juga
menunjukkan status dari layer 1 (physical layer) telah aktif. Sedangkan pesan line protocol is up
menyatakan bahwa status dari layer 2 (data link layer) telah aktif. Alamat Media Access Control
(MAC) atau Burn In Address (BIA) dari interface VLAN 1 ditunjukkan oleh pesan bia
000a.4101.2dad. Selain itu deskripsi dan alamat IP yang diatur pada interface VLAN 1 telah
diterapkan berdasarkan output Description: alamat IP untuk manajemen switch dan Internet

address is 172.31.4.130/27.

16. Berpindah ke satu mode sebelumnya.

SW3 (config-if) #exit

17. Mengatur default gateway sehingga switch dapat berkomunikasi ke beda jaringan.

SW3 (config)#ip default-gateway 172.31.4.129

18. Berpindah kembali ke mode privilege.

SW3 (config) #end

19. Menampilkan informasi pengaturan default gateway.

SW3#show run
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Building configuration. ..

Current configuration : 1243 bytes

!

wersion 12_.1

no service timestamps log datetime msec
no service timestamps debug datetime msec
no service password-encryption

!

hostname SW3

1

enable secret 5 F15$mERr:¥sHglF830cMddLsesESHMP/
!

!

!

spanning-tree mode pvst

!

interface FastEthernet0/1

1

interface FastEthernetl/2

!

interface FastEthernetd/3

Eeze=]

Tampil pesan ——More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut.
Tekan spasi untuk menampilkan output layar berikutnya hingga memunculkan baris konfigurasi

default gateway, seperti terlihat pada cuplikan gambar berikut:

1

interface FastEthernetl/23

!

interface FastEthernetd/24

!

interface Vlanl
description alamat IP untuk manajemen switch
ip address 172.31.4.130 255.255.255.224

1

p default—-gateway .31.4._
I

banner motd ~C Selamat Datang di Switch 5W3 ~C
1

1

!

line con 0
password cisco
login

!

line wty 0 4
password sanjose
login

line vty 5 ©
password sanjose
login

line wty 7 15
login

!

—-More--
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Terlihat default gateway telah diterapkan berdasarkan output yang ditandai dengan kotak
berwarna merah.

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit.

20. Menampilkan informasi terkait status dari keseluruhan interface pada switch secara ringkas

dengan mengeksekusi perintah:

SW3# show ip interface brief

Atau disingkat menggunakan perintah:

SW3# show ip int brief

Terlampir hasil eksekusi dari perintah tersebut.

SW3 ow 1p int brie

Interface IF-Rddress OE? Method Status

Frotocol

FastEthernetld/1 unassigned ¥ES manual up up
FastEthernetld/2 unassigned ¥ES manual up up
FastEthernetl/,3 unassigned YES manual down down
FastEthernetl/4 unassigned ¥ES manual down down
FastEthernetl/5 unassigned YES manual down down
FastEthernetld/& unassigned ¥ES manual down down
FastEthernetld/7 unassigned ¥ES manual down down
FastEthernetld/8 unassigned ¥ES manual down down
FastEthernetd/35 unassigned TES manual down down
FastEthernetld,/10 unassigned ¥ES manual down down
——HMore--—

Kolom Interface memperlihatkan nama interface yang terdapat pada router. Sedangkan kolom
IP-Address memperlihatkan pengalamatan IP yang diterapkan pada interface tersebut. Sebaliknya
kolom status menyatakan status layer 1 (physical layer) dimana nilainya berupa up (aktif) atau
down (tidak aktif). Terakhir kolom Protocol menyatakan status layer 2 (data link layer) dari

interface dimana nilainya juga berupa up (aktif) atau down (tidak aktif).
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Tampil pesan ——More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut. Tekan
spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per baris.

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit.

Pada bagian akhir dari output tersebut terlihat ringkasan informasi untuk interface Vlanl yang

ditandai dengan kotak berwarna merah.

FastEthernetl,/23 unassigned YES manual down down

FastEthernetl/24 unassigned YES manual up up

l;:anl 172.21.4.120 YES manual up upl
£

Terlihat interface Vlan1 menggunakan alamat IP 172.31.4.130 dengan status layer 1 dan layer 2
telah aktif (up).

21. Menampilkan informasi konfigurasi yang sedang berjalan atau aktif di Random Access Memory

(RAM).

SW3#show running-config
Atau
SW3#show run

Terlampir cuplikan hasil eksekusi dari perintah tersebut.

swa (T TE]

Building configuration. ..

Current configuration : 1243 bytes

!

wersion 12.1

no service timestamps log datetime msec
no service timestamps debug datetime msec
no service password-encryption

1

hostname SW3

1

enable secret 5 F15mERrf¥sHglF230eMddLsesESHE/S
!

!

!

spanning-tree mode pvst

!

interface FastEthernet0/1

1

interface FastEthernetd/2

!

interface FastEthernetd/3

—MHore—
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22.

23.

Tampil pesan ——More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut.
Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per
baris.

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit.

Menyimpan konfigurasi secara permanen dari RAM ke Non Volatile Random Access Memoery

(NVRAM) dengan mengeksekusi perintah copy run start.

SW3gcopy run start
Destination filename [startup—cunfig]?*-—l

Building configuration. ..
[CE]

Tekan Enter pada pesan konfirmasi “Destination filename [startup-config]?” yang

menanyakan tentang nama file sebagai tujuan penyimpanan konfigurasi.

Menampilkan informasi konfigurasi tersimpan di NVRAM.

SW3#show startup-config

Atau

SW3#show start

Terlampir cuplikan hasil eksekusi dari perintah tersebut.

Using 1243 bytes

!

wversion 12.1

no service timestamps log datetime msec
no service timestamps debug datetime msec
no service password-encryption

!

hostname SW3

!

enable secret 5 F15mERr:¥sHglF230ceMddLsesESMEP/
!

1

1

spanning-tree mode pwvst

|

interface FastEthernet0/1l

!

interface FastEtherneti/2

1

interface FastEthernetl/3

!

interface FastEtherneti/4
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Tampil pesan ——More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut.
Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per
baris.

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit.

24. Menampilkan informasi VLAN pada switch dan interface atau port-port yang menjadi anggota dari

VLAN tersebut menggunakan perintah show vlan brief.

SW3fshow vlan brief|

VLAN Hame Status Borts

[active] [Faos1, Faosz, Faosz, Fase

Fal/s5, Fal/&, Fadys7, Falss

Fal/%, Fal/10, Fadys11l, Fal/1l2
Fal,13, FalO/14, Fal/1l5, Fal/le
Fad/s17, Fal/ls, Fal/l5, Fal/20
Fal,s21, FaO/22, Fal/23, Fal/24

1002 fddi-default active
10032 token-ring-default active
1004 fddimet-default active
1005 trnet-default active

Terlihat terdapat VLAN dengan ID 1 yang memiliki nama default dan berstatus aktif. Berdasarkan
output tersebut juga diperoleh informasi bahwa port-port yang menjadi anggota dari VLAN 1 yaitu

mulai dari Fa0/1 sampai dengan Fa0/24.
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BAB IV

KONFIGURASI ROUTING STATIC

LAN R1 (80 HOSTS) LAN R2 (512 HOSTS) LAN R3 (30 HOSTS)
Subnet 172.31.4.0/25 Subnet 172.31.0.0/22 Subnet 172.31.4.128/27

=P 162

: B .1
Se0/0/0 . . 6
ga;  Pont-to-Point RI-R2(2HOSTS) 1841 Point-to-Point R2-R3 (2 HOSTS) 1847
R1 Subnet 172.31.4.160/30 R2 Subnet 172.31.4.164/30 R3

A. Konfigurasi Routing Static di Router R1
Adapun langkah-langkah konfigurasi routing static di router R1 adalah sebagai berikut:

1. Klik router R1 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog
properties dari R1. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CL/ dari router. Selanjutnya Anda
akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil
prompt user mode dari router.

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege.

Rl>enable

Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan
Enter maka akan tampil prompt privilege mode.

R1#

3. Menampilkan informasi tabel routing dengan mengeksekusi perintah show ip route.
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Rl#show ip route
Codes: C - connected, 8§ - static, I - IGZRP, R - RIF, M - mobile, B - BGP
D - EIGRP, EX - EIGRP external, O - OSPF, IA — OSPF inter area
N1l - OSPF NSSA external type 1, N2 - OSPF NSSA external tvpe 2
El - OSPF external tyvpe 1, EZ - OSPF external type 2, E - EGP
i - IS-Is8, L1 - IS-IS level-1, LZ - IS-IS level-2, ia - IS-IS inter area
* — candidate default, U - per-user static route, o — ODR
P - periodic downloaded static route

zateway of last resort 1s not set
172.31.0.0/16 is wvariably subnetted, 2 subnets, 2 masks

[ 172.31.4.0/25 1s directly connected, FastEthernet0(/0
C 172.31.4.160/30 is directly connected, Serial0/0/0

Terlihat router R1 terhubung secara langsung ke alamat subnet 172.31.4.0/25 (LAN R1) dan
172.31.4.160/30 (Point-to-point R1-R2).

4. Berpindah ke global configuration mode
R1# conf t

5. Mengatur static route agar router R1 dapat merutekan paket data ke alamat subnet dari LAN R2
(172.31.0.0/22) menggunakan konvensi penulisan gateway berupa alamat IP dari router lawan
yaitu R2 yang satu subnet dengan R1 (172.31.4.161).
Rl (config)# ip route 172.31.0.0 255.255.252.0 172.31.4.161

6. Mengatur static route agar router R1 dapat merutekan paket data ke alamat subnet point-to-
point R2-R3 (172.31.4.164/30) menggunakan konvensi penulisan gateway berupa alamat IP dari
router lawan yaitu R2 yang satu subnet dengan R1 (172.31.4.161).
Rl (config)# ip route 172.31.4.164 255.255.255.252 172.31.4.161

7. Mengatur static route agar router R1 dapat merutekan paket data ke alamat subnet dari LAN R3
(172.31.4.128/27) menggunakan konvensi penulisan gateway berupa alamat IP dari router lawan
yaitu R2 yang satu subnet dengan R1 (172.31.4.161).
Rl (config)# ip route 172.31.4.128 255.255.255.224 172.31.4.161

8. Berpindah ke mode privilege.
R1 (config) #end

9. Menampilkan informasi tabel routing dengan mengeksekusi perintah show ip route.
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Rl#show ip route
Codes: C - connected, 8§ - static, I - IGRPF, R — RIF, M — mcbile, B - BGP
D - EIGRP, EX - EIGRP external, O — QSPF, IA — OSPF inter area
N1l — OSPF NSSA external type 1, N2 - OSPF NSSA external type 2
El — OSPF external type 1, EZ - OSPF external type 2, E - EGP
i - IS-Is, L1 - IS-I8 level-1, L2 - IS-IS level-2, ia - IS-IS inter area
* — candidate default, U - per-user static route, o - ODR
P - periodic downloaded static route

Gateway of last resort is not set

172.31.0.0/16 is wariably subnetted, 5 subnets, 4 masks
E 172.31.0.0/22 [1/0] wvia 172.31.4.161}

C 172.31.4.0/25 1is directly connected, FastEthernet0/0
5 172.31.4.1268/27 [1/0] wvia 172.31.4.16]

C 172.31.4.160/30 is directly connected, Serial0d/0/0
s 172.31.4.164/30 [1/0] wvia 172.31.4.161)|

Terlihat router R1 telah memiliki informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung

langsung sebagai hasil dari konfigurasi routing static yang ditandai dengan kode “S”.

B. Konfigurasi Routing Static di Router R2
Adapun langkah-langkah konfigurasi routing static di router R2 adalah sebagai berikut:

1. Klik router R2 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog
properties dari R2. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CL/ dari router. Selanjutnya Anda
akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil
prompt user mode dari router.

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege.

R2> enable

Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan
Enter maka akan tampil prompt privilege mode.

R2#

3. Menampilkan informasi tabel routing dengan mengeksekusi perintah show ip route.
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R2#show ip route
Codes: C - connected, & - static, I - IGRP, R - RIP, M - mobile, B - BGP
D — EIGRP, EX - EIGRF external, O - OSPF, IA - OSPF inter area
N1 - OSPF NSSA external type 1, NZ - OSPF NSSA external type 2
El - OSPF external type 1, EZ - OSPF external type 2, E - EGP
i - ISs-Is, L1 - I&-I5 level-1, L2 - IS-IS level-2, ia - IS-IS inter area
* — candidate default, U - per-user static route, o - ODR
P - periodic downloaded static route

Gateway of last resort is not set

172.31.0.0/16 is wvariably subnetted, 3 subnets, 2 masks

- 172.31.0.0/22 is directly connected, FastEthernet/0
- 172.31.4.160/30 is directly connected, Seriald/0/0
- 172.31.4.164/30 is directly connected, Serial0/0/1

Terlihat router R2 terhubung secara langsung ke alamat subnet 172.31.0.0/22 (LAN R2) dan
172.31.4.160/30 (Point-to-point R1-R2) serta 172.31.4.164/30 (Point-to-point R2-R3).

4. Berpindah ke global configuration mode
R2# conf t

5. Mengatur static route agar router R2 dapat merutekan paket data ke alamat subnet dari LAN R1
(172.31.4.0/25) menggunakan konvensi penulisan gateway berupa alamat IP dari router lawan
yaitu R1 yang satu subnet dengan R2 (172.31.4.162).
R2 (config)# ip route 172.31.4.0 255.255.255.128 172.31.4.162

6. Mengatur static route agar router R2 dapat merutekan paket data ke alamat subnet dari LAN R3
(172.31.4.128/27) menggunakan konvensi penulisan gateway berupa alamat IP dari router lawan
yaitu R3 yang satu subnet dengan R2 (172.31.4.166).
R2 (config)# ip route 172.31.4.128 255.255.255.224 172.31.4.166

7. Berpindah ke mode privilege.
R2 (config) # end

8. Menampilkan informasi tabel routing dengan mengeksekusi perintah show ip route.
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RZ#show ip route
Codes: ¢ - connected, S - static, I - IGRP, R — RIP, M — mchile, B — BGE
D — EIGRP, EX - EIGRP external, © — OSPF, IAR - OSPF inter area
N1 - OSPF NSSA external type 1, N2 - OSPF NSSA external type 2
El - OSPF external tvpe 1, EZ - OSPF external type 2Z, E - EGP
i - Is-I8, L1 - IsS-Is level-1, LZ - IS-IS level-2, ia - IS-IS inter area
* — gandidate default, U - per—user static route, o — QDR
P - periodic downloaded static route

Gateway of last resort is not set

172.31.0.0/16 is wvariably subnetted, 5 subnets, 4 masks
C 172.31.0.0/22 is directly connected, FastEthernet0/0

S 172.31.4.0/25 [1/0] wia 172.31.4.162

I_S 172.31.4.128/27 [1/0] wia 172.31.4.166

C 172.31.4.160/30 is directly connected, Serial0/0/0
C 172.31.4.164/30 is directly connected, Serial0/0/1

Terlihat router R2 telah memiliki informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung

langsung sebagai hasil dari konfigurasi routing static yang ditandai dengan kode “S”.

C. Konfigurasi Routing Static di Router R3
Adapun langkah-langkah konfigurasi routing static di router R3 adalah sebagai berikut:

1. Klik router R3 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog
properties dari R3. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CL/ dari router. Selanjutnya Anda
akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil
prompt user mode dari router.

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege.

R3>enable

Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan
Enter maka akan tampil prompt privilege mode.

R3#

3. Menampilkan informasi tabel routing.
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E3#show ip route
Codes: C - connected, § - static, I - IGEP, R - RIP, M - mobile, B - BGE
D - EIGRP, EX — EIGRP external, O - QOSPF, IA - QOSPF inter area
N1l - OSPF NSSA external type 1, NZ - OSPF NSSA external type 2
El - OSPF external type 1, E2 - OSPF external type 2, E - EGP
i - Is-I8, L1 - IS-IS5 level-1, L2 - IS-IS5 level-2, ia - IS-IS inter area
* — gpandidate default, U - per—user static route, o - ODR
P - periodic downloaded static route

Gateway of last resort is not set
172.31.0.0/16 is wvariably subnetted, 2 subnets, Z masks

[ 172.31.4.128/27 1s directly connected, FastEthernet0/0
C 172.31.4.164/30 is directly connected, Seriald/o0/1

Terlihat router R3 terhubung secara langsung ke alamat subnet 172.31.4.128/27 (LAN R3) dan
172.31.4.164/30 (Point-to-point R2-R3).

4. Berpindah ke global configuration mode
R3#conf t

5. Mengatur static route agar router R3 dapat merutekan paket data ke alamat subnet dari LAN R1
(172.31.4.0/25) menggunakan konvensi penulisan interface diri sendiri yang menghubungkan ke
router lawan yaitu R2 (s0/0/1).
R3 (config)# ip route 172.31.4.0 255.255.255.128 s0/0/1

6. Mengatur static route agar router R3 dapat merutekan paket data ke alamat subnet point-to-
point R1-R2 (172.31.4.160/30) menggunakan konvensi penulisan interface diri sendiri yang
menghubungkan ke router lawan yaitu R2 (s0/0/1).
R3(config)# ip route 172.31.4.160 255.255.255.252 s0/0/1

7. Mengatur static route agar router R3 dapat merutekan paket data ke alamat subnet dari LAN R2
(172.31.0.0/20) menggunakan konvensi penulisan interface diri sendiri yang menghubungkan ke
router lawan yaitu R2 (s0/0/1).
R3 (config)# ip route 172.31.0.0 255.255.252.0 s0/0/1

8. Berpindah ke mode privilege.
R3 (config) #end

9. Menampilkan informasi tabel routing dengan mengeksekusi perintah show ip route.
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E3#show ip route
Codes: ¢ - connected, § - static, I - IGEP, R - RIP, M - mobile, B - BGP
D — EIGRP, EX - EIGRP external, © - OSPF, IR - OSPF inter area
N1 - OSPF NSSA external type 1, N2 - OSPF NSSA external type 2
El - OSPF external type 1, EZ - OSPF external type 2, E — EGF
i - Is-I8, L1 - IS-IS level-1, L2 - IS-IS lewvel-2, ia - IS-IS inter area
* — gcandidate default, U - per-user static route, o - ODR
P — periodic downloaded static route

Gateway of last resort is not set

172.31.0.0/16 is variably subnetted, 5 subnets, 4 masks
[5 172.31.0.0/22 1s directly connected, Ser1al0/0/1

s 172.31.4.0/25 1is directly connected, Serial0/0/1

C 172.31.4.128/27 is directly connected, FastEthernet0/0
[= 172.31.4.160/30 is directly connected, Serial0/0/1]
co 172.31.4.164/30 is directly connected, Serialld/0/1

Terlihat router R3 telah memiliki informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung

langsung sebagai hasil dari konfigurasi routing static yang ditandai dengan kode “S”.

D. Memverifikasi koneksi menggunakan simple PDU dari PC A ke PC C dan PC A ke PCE.

Fire Last Status Source Destination Type Color  Time(sec) Periodic  Mum
“r Successful A C ICMP 0.000 M 0
o Successful A E ICMP 0.000 M 1

< >

Terlihat verifikasi koneksi sukses dilakukan dari PC A ke PC C dan PCE.
E. Memverifikasi rute yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC C.
Melalui command prompt dari PC A, eksekusi perintah “tracert 172.31.0.3” untuk menampilkan

informasi rute perjalanan yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC C.

#® n - 0o x

Physical Config Desktop  Custom Interface

Command Prompt

Packet Tra C¢ 1.0
PCrtracert 172.3]

Tracing rou o ] .31.0.3 over a maximum of 30 hops:
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1 ms

[y
-1
[ e T i
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Terlihat untuk menjangkau PC C (172.31.0.3) paket melalui dua router yaitu R1 (172.31.4.1) dan R2
(172.31.4.161).

. Memverifikasi rute yang dilalui oleh paket dari PC A ke PCE.
Melalui command prompt dari PC A, eksekusi perintah “tracert 172.31.4.131” untuk menampilkan

informasi rute perjalanan yang dilalui oleh paket dari PC A ke PCE.

#® A - O *

Physical  Config Desktop  Custom Interface

e e N T e | —

Command Prompt

over a maximum of 30
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Terlihat untuk menjangkau PC C (172.31.4.131) maka paket melalui tiga router yaitu R1 (172.31.4.1)
dan R2 (172.31.4.161) serta R3 (172.31.4.166).
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BAB V

KONFIGURASI DEFAULT ROUTE

LAN R1 (80 HOSTS) LAN R2 (512 HOSTS) LAN R3 (30 HOSTS)
Subnet 172.31.4.0/25 Subnet 172.31.0.0/22 Subnet 172.31.4.128/27

.166
Paint-to-Point R1-R2 (2 HOSTS) 1841 Point-to-Point R2-R3 (2 HOSTS) 1847
Subnet 172.31.4.160/30 R Subnet 172.31.4.164/30 R3

Se0/0/0"

A. Konfigurasi Default Route di Router R1
Adapun langkah-langkah konfigurasi default route di router R1 adalah sebagai berikut:

1. Klik router R1 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog
properties dari R1. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CL/ dari router. Selanjutnya Anda
akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil
prompt user mode dari router.

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege.

Rl>enable

Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan
Enter maka akan tampil prompt privilege mode.

R1#

3. Menampilkan informasi tabel routing.
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Rl#show ip route
Codes: C - connected, 8 - static, I - IGREPF, R - RIP, M - mocbile, B - BGE
D — EIGRP, EX - EIGRF external, O - OSPF, IA - OSPF inter area
N1 - OSPF NSSA external type 1, NZ - OSPF NSSA external type 2
El - OSPF external type 1, EZ - OSPF external type 2, E - EGP
i - Is-I8, L1 - I5-I5 level-1, 12 - IS-IS level-2, ia - IS-IS inter area
* — candidate default, U - per-user static route, o — ODR
P - periodic downloaded static route

Gateway of last resort is not set

172.31.0.0/16 is wvariably subnetted, 5 subnets, 4 masks
IS 172.31.0.0/22 [1/0] wia 172.31.4.161]

C 172.31.4.0/25 is directly connected, FastEthernet0/0
5 172.31.4.128/27 [1/0] wia 172.31.4.161|

C 172.31.4.160/30 is directly connected, Serial0/0/0
E 172.31.4.1e4/30 [1/0] wia 172.31.4.7el]

Terlihat router R1 telah memiliki informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung
langsung sebagai hasil dari konfigurasi routing static pada tahap sebelumnya yaitu yang ditandai
dengan kode “S”.

4. Berpindah ke global configuration mode
Rl#conf t

5. Menghapus konfigurasi static routing di router R1.

Rl (config) #no ip route 172.31.0.0 255.255.252.0 172.31.4.161

Rl (config)#no ip route 172.31.4.164 255.255.255.252 172.31.4.161

Rl (config) #no ip route 172.31.4.128 255.255.255.224 172.31.4.161
6. Memverifikasi hasil penghapusan konfigurasi static routing di router R1 dengan mengeksekusi

perintah do show ip route.

Rl (config)#do show ip route
Codes: C - connected, & - static, I - IGZRP, R - RIP, M - mobile, B - BGP
D — EIGREP, EX - EIGRP external, © - OSPF, IA — OSPF inter area
N1l - OSPF NSSA external type 1, N2 - OSPF NSSA external type 2
El - OSPF external type 1, EZ - OSPF external type 2, E - EGP
i - I8-I8, L1 - I&-I8 level-1, L2 - IS-IS level-2, ia - IS-IS inter area
* — gandidate default, U - per-user static route, o - ODR
P - periodic downloaded static route

Gateway of last resort is not set
172.31.0.0/16 is wariably subnetted, 2 subnets, 2 masks
C 172.31.4.0/25 is directly connected, FastEthernetd/0
C 172.31.4.160/30 is directly connected, Seriald/0/0
Terlihat keseluruhan konfigurasi static routing telah berhasil dihapus.
7. Mengatur default route agar dapat merutekan paket data ke seluruh subnet lainnya yang tidak
terhubung langsung dengan router R1 menggunakan konvensi penulisan gateway berupa alamat
IP dari router lawan yaitu R2 yang satu subnet dengan R1 (172.31.4.161).
Rl (config)# ip route 0.0.0.0 0.0.0.0 172.31.4.1061
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8. Berpindah ke mode privilege.
Rl (config) #end

9. Menampilkan informasi tabel routing dengan mengeksekusi perintah show ip route.

Rl#show ip route
Codes: ¢ - connected, 5 - static, I - IGREPF, KR - RIPF, M - mobile, B - BGE
D — EIGRF, EX - EIGRP external, O — OSPF, I& — OSPF inter area
N1l — OSPF NSSA external type 1, N2Z — OSPF NSSA external type 2
El - OSPF external type 1, EZ - OSPF external type 2, E - EGP
i - Is-I5, L1 - I5-IS level-1l, LZ - IS-IS level-Z, ia - IS-IS inter area
* — candidate default, U - per-user static route, o - ODE
P - periodic downloaded static route

Gateway of last resort is 172.31.4.161 to network 0.0.0.0

172.31.0.0/16 1is wvariably subnetted, Z subnets, 2 masks
C 172.31.4.0/25 is directly connected, FastEthernet0/0
C 172.31.4.160/30 is directly connected, Seriall/0/0
ls* 0.0.0.0/0 [1/0] wia 172.31.4.161|

Terlihat router R1 telah memiliki informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung

langsung sebagai hasil dari konfigurasi default route yang ditandai dengan kode “S*”.

B. Konfigurasi Default Route di Router R3
Adapun langkah-langkah konfigurasi routing static di router R3 adalah sebagai berikut:

1. Klik router R3 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog
properties dari R3. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CL/ dari router. Selanjutnya Anda
akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil
prompt user mode dari router.

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege.

R3>enable
Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan

Enter maka akan tampil prompt privilege mode.
R3#

3. Menampilkan informasi tabel routing dengan mengeksekusi perintah show ip route.
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R3#show ip route
Codes: C - connected, & - static, I - IGRP, R - RIP, M - mobile, B - BGP
D — EIGRP, EX - EIGRF external, O — OSPF, IA — OSPF inter area
N1l - OSPF NSSA external type 1, NZ - OSPF NSSA external type 2
El - OSPF external type 1, EZ - OSPF external type 2, E - EGP
i - I8-Is, L1 - I&-I8 level-1, L2 - IS-IS level-2, ia - IS-IS inter area
* — candidate default, U - per-user static route, o - ODR
P - periodic downloaded static route

Gateway of last resort is not set

172.31.0.0/16 is wvariably subnetted, 5 subnets, 4 masks
S 172.31.0.0/22 1s directly connected, Serial/0/1

= 172.31.4.0/25 is directly connected, Seriall/0/1

[ 172.31.4.128/27 1s directly connected, FastEthernetl/0
Is 172.31.4.160/30 is directly connected, Seriall/0/1|

c 172.31.4.164/30 is directly connected, Serial0/0/1

Terlihat router R3 telah memiliki informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung
langsung sebagai hasil dari konfigurasi routing static pada tahap sebelumnya yaitu yang ditandai
dengan kode “S”.

10. Berpindah ke global configuration mode
R3#conf t

11. Menghapus konfigurasi static routing di router R3.

R3(config) #no ip route 172.31.4.0 255.255.255.128 Serial0/0/1
R3(config) #no ip route 172.31.4.160 255.255.255.252 Serial0/0/1
R3(config) #no ip route 172.31.0.0 255.255.252.0 Serial0/0/1

12. Memverifikasi hasil penghapusan konfigurasi static routing di router R3 dengan mengeksekusi

perintah do show ip route.

B3 (config) #do show ip route
Codes: C - connected, 8 - static, I - IGEP, R — RIP, M - mobile, B - BGE
D — EIGRP, EX — EIGRF external, O — OSPF, IR — OSPF inter area
N1l - OSPF NSSA external type 1, NZ - OSPF NSSA external type 2
El - OSPF external type 1, E2 - OSPF external type 2, E - EGP
i - I8-I8, L1 - I8-I5 level-1, L2 - IS-IS5 level-2, ia - IS-I2 inter area
* — gandidate default, U - per—user static route, o — ODR
P - periodic downloaded static route

Gateway of last resort is not set

172.31.0.0/16 is wariably subnetted, 2 subnets, 2 masks
C 172.31.4.128/27 is directly connected, FastEthernet0/0
C 172.31.4.164/30 is directly connected, Seriald/0/1
Terlihat keseluruhan konfigurasi static routing telah berhasil dihapus.

13. Mengatur default route agar dapat merutekan paket data ke seluruh subnet lainnya yang tidak
terhubung langsung dengan router R3 menggunakan konvensi penulisan interface diri sendiri
yang menghubungkan ke router lawan yaitu R2 (s0/0/1).

R3 (config)# ip route 0.0.0.0 0.0.0.0 s0/0/1
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14. Berpindah ke mode privilege.
R3 (config) #end

15. Menampilkan informasi tabel routing dengan mengeksekusi perintah show ip route.

R3#show ip route
Codes: C - connected, S - static, I - IGRP, E - RIPF, M - mobile, B - BGE
D — EIGREP, EX - EIGRP external, O - OQSPF, IA&A — OSPF inter area
N1 - OSPF NSSA external type 1, N2 - OSPF NSSA external type 2
El - OSPF external type 1, E2 - OSPF external type 2, E - EGP
i - Is-I8, L1 - I5-I8 level-1, LZ - IS-IS level-2, ia - IS-IS inter area
* — candidate default, U - per-user static route, o - ODR
P - periodic downloaded static route

Gateway of last resort is 0.0.0.0 to network 0.0.0.0

172.31.0.0/16 is wvariably subnetted, 2 subnets, 2 masks
C 172.31.4.128/27 is directly connected, FastEthernet0/0
C 172.31.4.164/30 is directly connected, Serial0/0/1
[s* 0.0.0.0/0 is directly connected, Seriall/0/1]

Terlihat router R3 telah memiliki informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung
langsung sebagai hasil dari konfigurasi default route yang ditandai dengan kode “S*”.

C. Memverifikasi koneksi menggunakan simple PDU dari PC A ke PC C dan PC A ke PCE.

Fire Last Status Source  Destination Type Color  Time(sec) Periodic  Mum
e Successful A C ICMP 0.000 M 0
> Successful A E ICMP 0.000 M 1

£ >

Terlihat verifikasi koneksi sukses dilakukan dari PC A ke PC C dan PCE.
D. Memverifikasi rute yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC C.
Melalui command prompt dari PC A, eksekusi perintah “tracert 172.31.0.3” untuk menampilkan

informasi rute perjalanan yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC C.
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Command Prompt
mand Line 1.0
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Terlihat untuk menjangkau PC C (172.31.0.3) paket melalui dua router yaitu R1 (172.31.4.1) dan R2
(172.31.4.161).

E. Memverifikasi rute yang dilalui oleh paket dari PC A ke PCE.
Melalui command prompt dari PC A, eksekusi perintah “tracert 172.31.4.131” untuk menampilkan

informasi rute perjalanan yang dilalui oleh paket dari PC A ke PCE.

#® A - O *

Physical  Config Desktop  Custom Interface

e e N T e | —

Command Prompt

PCrtracert 172.31.4.131

COIm

Terlihat untuk menjangkau PC C (172.31.4.131) maka paket melalui tiga router yaitu R1 (172.31.4.1) dan
R2(172.31.4.161) serta R3 (172.31.4.166).
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BAB VI

KONFIGURASI ENHANCED INTERIOR GATEWAY ROUTING PROTOCOL (EIGRP)

LAN R1 (80 HOSTS) LAN R2 (512 HOSTS) LAN R3 (30 HOSTS)
Subnet 172.31.4.0/25 Subnet 172.31.0.0/22 Subnet 172.31.4.128/27

.165 .
= 162 F— 2D 5e0/0/1
ED!D}rD ) SEDfoO ‘_ ] . L.
. Point-to-Point R1-R2 (2 HOSTS) Point-to-Point R2-R3 (2 HOSTS)
Subnet 172.31.4.160/30 Subnet 172.31.4.164/30

EIGRP AUTONOMOUS SYSTEM (AS) NUMBER. 64512

A. Konfigurasi EIGRP di Router R1
Adapun langkah-langkah konfigurasi EIGRP di router R1 adalah sebagai berikut:

1. Klik router R1 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog
properties dari R1. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CL/ dari router. Selanjutnya Anda
akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil
prompt user mode dari router.

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege.

Rl>enable

Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan
Enter maka akan tampil prompt privilege mode.

R1#

3. Menampilkan informasi tabel routing.
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Rl#show ip route
Codes: C - connected, 8 - static, I - IGREPF, R - RIP, M - mocbile, B — BGE
D — EIGRP, EX - EIGRF external, O - OSPF, IA — OSPF inter area
N1 - OSPF NSSA external type 1, NZ - OSPF NSSA external type 2
El - OSPF external type 1, EZ - OSPF external type 2, E - EGP
i - Is-I8, L1 - I5-I5 level-1, 12 - IS-IS level-2, ia - IS-IS inter area
* — candidate default, U - per-user static route, o — ODR
P - periodic downloaded static route

Gateway of last resort is 172.31.4.161 to network 0.0.0.0

172.31.0.0/16 is wvariably subnetted, 2 subnets, 2 masks
C 172.31.4.0/25 is directly connected, FastEthernet0/0
C 172.31.4.160/30 is directly connected, Serial0/0/0
5> 0.0.0.0/0 [1/0] wia 172.31.4.161]

Terlihat router R1 masih memiliki konfigurasi default route yang ditandai dengan kode “S*”.
4. Berpindah ke global configuration mode
Rl#conf t
5. Menghapus konfigurasi default route.
Rl (config) #no ip route 0.0.0.0 0.0.0.0 172.31.4.161
6. Memverifikasi hasil penghapusan default route dengan mengeksekusi perintah do show ip

route.

Rl (config) #do show 1ip route
Codes: C - connected, S - static, I - IGZRP, E - RIPF, M - mobile, B - BGP
D — EIGREP, EX - EIGRP external, © - OSPF, IA — OSPF inter area
N1l - OSPF NSSA external type 1, NZ - OSPF NSSA external type 2
El - OSPF external type 1, EZ2 - OSPF external type 2, E - EGP
i - I=s-I8, L1 - Is8-I8 level-1, LZ - IS-IS level-2, ia - IS-IS inter area
* — candidate default, U - per-user static route, o - ODR
P - periodic downloaded static route

Gateway of last resort is not set

1172.31.0.0/16|is variably subnetted, 2 subnets, 2 masks
172.31.4.0/25 is directly connected, FastEthernetd/0
C 172.31.4.160/30 is directly connected, Seriald/0/0

[

Terlihat konfigurasi default route telah berhasil dihapus. Selain itu dari output tersebut juga
diperoleh informasi bahwa router R1 terhubung secara langsung ke alamat jaringan

classfull 172.31.0.0/16.
7. Mengaktifkan routing protocol EIGRP dengan AS number 64512.
Rl (config) #router eigrp 64512
8. Mengatur alamat jaringan dimana router R1 terhubung secara langsung yang dituliskan secara
classfull.
Rl (config-router) #network 172.31.0.0

9. Berpindah ke mode privilege.
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Rl (config-router) #end
10. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif.

Rl#show 1p protocols

Routing Protocol is "leigrp 64512 I'
Outgoing update filter list for all interfaces is not set
Incoming update filter list for all interfaces is not set
Default networks flagged in ocutgoing updates
Default networks accepted from incoming updates
[EIGRD metric weight Ki=1, EK_.=0, RK3=1, K4=0, E5=0]|
EIGEP maximum hopcount 100
EIGRP maximum metric variance 1
Redistributing: eigrp €451Z2
Automatic network summarization is in effect
Automatic address summarization:
Maximum path: 4
Routing for Networks:

172.31.0.0
Routing Information Scurces:
Cateway Distance Last Update

Distance: internal 90 external 170]

Berdasarkan output dari perintah tersebut dapat diperoleh beberapa informasi yaitu sebagai

berikut:

e EIGRP menggunakan AS number 64512.

e EIGRP menggunakan metric K-Value untuk mengkalkulasi dan memilih jalur terpendek
menuju jaringan tujuan. Terdapat 5 komponen K-Value yaitu K1-Bandwidth, K2-Load,
K3-Delay, K4-Reability dan K5-MTU (Maximum Transfer Unit). K-Value default yang
aktif dengan nilai 1 adalah K1-Bandwidth dan K3-Delay. Sebaliknya nilai K-Value bernilai
0 berarti tidak aktif.

e EIGRP merutekan alamat jaringan 172.31.0.0 yang terhubung langsung dengan router
R1.

e EIGRP memiliki nilai Administrative Distance internal 90 dan external 170.
11. Menampilkan informasi interface EIGRP.

Rl#show ip eigrp interfaces
IP-EIGRP interfaces for process 64512

¥mit Queue Mean Pacing Time Multicast Pending
Interface Peers TUn/Reliable SRTT Un/Reliable Flow Timer Routes
Fal/0 0 0/0 1236 0/10 0 0
S=0/0/0 0 o/0 1236 0/10 0 0
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B. Konfigurasi EIGRP di Router R2
Adapun langkah-langkah konfigurasi EIGRP di router R2 adalah sebagai berikut:

1. Klik router R2 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog
properties dari R2. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CL/ dari router. Selanjutnya Anda
akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil
prompt user mode dari router.

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege.

R2>enable
Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan

Enter maka akan tampil prompt privilege mode.

R2#

3. Menampilkan informasi tabel routing dengan mengeksekusi perintah show ip route.

RZ#show ip route
Codes: C - connected, S - static, I - IGRPF, R - RIF, M — mobile, B — BGP
D — EIGRP, EX - EIGRP external, © — OSPF, IA — OSPF inter area
N1l - OSPF NSSA external type 1, N2 - OSPF NSSA external type 2
El - OSPF external type 1, E2 - OSPF external type 2, E - EGP
i - Is-I8, L1 - I&8-I8 level-1, L2 - IS-I8 level-2, ia - IS-IS inter area
* — gandidate default, U - per-user static route, o — ODR
P — periodic downloaded static route

Gateway of last resort is not set

172.31.0.0/16 is wvariably subnetted, 5 subnets, 4 masks
172.31.0.0/22 is directly connected, FastEthernetl/0
172.31.4.0/25 [1/0] via 172.31.4.162
172.31.4.128/27 [1/0] wia 172.31.4.166
172.31.4.160/30 is directly connected, Seriald/0/0
172.31.4.164/30 is directly connected, Seriall/0/1

i o
[ECNET Ny YO

Terlihat router R2 masih memiliki konfigurasi static routing yang ditandai dengan kode “S”.
4. Berpindah ke global configuration mode
R2#conf t
5. Menghapus konfigurasi routing static.
R2 (config) #no ip route 172.31.4.0 255.255.255.128 172.31.4.162
R2 (config) #no ip route 172.31.4.128 255.255.255.224 172.31.4.166
6. Memverifikasi hasil penghapusan konfigurasi routing static dengan mengeksekusi perintah do

show ip route.

WWW.IPUTUHARIYADI.NET 91



PANDUAN PRAKTIKUM JARINGAN KOMPUTER

R2 (config) #do show ip route
Codes: C - connected, & - static, I - IGRPF, R - RIP, M - mobile, B - BGE
D — EIGEP, EX - EIGRPF external, © - OSPF, IA — OSPF inter area
N1l - OSPF NSSA external type 1, N2 - OSPF NSSA external type 2
El - OSPF external type 1, EZ - OSPF external type 2, E - EGP
i - Is-I8, L1 - Is-I8 lewvel-1, L2 - IS-IS level-2, ia — IS-IS inter area
* — gcandidate default, U - per—-user static route, o — ODR
P — periocdic downloaded static route

zateway of last resort is not set

1172.31.0.0/16| is wvariably subnetted, 3 subnets, 2 masks

C 172.31.0.0/22 is directly connected, FastEthernet0/0
C 172.31.4.160/30 is directly connected, Serial(/0/0
C 172.31.4.164/30 is directly connected, Seriall/0/1

Terlihat keseluruhan konfigurasi routing static telah berhasil dihapus. Selain itu dari output
tersebut juga diperoleh informasi bahwa router R2 terhubung secara langsung ke alamat
jaringan classfull 172.31.0.0/16.

7. Mengaktifkan routing protocol EIGRP dengan AS number 64512.
R2 (config) #router eigrp 64512
8. Mengatur alamat jaringan dimana router R2 terhubung secara langsung yang dituliskan secara
classfull.
R2 (config-router) #network 172.31.0.0
9. Berpindah ke mode privilege.
R2 (config-router) #end
10. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif.

REZ#show ip protocols

Routing Protocol is "eigrp 64513 "

outgoing update filter list for all interfaces is not set

Incoming update filter list for all interfaces i1s not set

Default networks flagged in outgoing updates

Default networks accepted from incoming updates

EIGREP metric weight |E1=1, EZ=0, E3=1, E4=0, E5=0|

EIGRP maximum hopcount 100

EIGREP maximum metric wvariance 1
Redistributing: eigrp &4512

Autocmatic network summarization is in effect

AZutomatic address summarization:

Maximum path: 4
Eouting for Networks:

172.31.0.0

Fouting Information Sources:

Gateway Distance Last Update

172.31.4.162 S0 5374215
Distance: internal 90 external lﬁﬁ1
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Berdasa

berikut:

rkan output dari perintah tersebut dapat diperoleh beberapa informasi yaitu sebagai

EIGRP menggunakan AS number 64512.

EIGRP menggunakan metric K-Value untuk mengkalkulasi dan memilih jalur terpendek
menuju jaringan tujuan. Terdapat 5 komponen K-Value yaitu K1-Bandwidth, K2-Load,
K3-Delay, K4-Reability dan K5-MTU (Maximum Transfer Unit). K-Value default yang
aktif dengan nilai 1 adalah K1-Bandwidth dan K3-Delay. Sebaliknya nilai K-Value bernilai
0 berarti tidak aktif.

EIGRP merutekan alamat jaringan 172.31.0.0 yang terhubung langsung dengan router
R2.

EIGRP memperoleh informasi routing yang sumbernya berasal dari router dengan
alamat IP 172.31.4.162 yaitu router R1.

EIGRP memiliki nilai Administrative Distance internal 90 dan external 170.

11. Menampilkan informasi hubungan kebertetanggaan EIGRP.

EZ#show ip eigrp neighbors
IP-EIGEP neighbors for process 64512

H Address Interface Hold Uptime SRTT RTO Q Seqg
(sec) (ms) Cnt Num
0 172.31.4.16Z S5=0/0/0 11 00:03:12 40 1000 O 5

12. Menampilkan informasi tabel topology EIGRP.

E2#show ip eigrp topology
IP-EIGRP Topology Table for AS 64512/ID(172.31.4.165)

Codes: P — Passive, A - Active, U - Update, 2 - Query, R - Reply,

P 172

r — Reply status

.31.0.0/22, 1 successors, FD is 28160
via Connected, FastEthernetd/0

r 172.31.4.0/25, 1 successors, FD is 40514560

via 172.31.4.1eZ (405145e60/281¢60), Serial0/0/0

r 172.31.4.160/30, 1 successors, FD is 40512000

wvia Connected, Serizald/0/0

r 172.31.4.164/30, 1 successors, FD is 40512000

wvia Connected, Serizald/0/1

13. Menampilkan informasi interface EIGRP.
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R2#show ip eigrp interfaces
IP-EIGRP interfaces for process €4512

¥mit Queue Mean Pacing Time Multicast Pending
Interface Peers TUn/Reliable SRTT Un/Reliable Flow Timer Routes
Fa0/0 0 0/0 1236 0/10 ] 0
sel/0/0 1 0/0 1236 0/10 0 0
sed/0/1 0 0/0 1236 0/10 0 0

C. Konfigurasi EIGRP di Router R3
Adapun langkah-langkah konfigurasi EIGRP di router R3 adalah sebagai berikut:

1. Klik router R3 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog
properties dari R3. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CL/ dari router. Selanjutnya Anda
akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil
prompt user mode dari router.

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege.

R3>enable
Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan
Enter maka akan tampil prompt privilege mode.
R3#
3. Menampilkan informasi tabel routing dengan mengeksekusi perintah show ip route.

E3#show ip route
Codes: C - connected, 8 - static, I - IGREP, R — RIP, M - mobile, B - BGP
D - EIGRP, EX - EIGRF external, O — OSPF, IA — OSPF inter area
N1l - OSPF NSSA external type 1, N2 - OSPF NSSA external type 2
El - OSPF external type 1, EZ - OSPF external type 2, E - EGP
i - Is-Is8, L1 - IS-I5 level-1l, LZ - IS-IS level-2, ia - IS-IS inter area
* — candidate default, U - per-user static route, o - CDR
P - periodic downloaded static route

zateway of last resort is 0.0.0.0 to network 0.0.0.0

172.31.0.0/16 is wariably subnetted, 2 subnets, 2 masks
[ 172.31.4.128/27 1is directly connected, FastEthernetid/0
c 172.31.4.164/30 is directly connected, Seriald/0/1
|5+ 0.0.0.0/0 is directly connected, Seriald/0/1]

Terlihat router R3 memiliki konfigurasi default route yang ditandai dengan kode “S*”.
4. Berpindah ke global configuration mode

R3#conf t
5. Menghapus konfigurasi default route.

R3 (config) #no ip route 0.0.0.0 0.0.0.0 s0/0/1
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6.

10.

Memverifikasi hasil penghapusan konfigurasi default route dengan mengeksekusi perintah do

show ip route.

E3 (confiqg) #do show ip route
Codes: C - connected, & - static, I - IGRP, R - RIP, M - mcockile, B - BGP
I — EIGRP, EX - EIGRP external, O - OSPF, IA - OSPF inter area
N1l - OSPF NSSA external type 1, N2 - OSPF NSSA external type 2
El - OSPF external type 1, EZ - OSPF external type 2, E - EGP
i - Is-Is, L1 - IS-IS lewvel-1, LZ - IS-IS lewvel-2, ia - IS5-IS inter area
* — candidate default, U - per—-user static route, o - ODR
P - periodic downloaded static route

Gateway of last resort is not set

1172.31.0.0/16]is wvariably subnetted, 2 subnets, 2 masks
c 172.31.4.128/27 is directly connected, FastEthernet(/0
C 172.31.4.16€4/30 is directly connected, Serial(/0/1

Terlihat konfigurasi default route telah berhasil dihapus. Selain itu dari output tersebut
juga diperoleh informasi bahwa router R3 terhubung secara langsung ke alamat jaringan
classfull 172.31.0.0/16.

Mengaktifkan routing protocol EIGRP dengan AS number 64512.

R3 (config) #router eigrp 64512

Mengatur alamat jaringan dimana router R3 terhubung secara langsung yang dituliskan secara
classfull.

R3 (config-router) #network 172.31.0.0

Berpindah ke mode privilege.

R3 (config-router) #end

Menampilkan informasi routing protocol yang aktif.

R3#show ip protocols

Routing Protocol is "leigr c4512| "
Ooutgoing update filter list for all interfaces is not set
Incoming update filter list for all interfaces is not set
Default networks flagged in outgoing updates
Default networks accepted from incoming updates
|IEIGRP metric weight K1=1, K2=0, K3=1, EK4=0, R5=0|
EIGEP maximum hopcount 100
EIGEP maximum metric variance 1
Eedistributing: eigrp 64512
Automatic network summarization is in effect
Automatic address summarization:
Maximum path: 4

Routing for Networks:
172.31.0.0

outing Information Sources:
Cateway Distance Last Update
172.31.4.165 S0 5927569

Distance: internal 00 external lﬂh
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Berdasarkan output dari perintah tersebut dapat diperoleh beberapa informasi yaitu sebagai

berikut:

EIGRP menggunakan AS number 64512.

EIGRP menggunakan metric K-Value untuk mengkalkulasi dan memilih jalur terpendek
menuju jaringan tujuan. Terdapat 5 komponen K-Value yaitu K1-Bandwidth, K2-Load,
K3-Delay, K4-Reability dan K5-MTU (Maximum Transfer Unit). K-Value default yang
aktif dengan nilai 1 adalah K1-Bandwidth dan K3-Delay. Sebaliknya nilai K-Value bernilai
0 berarti tidak aktif.

EIGRP merutekan alamat jaringan 172.31.0.0 yang terhubung langsung dengan router
R3.

EIGRP memperoleh informasi routing yang sumbernya berasal dari router dengan
alamat IP 172.31.4.165 yaitu router R2.

EIGRP memiliki nilai Administrative Distance internal 90 dan external 170.

11. Menampilkan informasi hubungan kebertetanggaan EIGRP.

R3#show ip eigrp neighbors
IP-EIGRP neighbors for process €451Z2

H

0

Address Interface Hold Uptime SRTT RTO Q Seqg
(sec) (ms) Cnt Num
172.31.4.165 se0/0/1 12 00:01:33 40 1000 0O 6

12. Menampilkan informasi tabel topology EIGRP.

RE3#show ip eigrp topology
IP-EIGRP Topology Table for AS 64512/ID(172.31.4.166)

Codes: P - Passive, A — Active, U - Update, Q¢ - Query, E — Reply,

r — Reply status

r 172.31.0.0/22, 1 successors, FD is 217241¢

via 172.31.4.1e5 (Z172416/281e0), Serial0/0/1

r 172.31.4.0/25, 1 successors, FD is 41026560

via 172.31.4.165 (41026560/40514560), Serial0/0/1

r 172.31.4.128/27, 1 successors, FD is Z281&0

via Connected, FastEthernet0/0

r 172.31.4.1€0/30, 1 successors, FD is 41024000

via 172.31.4.165 (41024000/40512000), Serial0/0/1

r 172.31.4.1€4/30, 1 successors, FD is 2165856

via Connected, Seriald/0/1

13. Menampilkan informasi interface EIGRP.
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R3#show 1ip eigrp interfaces
IP-EIGRP interfaces for process €451Z2

¥mit Queue Mean Pacing Time Multicast Pending
Interface Peers Un/Reliable SRTT Un/Reliable Flow Timer Routes
Fal/0 o 0/0 1236 0/10 o ]
Se0/0/1 1 0/0 1236 0/10 o ]

D. Memverifikasi Informasi Tabel Routing di Router R1
Perintah yang digunakan untuk memverifikasi informasi tabel routing di router R1 adalah show ip

route.

Rl#show ip route
Codes: ¢ - connected, 8 - static, I - IGRP, R - RIP, M — mcbile, B — BGP
I — EIGRP, EX - EIGRP external, © — OSPF, IA - OSPEF inter area
N1 - OSPF NSSA external type 1, NZ - OSPF NSSA external type 2
E1l - OSPF external type 1, EZ - OSPF external type Z, E - EGP
i - I8-I5, L1 - I5-I5 level-1, L2 — IS-IS level-2, ia - IS-IS5 inter area
* — gandidate default, U - per-user static route, o — ODR
P - periodic downloaded static route

Gateway of last resort is not set

172.31.0.0/16 is wariably subnetted, 5 subnets, 4 masks

D 172.31.0.0/22 [90/2172416] wvia 172.31.4.161, 00:13:59, Ser1al0/0/0|

C 172.31.4.0/25 is directly connected, FastEthernet0l/0

8] 172.31.4.128/27 [90/41026560] wvia 172.31.4.161, 00:04:46, Serial0/0/0]
[= 172.31.4.160/30 1s directly connected, Ser1al0/0/0

D 172.31.4.164/30 [90/41024000] wia 172.31.4_.161, 00:13:5%, Seriall/0/0|

Terlihat router R1 telah memperoleh informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung

langsung sebagai hasil dari pertukaran EIGRP antar router yang ditandai dengan kode “D”.

E. Memverifikasi Informasi Tabel Routing di Router R2
Perintah yang digunakan untuk memverifikasi informasi tabel routing di router R2 adalah show ip

route.

RZ2#show ip route
Codes: ¢ - connected, § - static, I - IGRPF, R - RIP, M - mocbile, B - BGP
D — EIGRP, EX - EIGRP external, O - 0SPF, IA - OSPF inter area
N1l - OSPF NSSA external type 1, NZ - OSPF NSSA external type Z
El - OSPF external type 1, EZ - OSPF external type 2, E - EGP
i - IS-I8, L1 - IS-I8 level-1, L2 - IS-IS level-2, ia - IS-IS inter area
* — candidate default, U - per-user static route, o — ODR
P - periodic downloaded static route

Gateway of last resort 1s not set

172.31.0.0/1¢6 is wvariably subnetted, 5 subnets, 4 masks
172.31.0.0/22 is directly connected, FastEthernet0/0
172.31.4.0/25 [90/40514560] wvia 172.31.4.162, 00:13:20, Serialld/0/0
172.31.4.128/27 [90/40514560] wvia 172.31.4.166, 00:04:07, Seriall/0/1
172.31.4.160/30 is directly connected, Serial0/0/0
172.31.4.164/30 is directlv connected, Seriall/0/1

[ leli=m=]iy
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Terlihat router R2 telah memperoleh informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung

langsung sebagai hasil dari pertukaran EIGRP antar router yang ditandai dengan kode “D”.

F. Memverifikasi Informasi Tabel Routing di Router R3
Perintah yang digunakan untuk memverifikasi informasi tabel routing di router R3 adalah show ip

route.

R3#show ip route
Codes: ¢ - connected, § - static, I - IGRP, R - RIP, M - mokile, B - BGPE
D — EIGRF, EX - EIZRP external, O - OSPF, IA - OSPF inter area
N1 - OSPF NSSA external type 1, NZ - OSPF NSSA external type Z
El - OSPF external type 1, EZ - OSPF external type Z, E - EGP
i - Is8-158, L1 - Is5-I8 level-1, L2 - IS-IS level-2, ia - IS-IS inter area
* — gandidate default, U - per-user static route, o — ODR
P - pericdic downloaded static route

Gateway of last resort 1s not set

172.31.0.0/16 is wariably subnetted, 5 subnets, 4 masks

] 172.31.0.0/22 [S0/2172416] wia 172.31.4.1e5, 00:0Z:28, Serial0/0/1

] 122.31.4.0/25 L90f41026560] via 172.31.4.165, 00:02:28, Seriald/0/1

C 172.31.4.128/27 is directly connected, FastEthernet0/0

D 172.31.4.160/30 [90/41024000] wvia 172.31.4.165, 00:02:28, Serial0/0/1]
C 172.31.4.164/30 1is directly connected, Serial0/0/1

Terlihat router R3 telah memperoleh informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung

langsung sebagai hasil dari pertukaran EIGRP antar router yang ditandai dengan kode “D”.

G. Memverifikasi koneksi menggunakan simple PDU dari PC A ke PC C dan PC A ke PCE.

Fire Last Status Source  Destination Type  Color  Time(sec) Periodic  Mum
o Successful A Z ICMP . 0.000 M o
e Successful A E ICMP 0.000 M 1

£ >

Terlihat verifikasi koneksi sukses dilakukan dari PC A ke PC C dan PCE.
H. Memuverifikasi rute yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC C.

Melalui command prompt dari PC A, eksekusi perintah “tracert 172.31.0.3” untuk menampilkan

informasi rute perjalanan yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC C.

WWW.IPUTUHARIYADI.NET 98



#® n - 0o x

Physical Config Desktop  Custom Interface

Command Prompt

Packet Tracer PC Command Line 1.0
PCrtracert 172.31 3

.31.0.3 over a maximum of 30 hops:

Terlihat untuk menjangkau PC C (172.31.0.3) paket melalui dua router yaitu R1(172.31.4.1) dan R2
(172.31.4.161).

Memverifikasi rute yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC E.

Melalui command prompt dari PC A, eksekusi perintah “tracert 172.31.4.131” untuk menampilkan

informasi rute perjalanan yang dilalui oleh paket dari PC A ke PCE.

#® A - O *

Physical  Config Desktop  Custom Interface

e —_— —_— e | —_—
Command Prompt

PCrtracert 172.31.4.131

Tracing rou
hops:

Trace com

Terlihat untuk menjangkau PC C (172.31.4.131) maka paket melalui tiga router yaitu R1 (172.31.4.1)
dan R2 (172.31.4.161) serta R3 (172.31.4.166).
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BAB Vil

KONFIGURASI OPEN SHORTEST PATH FIRST (OSPF)

LAN R1 (80 HOSTS) LAN R2 (512 HOSTS) LAN R3 (30 HOSTS)
Subnet 172.31.4.0/25 Subnet 172.31.0.0/22 Subnet 172.31.4.128/27

165

—7 162 S Se/0/1 Se0/0/1
L Se0/0/0 @ Se0/0/0FE _ _ I 165l
' Point-to-Point R1-R2 (2 HOSTS) Point-to-Point R2-R3 (2 HO

Subnet 172.31.4.160/30 Subnet 172.31.4.164/30

OSPF SINGLE AREA (AREA 0)

A. Konfigurasi OSPF di Router R1
Adapun langkah-langkah konfigurasi OSPF di router R1 adalah sebagai berikut:

1. Klik router R1 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog
properties dari R1. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CL/ dari router. Selanjutnya Anda
akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil
prompt user mode dari router.

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege.

Rl>enable

Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan
Enter maka akan tampil prompt privilege mode.

R1#

3. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif.
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Rl#show ip protocols

Routing Protocol is "Elgrp 64512 |"

outgoing update filter list for all interfaces is not set
Incoming update filter list for all interfaces is not set
Default networks flagged in outgoing updates

Default networks accepted from incoming updates
EIGEP metric weight Kl=1, EKIZ=0, EK3=1, R4=0, E5=0
EIGRP maximum hopcount 100
EIGEP maximum metric variance 1

Eedistributing: eigrp 64512
AZutomatic network summarization is in effect
Zutomatic address summarization:
Maximum path: 4
Eouting for Networks:

172.31.0.0
Eouting Information Sources:
GCateway Distance Last Update
172.31.4.1¢e1 S0 8007

Distance: internal %0 external 170
Terlihat EIGRP masih aktif pada router R1.
4. Berpindah ke mode global configuration dan menonaktifkan routing protocol EIGRP.
Rl#conf t
Rl (config) #no router eigrp 64512
5. Memverifikasi apakah routing protocol EIGRP telah berhasil dinonaktifkan.
Rl (config) #do show ip protocols
EIGRP telah berhasil dinonaktifkan dimana hal ini ditandai tidak adanya output dari eksekusi
perintah tersebut.
6. Mengaktifkan routing protocol OSPF dengan dengan process id 1.
Rl (config) #router ospf 1
Process ID memiliki rentang nilai 1-65535.
7. Mengatur alamat jaringan dimana router R1 terhubung secara langsung sebagai bagian dari

jaringan OSPF dengan menggunakan perintah:

network address wildcard-mask area area-id
Penjelasan parameter dari perintah network:

a. address, terdapat 4 (empat) cara penulisan parameter address dari perintah network
yaitu menggunakan IP Address, Network Address, Subnet Address dan Any Address
(0.0.0.0). Pada router R1 akan digunakan penulisan parameter address menggunakan IP
Address. Alamat IP yang digunakan di masing-masing interface pada router R1 dapat
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diketahui dengan mengeksekusi perintah “do show ip int brief”, sepertiterlihat

pada gambar berikut:

Rl (config-router) #do show ip int brief

Interface IP-Address OF? Method Status Protocol
FastEthernet(/0 172.31.4.1 YES manual up up
FastEthernet0/1 unassigned YES unset administratively down down
Serial0/0/0 YES manual up up
Seriald/0/1 unassigned YES unset administratively down down
Vlianl unassigned YES unset administratively down down

Terlihat alamat IP yang digunakan oleh interface FastEthernet0/0 adalah 172.31.4.1 dan
interface Serial0/0/0 adalah 172.31.4.162. Kedua alamat IP tersebut akan dijadikan nilai
dari parameter address.

b. wildcard-mask, digunakan untuk mengidentifikasi bagian dari alamat IP yang harus
cocok/sesuai, dimana nilai wildcard-mask bit 0 berarti cocok, dan 1 berarti diabaikan. Nilai
wildcard-mask ditulis menggunakan notasi dotted decimal. Terdapat beberapa jenis
wildcard-mask yaitu host, network, dan subnet. Detail jenis-jenis wildcard mask terdapat
pada lampiran. Karena pada router R1 argumen address menggunakan IP Address maka
jenis wildcard-mask yang digunakan adalah wildcard-mask host dengan nilai 0.0.0.0.

c. area-id, berupa area yang diasosiasikan dengan jangkauan alamat OSPF, dapat
berupa nilai desimal dengan rentang nilai 0- 4294967295 atau notasi dotted-decimal.
Dalam hal ini pada router R1 menggunakan area 0.

Sehingga perintah network yang dieksekusi adalah:
Rl (config-router) #network 172.31.4.1 0.0.0.0 area O
Rl (config-router) #network 172.31.4.162 0.0.0.0 area 0
8. Berpindah ke mode privilege.
Rl (config-router) #end
9. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif.
El#show 1p protocols

Routing Protocol is "lospf 1"
Outgoing update filter list for all interfaces is not set

Incoming update filter list for all interfaces is not set
|Reuter ID 1?2.31.4.1Eﬂ

Number of areas in this router is 1. 1 normal 0 stub 0 nssa
Maximum path: 4
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[Fouting for NeLworks:
172.31.4.1 0.0.0.0 area 0O
172.31.4_.162 0.0.0.0 area

outing Information Sources:

Cateway Distance Last Updat
172.31.4.16Z 110 00:00:37
Distance: (default i1s 110)

Berdasarkan output dari perintah tersebut dapat diperoleh beberapa informasi yaitu sebagai

berikut:

e  OSPF menggunakan process id 1 dan router-id 172.31.4.162 sebagai identitas router.

e OSPF merutekan alamat jaringan yang terhubung langsung dengan router R1
menggunakan penulisan IP Address dari interface yaitu 172.31.4.1 dan 172.31.4.162
dengan wildcard mask host (0.0.0.0) pada area 0.

e OSPF memperoleh informasi routing yang bersumber dari router dengan alamat IP
172.31.4.162.

e OSPF memiliki nilai Administrative Distance 110.

10. Menampilkan informasi interface OSPF.

Rl#show ip ospf interface

FastEthernet(/0 is up, line protocol 1s up
Internet address is 172.31.4.1/25, Area 0
Process ID 1, Router ID 172.31.4.16Z, Network Type BROADCAST, Cost: 1
Transmit Delay is 1 sec, State DR, Priority 1
Designated Router (ID) 172.31.4.162, Interface address 172.31.4.1
No backup designated router on this network
Timer intervals configured, Hello 10, Dead 40, Wait 40, Retransmit 5
Hello dus in 00:00:02
Index 1/1, flood gueue length 0
Next 0x0(0)/0x0(0)
Last flood scan length is 1, maximum is 1
Last flood scan time is 0 msec, maximum is 0 msec
Neighbor Count is 0, Adjacent neighbor count is 0
Suppress helloc for 0 neighbor(s)
Seriald/0/0 is up, line protocol is up
Internet address is 172.31.4.162/30, Area 0
Process ID 1, Router ID 172.31.4.16Z2, Network Type POINT-TO-POINT, Cost: &4
Transmit Delay is 1 sec, State POINT-TO-POINT, Priority 0
No designated router on this network
No backup designated router on this network
Timer intervals configured, Hello 10, Dead 40, Wait 40, Retransmit 5
Hello dus in 00:00:06
Index Z/2, flood gueue length 0
Next 0x0(0)/0x0(0)
Last flood scan length is 1, maximum is 1
Last flood scan time is 0 msec, maximum is 0 msec
Suppress hello for 0O neighbor (s)
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B. Konfigurasi OSPF di Router R2
Adapun langkah-langkah konfigurasi OSPFP di router R2 adalah sebagai berikut:

1. Klik router R2 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog
properties dari R2. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CL/ dari router. Selanjutnya Anda
akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil
prompt user mode dari router.

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege.

R2>enable
Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan
Enter maka akan tampil prompt privilege mode.
R2#
3. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif.

R2#show ip protocols

Routing Protoceol is "feigrp e45I17]"
Outgoing update filter list for all interfaces is not set
Incoming update filter list for all interfaces is not set
Default networks flagged in outgoing updates
Default networks accepted from incoming updates
EIGRP metric weight Kl=1, EK2=0, K3=1, EK4=0, EK5=0
EIGEP maximum hopcount 100
EIGRP maximum metric variance 1
Redistributing: eigrp €451Z2
Rutomatic network summarization is in effect
RZutomatic address summarization:
Maximum path: 4
Routing for Networks:

172.31.0.0
Routing Information Sources:
Gateway Distance Last Update
172.31.4.166 =11 ©396

Distance: internal %0 external 170

Terlihat EIGRP masih aktif pada router R2.

4. Berpindah ke mode global configuration dan menonaktifkan routing protocol EIGRP.
R2#conf t
R2 (config) #no router eigrp 64512

5. Memverifikasi apakah routing protocol EIGRP telah berhasil dinonaktifkan.

R2 (config) #do show ip protocols
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EIGRP telah berhasil dinonaktifkan dimana hal ini ditandai tidak adanya output dari eksekusi
perintah tersebut.
6. Mengaktifkan routing protocol OSPF dengan dengan process id 2.
Rl (config) #router ospf 2
Process ID memiliki rentang nilai 1-65535.
7. Mengatur alamat jaringan dimana router R2 terhubung secara langsung sebagai bagian dari
jaringan OSPF dengan menggunakan perintah:
network address wildcard-mask area area-id
Penjelasan parameter dari perintah network:
a. address, terdapat 4 (empat) cara penulisan parameter address dari perintah network
yaitu menggunakan IP Address, Network Address, Subnet Address dan Any Address
(0.0.0.0). Pada router R2 akan digunakan penulisan parameter address menggunakan
Network Address. Alamat jaringan yang terhubung langsung dengan router R2 dapat
diketahui dengan melihat informasi tabel routing menggunakan perintah “do show ip

route”, seperti terlihat pada gambar berikut:

RZ (config-router) #do show ip route
Codes: C — connected, & - static, I - IGRF, E — RIPF, M - mcbile, E - BGPE
D — EIGRP, EX — EIGRF external, 0 — OSPF, IA — OSPF inter area
N1l - OSPF NSSA external type 1, NI - OSPF NSSA external type 2
El - OSPF external type 1, EZ - OSPF external type Z, E - EGP
i - IS-Is, L1 - IS-IS level-1, 12 - IS-IS level-2, ia - IS-IS inter area
* — candidate default, U - per-user static route, o - ODR
P - periodic downloaded static route

Gateway of last resort is not set

|172.31.0.0/16| is wvariably subnetted, 3 subnets, 2 masks

C 172.31.0.0/22 is directly connected, FastEthernetil/0
C 172.31.4.160/30 is directly connected, Seriald/0/0
C 172.31.4.164/30 is directly connected, Seriald/0/1

Terlihat alamat jaringan vyang terhubung langsung dengan router R2 adalah
172.31.0.0/16. Network address tersebut akan dijadikan nilai dari parameter address.

b. wildcard-mask, digunakan untuk mengidentifikasi bagian dari alamat IP yang harus
cocok/sesuai, dimana nilai wildcard-mask bit 0 berarti cocok, dan 1 berarti diabaikan. Nilai
wildcard-mask ditulis menggunakan notasi dotted decimal. Terdapat beberapa jenis
wildcard-mask yaitu host, network, dan subnet. Detail jenis-jenis wildcard mask terdapat
pada lampiran. Karena pada router R2 argumen address menggunakan Network Address
class B maka jenis wildcard-mask yang digunakan adalah wildcard-mask network dengan

nilai 0.0.255.255.
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c. area-id, berupa area yang diasosiasikan dengan jangkauan alamat OSPF, dapat
berupa nilai desimal dengan rentang nilai 0- 4294967295 atau notasi dotted-decimal.
Dalam hal ini pada router R2 menggunakan area 0.
Sehingga perintah network yang dieksekusi adalah:
R2 (config-router) #network 172.31.0.0 0.0.255.255 area 0
8. Berpindah ke mode privilege.
R2 (config-router) #end
9. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif.

EZ#show 1p protocols

Routing Protocol is "ospf Zf
outgoing update filter list for all interfaces is not set

Incoming update filter list for all interfaces is not set
|Router ID 172.31.4.165|

Number of areas in this router is 1. 1 normal 0 stub 0 nssa
Maximum path: 4

Routing for Networks:
172.31.0.0 0.0.255.255 area 0 T
FEouting Information Sources: -
GCateway Distance Last Update
172.31.4.16Z 110 00:00:16
172.31.4.165 114 00:00:16

Distance: (default i1s 110

Berdasarkan output dari perintah tersebut dapat diperoleh beberapa informasi yaitu sebagai

berikut:

o OSPF menggunakan process id 2 dan router-id 172.31.4.165 sebagai identitas router.
e OSPF merutekan alamat jaringan yang terhubung langsung dengan router R2

menggunakan penulisan Network Address yaitu 172.31.0.0 dengan wildcard mask

network 0.0.255.255 pada area 0.

e OSPF memperoleh informasi routing yang bersumber dari router dengan alamat IP

172.31.4.162 dan 172.31.4.165.
e  OSPF memiliki nilai Administrative Distance 110.

10. Menampilkan informasi hubungan kebertetanggaan OSPF.

R2#show ip ospf neighbor

Neighbor ID Pri State Dead Time Address Interface

172.31.4.1eZ o FULL/ - 00:00:33 172.31.4.16Z Seriald/0/0
11. Menampilkan informasi database OSPF.
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R2#show ip ospf database
OSPF Router with ID (172.31.4.165) (Process ID 2)

Router Link States (Area 0)

Link ID ADV Router Age Seqg# Checksum Link count
172.31.4.165 172.31.4.165 123 080000004 0x00=665 4
172.31.4.16Z 172.31.4.16Z2 23 0=80000003 0x=z0056dZ2 3

12. Menampilkan informasi interface OSPF.

RZ#show ip ospf interface

FastEthernet(/0 is up, line protocol is up
Internet address is 172.31.0.1/22, Area 0

Process ID 2, Router ID 172.31.4.165, Network Type BROADCAST, Cost:

Transmit Delay is 1 sec, State DR, Priority 1
Designated Router (ID) 172.31.4.165, Interface address 172.31.0.1
No backup designated router on this network

Timer intervals configured, Hello 10, Dead 40, Wait 40, Retransmit 5

Hello due in 00:00:03
Index 1/1, flood gqueus length 0
Next 0x:z0(0)/0x0(0)
Last flood scan length is 1, maximum is 1
Last flood scan time is 0 msec, maximum is 0 msec
Neighbor Count is 0, Adjacent neighbor count is 0
Suppress hello for 0O neighgor[s}

8eriald/0/0 is up, line protocol is up

Internet address is 172.31.4.161/30, Area 0

Process ID 2, Router ID 172.31.4.165, MNetwork Type POINT-TO-POINT, Cost:

Transmit Delay is 1 sec, State POINT-TO-POINT, Priority 0O

No designated router on this network

No backup designated router on this network

Timer intervals configured, Hello 10, Dead 40, Wait 40, ERetransmit 5
Hello due in 00:00:03

Index Z2/2, flood gqueue length 0

Next 0x0(0)/0x0(0)

Last flood scan length is 1, maximum is 1

TLast flood scan time is 0 msec, maximum is 0 msec

Neighbor Count is 1 , Adjacent neighbor count is 1
Adjacent with neighbor 172.31.4.16Z2

Suppress hello for 0 neighbor (s)

S5eriald/0/1 is up, line protocol is up

Internet address is 172.31.4.165/30, Area 0

Process ID 2, Router ID 172.31.4.165, MNetwork Type POINT-TO-POINT, Cost:

Transmit Delay is 1 sec, State POINT-TO-POINT, Priority 0O

No designated router on this network

No backup designated router on this network

Timer intervals configured, Hello 10, Dead 40, Wait 40, ERetransmit 5
Hello due in 00:00:03

Index 3/3, flood gueue length 0

Next 0x0(0)/0x0(0)

Last flood scan length is 1, maximum is 1

TLast flood scan time is 0 msec, maximum is 0 msec

Suppress hello for 0 neighbor (s)
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C. Konfigurasi OSPF di Router R3

Adapun langkah-langkah konfigurasi OSPF di router R3 adalah sebagai berikut:

1.

Klik router R3 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog
properties dari R3. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CL/ dari router. Selanjutnya Anda
akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil
prompt user mode dari router.

Berpindah dari mode user ke mode privilege.

R3>enable

Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan
Enter maka akan tampil prompt privilege mode.

R3#

Menampilkan informasi routing protocol yang aktif.

E3#show ip protocols

Routing Protocol is "eigrp 64512| "

Outgoing update filter list for all interfaces is not set
Incoming update filter list for all interfaces is not set

Default networks flagged in outgoing updates
Default networks accepted from incoming updates
EIGEP metric weight Kl=1, E2=0, EK3=1, E4=0, EK5=0
EIGRP maximum hopcount 100
EIGRP maximum metric variance 1

REedistributing: eigrp 64512
Rutomatic network summarization is in effect
Automatic address summarization:
Maximum path: 4
Routing for Networks:

172.31.0.0
Routing Information Scources:
Gateway Distance Last Update

Distance: internal 90 external 170
Terlihat EIGRP masih aktif pada router R3.
Berpindah ke mode global configuration dan menonaktifkan routing protocol EIGRP.
R3#conf t
R3 (config) #no router eigrp 64512
Memverifikasi apakah routing protocol EIGRP telah berhasil dinonaktifkan.

R3 (config) #do show ip protocols
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EIGRP telah berhasil dinonaktifkan dimana hal ini ditandai tidak adanya output dari eksekusi
perintah tersebut.
6. Mengaktifkan routing protocol OSPF dengan dengan process id 3.
R3 (config) #router ospf 3
Process ID memiliki rentang nilai 1-65535.
7. Mengatur alamat jaringan dimana router R3 terhubung secara langsung sebagai bagian dari
jaringan OSPF dengan menggunakan perintah:
network address wildcard-mask area area-id
Penjelasan parameter dari perintah network:
a. address, terdapat 4 (empat) cara penulisan parameter address dari perintah network
yaitu menggunakan IP Address, Network Address, Subnet Address dan Any Address
(0.0.0.0). Pada router R3 akan digunakan penulisan parameter address menggunakan
Subnet Address. Subnet address yang digunakan di masing-masing interface pada router
R3dapat diketahui dengan mengeksekusi perintah “do show ip route”, seperti

terlihat pada gambar berikut:

R3 (config-router) #do show ip route
Codes: C - connected, 8§ - static, I - IGREP, R - RIP, M - mobile, B — BGP
D - EIGRP, EX - EIGREP external, © - OSPF, IA - OSPF inter area
N1l - OSPF NSSA external type 1, NZ - OSPF NSSA external type Z
El - OSPF external type 1, EZ - OSPF external type Z, E - EGP
i - Is-I8, L1l - I8-I8 level-1, L2 - IS-IS level-2, ia — IS-IS inter area
* — candidate default, U - per—user static route, o — ODR
P - periodic downloaded static route

Gateway of last resort is not set
172.31.0.0/1€ is variably subnetted, Z subnets, Z masks

C 172.31.4.128/27| is directly connected, FastEthernet0d/0
C 72.31.4.164/30| is directly connected, Seriall/0/1

Terlihat alamat subnet yang digunakan oleh interface FastEthernet0/0 adalah
172.31.4.128/27 dan interface Serial0/0/1adalah 172.31.4.164/30. Kedua alamat subnet
tersebut akan dijadikan nilai dari parameter address.

b. wildcard-mask, digunakan untuk mengidentifikasi bagian dari alamat IP yang harus
cocok/sesuai, dimana nilai wildcard-mask bit 0 berarti cocok, dan 1 berarti diabaikan. Nilai
wildcard-mask ditulis menggunakan notasi dotted decimal. Terdapat beberapa jenis
wildcard-mask yaitu host, network, dan subnet. Detail jenis-jenis wildcard mask terdapat
pada lampiran. Karena pada router R2 argumen address menggunakan Subnet Address
maka jenis wildcard-mask yang digunakan adalah wildcard-mask subnet dengan nilai

sebagai berikut:
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Untuk alamat subnet 172.31.4.128 dengan subnetmask dalam format bit count
/27 atau dalam format dotted decimal notation 255.255.255.224 maka nilai
wildcard dapat diperoleh dengan menggunakan rumus:

255.255.255.255

255.255.255.224

0. 0. 0. 31
Untuk alamat subnet 172.31.4.164 dengan subnetmask dalam format bit count
/30 atau dalam format dotted decimal notation 255.255.255.224 maka nilai
wildcard dapat diperoleh dengan menggunakan rumus:
255.255.255.255
255.255.255.252 _

0. 0. 0.3

c. area-id, berupa area yang diasosiasikan dengan jangkauan alamat OSPF, dapat

berupa

nilai desimal dengan rentang nilai 0- 4294967295 atau notasi dotted-decimal.

Dalam hal ini pada router R3 menggunakan area 0.

Sehingga perintah network yang dieksekusi adalah:

R3 (config-router) #network 172.31.4.128 0.0.0.31 area O

R3 (config-router) #network 172.31.4.164 0.0.0.3 area O

8. Berpindah ke mode privilege.

R3 (config-router) #end

9. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif.

E3#show ip protocols

Eouting Protocol is "
Outgoing update filter list for all interfaces is not set
Incoming update filter list for all interfaces is not set

[Router 1D 172.31.4.16¢

Number of areas in this router is 1.

Maximum

prath: 4

T{outlng

Eouting Information SoUrces: 1
GCateway Distance Last Updats
172.31.4.1&Z 110 00:15:12
172.31.4.1&5 110 Oo:00:03
172.31.4.1¢66 110 J0:00:03

for Networks:

172.31.4.128 0.0.0.31 area
172.31.4.1e4 0.0.0.3 area 0

Distance: (default 1s 110}
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Berdasarkan output dari perintah tersebut dapat diperoleh beberapa informasi yaitu sebagai

berikut:

e OSPF menggunakan process id 3 dan router-id 172.31.4.166 sebagai identitas router.

e OSPF merutekan alamat jaringan yang terhubung langsung dengan router R3
menggunakan penulisan Subnet Address yaitu 172.31.4.128 dengan wildcard-mask
0.0.0.31 dan 172.31.4.164 dengan wildcard-mask 0.0.0.3 pada area 0.

e OSPF memperoleh informasi routing yang bersumber dari router dengan alamat IP
172.31.4.162, 172.31.4.165 dan 172.31.4.166.

e OSPF memiliki nilai Administrative Distance 110.

10. Menampilkan informasi hubungan kebertetanggaan OSPF.
R3#show ip ospf neighbor

Neighbor ID Pri State Dead Time Address Interface
172.31.4.165 FULL/ - 00:00:32 172.31.4.1e5 Serial0/0/1

11. Menampilkan informasi database OSPF.

R3#show ip ospf database
OSPF Router with ID (172.31.4.1€6) (Process ID 3)

Eouter Link States (Area 0)

Link ID ADV Router Age Seqg# Checksum Link count
172.31.4.1eZ 172.31.4.16Z 1100 0x50000004 0x0054d4d3 3
172.31.4.166 172.31.4.1¢6 191 O0x80000003 0x0051e6 3
172.31.4.165 172.31.4.165 191 0=80000006 0=005%5%a S

12. Menampilkan informasi interface OSPF.

R3#show ip ospf interface

FastEthernet(/0 is up, line protocol is up
Internst address is 172.31.4.12%/27, Area 0
Process ID 3, Router ID 172.31.4.1¢6, Network Type BROADCAST, Cost: 1
Transmit Delay is 1 sec, State DR, Priority 1
Designated Router (ID) 172.31.4.166, Interface address 172.31.4.129
No backup designated router on this network
Timer intervals configured, Hello 10, Dead 40, Wait 40, Retransmit 5
Hello due in 00:00:00
Index 1/1, flood gueue length 0
Next 0x0(0)/0x=x0(0)
Last flood scan length is 1, maximum is 1
Last flood scan time is 0 msec, maximum is 0 msec
Neighbor Count is 0, Adjacent neighbor count is 0
Suppress hello for 0 neighbor(s)
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Seriald/0/1 is up, line protoccl is up
Internet address is 172.31.4.1€6/30, Area 0

Process ID 3, Router ID 172.31.4.1¢66, Network Type POINT-TO-POINT, Cost:

Transmit Delay is 1 sec, State POINT-TO-POINT, Priority 0

No designated router on this network

No backup designated router on this network

Timer intervals configured, Hello 10, Dead 40, Wait 40, Retransmit 5
Hello due in 00:00:05

Index Z/2, flood gueue length 0

Next 0x0(0)/0x0(0)

Last flood scan length is 1, maximum is 1

Last flood scan time is 0 msec, maximum is 0 msec

Neighbor Count is 1 , Adjacent neighbor count is 1
Adjacent with neighbor 172.31.4.165

Suppress hello for 0 neighbor(s)

D. Memverifikasi Informasi Tabel Routing di Router R1

Perintah yang digunakan untuk memverifikasi informasi tabel routing di router R1 adalah show ip

route.

Rl#show ip route

Codes: C - connected, S - static, I - IGRP, R - RIP, M - mobile, B - BGP
D - EIGEP, EX - EIGRP external, © - OQOSPF, IA - OSPF inter area
N1l - OSPF NSSA external type 1, MNZ - OSPF NSSA external type Z
El - OSPF external type 1, EZ - OSPF external type 2, E - EGP

i - IS-I8, L1 - I5-I5 level-1, LZ - IS-IS8 level-2, ia — IS-IS inter area

* — candidate default, U - per—user static route, o - ODR
P - periocodic downloaded static route

Gateway of last resort is not set

172.31.0.0/16 is wariably subnetted, 5 sugnets, 4 masks

b 172.31.0.0/22 [110/65] wia 172.31.4.161, 00:52:46, SerialD_f‘D_fUI

C 172.31.4.0/25 is directly connected, FastEthernet0/0

b 172.31.4.128/27 [110/1627] wia 172.31.4.16€1, 00:06:58, SerialD,"D,"E‘
C 172.31.4.160/30 is directly connected, Seriall/0/0

o 172.31.4.164/30 [110/162¢6] wvia 17-2.31.4.161, 00:52:46, Seriall/0/0]

Terlihat router R1 telah memperoleh informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung

langsung sebagai hasil dari pertukaran OSPF antar router yang ditandai dengan kode “0”.

E. Memverifikasi Informasi Tabel Routing di Router R2

Perintah yang digunakan untuk memverifikasi informasi tabel routing di router R2 adalah show ip

route.
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RZ#show ip route

Codes: ¢ - connected, & - static, I - IGRP, R - RIF, M - mcbile, B - BGP
D - EIGRP, EX - EIGRP external, © - OSPF, IA - OSPF inter area
N1l - OSPF NSSA external type 1, NI - QSPF NSSA external type 2
El - OSPF external type 1, EZ - OSPF external type Z, E - EGP
i - Is-I5, L1 - I8-I5 level-1, L2 - IS-IS8 level-2, ia - IS-IS inter area
* — candidate default, U - per-user static route, o — QDR
P - periodic downloaded static route

Gateway of last resort is not set

172.31.0.0/16 is variably subnetted, 5 subnets, 4 masks
172.31.0.0/22 is directly connected, FastEthernet0/0
172.31.4.0/25 [110/156e3] wia 172.31.4.1eZ, 00:52:14, sSeriald/0/0
172.31.4.128/27 [110/1563] wvia 172.31.4.1€6, 00:06:36, Seriald/0/1
172.31.4.160/30 is directly connected, Seriald/0/0
172.31.4.164/30 is directly connected, Serialld/0/1

0 O 0
[Ty 1

Terlihat router R2 telah memperoleh informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung
langsung sebagai hasil dari pertukaran OSPF antar router yang ditandai dengan kode “O”.

F. Memverifikasi Informasi Tabel Routing di Router R3

Perintah yang digunakan untuk memuverifikasi informasi tabel routing di router R3 adalah show ip

route.

R3#show ip route
Codes: ¢ - connected, § - static, I - IZRF, R - RIP, M - mokile, B - BGP
D - EIGRP, EX — EIGREP external, O - OSPF, IA — OSPF inter area
N1 - OSPF NSSA external type 1, NI - OSPF NSSA external type 2
El - OSPF external type 1, EZ - OSPF external type 2, E - EGP
i - Is-I8, L1 - I&S-I8 level-1, L2 - IS-IS level-2, ia - IS-IS inter area
* — candidate default, U - per-user static route, o — ODR
P - periodic downloaded static route

zateway of last resort is not set

172.31.0.0/16 is wvariably subnetted, 5 subnets, 4 masks

o] 172.31.0.0/22 [110/65] wia 172.31.4.165, 00:05:02, 2erial0/0/1

o] 172.31.4.0/25 [110/1627] wvia 172.31.4.165, 00:05:02, Serial0/0/1

c 172.31.4.128/27 is directly connected, FastEthernetid/0

lo 172.31.4.160/30 [110/1626] via 172.31.4.165, 00:05:02, Serial(/0/1|
c 172.31.4.164/30 is directly connected, Seriald/0/1

Terlihat router R3 telah memperoleh informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung
langsung sebagai hasil dari pertukaran OSPF antar router yang ditandai dengan kode “O”.

G. Memverifikasi koneksi menggunakan simple PDU dari PC A ke PC C dan PC A ke PCE.

Fire Last Status Source Destination Type  Color  Timei(sec) Periodic  Mum
'Y Successful A iz ICMP . 0.000 M o
e successful A E ICMP 0.000 M 1

< >

Terlihat verifikasi koneksi sukses dilakukan dari PC A ke PC C dan PCE.
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H. Memverifikasi rute yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC C.
Melalui command prompt dari PC A, eksekusi perintah “tracert 172.31.0.3” untuk menampilkan

informasi rute perjalanan yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC C.

# p - O X

Physical Config Desktop  Custom Interface

i —_— —_— a1 ——

Command Prompt

Packet Tracer PC Command Line 1.0

over a maximum of 30 hops:

12.31.4.1
31.4.1¢l

Trace

Terlihat untuk menjangkau PC C (172.31.0.3) paket melalui dua router yaitu R1 (172.31.4.1) dan R2
(172.31.4.161).

I. Memverifikasi rute yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC E.
Melalui command prompt dari PC A, eksekusi perintah “tracert 172.31.4.131” untuk menampilkan

informasi rute perjalanan yang dilalui oleh paket dari PC A ke PCE.

#® 5 - o x

Physical  Config Desktop  Custom Interface

e —_— —_— o | —_—
Command Prompt

PCrtracert 172.31.4.131

» 172.31.4.131 over a maximum of 30
hops:

172
172
172
172

Terlihat untuk menjangkau PC C (172.31.4.131) maka paket melalui tiga router yaitu R1 (172.31.4.1)
dan R2 (172.31.4.161) serta R3 (172.31.4.166).
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BAB VIiI
KONFIGURASI ROUTING INFORMATION PROTOCOL (RIP) VERSION 2

A. Konfigurasi RIP di Router R1
Adapun langkah-langkah konfigurasi RIP di router R1 adalah sebagai berikut:

1. Klik router R1 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog
properties dari R1. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CL/ dari router. Selanjutnya Anda
akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil
prompt user mode dari router.

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege.

Rl>enable

Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan

Enter maka akan tampil prompt privilege mode.

R1#

3. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif.

REl#show ip protocols

Routing Protocol is "'
outgoing update filter list for all interfaces is not set
Incoming update filter list for all interfaces is not set
Fouter ID 172.31.4.16Z2
Number of areas in this router is 1. 1 normal 0 stub 0 nssa
Maximum path: 4
Routing for Networks:

172.31.4.1 0.0.0.0 area 0

172.31.4.16Z2 0.0.0.0 area 0
Eouting Information Scurces:

Sateway Distance Last Update
172.31.4.16Z 110 00:09:21
172.31.4.165 110 D0:24:12
172.31.4.1¢6¢ 110 00:24:12

Distance: (default is 110)
Terlihat OSPF masih aktif pada router R1.
4. Berpindah ke mode global configuration dan menonaktifkan routing protocol OSPF.
Rlf#conf t
Rl (config) #no router ospf 1

5. Memverifikasi apakah routing protocol OSPF telah berhasil dinonaktifkan.
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Rl (config) #do show ip protocols

OSPF telah berhasil dinonaktifkan dimana hal ini ditandai tidak adanya output dari eksekusi
perintah tersebut.

Mengaktifkan routing protocol RIP version 2.

Rl (config) #router rip

Rl (config-router) #version 2

Mengatur alamat jaringan dimana router R1 terhubung secara langsung yang ditulis secara
classfull menggunakan perintah network. Alamat jaringan dapat diketahui dengan melihat

informasi pada tabel routing menggunakan perintah “do show ip route”.

Rl (config-router) #do show ip route
Codes: C - connected, & - static, I - IGRP, E - RIP, M — mobile, B - BGP
D — EIGRP, EX — EIGRP external, O - OSPF, IA — OSPF inter area
N1 - OSPF NSSA external type 1, NI - OSPF NSSA external type Z
El - OSPF external type 1, EZ - OSPF external type Z, E - EGP
i - Is-I8, L1 - IS-I8 level-1, L2 - IS-IS level-2, ia - IS-IS inter area
* — gandidate default, U - per-user static route, o — ODR
P - periodic downloaded static route

Gateway of last resort is not set

1172.31.0.0/1¢6| is variably subnetted, 2 subnets, 2 masks
172.31.4.0/25 is directly connected, FastEthernet0/0
c 172.31.4.160/30 is directly connected, Serial0d/0/0

]

Berdasarkan output dari perintah tersebut diketahui router R1 terhubung secara langsung ke
alamat network 172.31.0.0/16 sehingga perintah network yang digunakan adalah:

Rl (config-router) #network 172.31.0.0

Berpindah ke mode privilege.

Rl (config-router) #end

Menampilkan informasi routing protocol yang aktif.

Rl#show ip protocols

Routing Protocol is '@'

|Sending updates every seconds, next due in 17 seconds)|
Invalid after 180 seconds, hold down 180, flushed after 240
outgoing update filter list for all interfaces is not set
Incoming update filter list for all interfaces is not set
Redistributing: rip

[Default version control: send version 2, receive 2|

Interface Send BRecv Triggered RIP Key-chain
FastEthernet(/0 z p
Seriall/0/0 z p

Putomatic network summarization is in effect

Maximum path: 4

Fouting for Networks:
172.31.0.0
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Passive Interface(s):
Eouting Information Sources:

Cateway Distance Last Update
istance: (default is 120

Berdasarkan output dari perintah tersebut dapat diperoleh beberapa informasi yaitu sebagai

berikut:

e Routing protocol yang aktif pada router adalah RIP versi 2.
e RIP akan mengirimkan routing update setiap 30 detik dan update berikutnya akan dikirim
17 detik lagi.

e RIP memiliki nilai Administrative Distance 120.

B. Konfigurasi RIP di Router R2
Adapun langkah-langkah konfigurasi RIP di router R2 adalah sebagai berikut:

1. Klik router R2 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog
properties dari R2. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CL/ dari router. Selanjutnya Anda
akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil
prompt user mode dari router.

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege.

R2>enable

Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan
Enter maka akan tampil prompt privilege mode.

R2#

3. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif.

RZ#show ip protocols

Routing Protocol 1is "'
outgoing update filter list for all interfaces is not set
Incoming update filter list for all interfaces is not set
Router ID 172.31.4.165
Number of areas in this router is 1. 1 normal 0 stub 0 nssa
Maximum path: 4
Routing for Networks:
172.31.0.0 0.0.255.255 area 0
Routing Information Sources:

Gateway Distance Last Update
172.31.4.1eZ 110 00:19:4Z2
172.31.4.1€5 110 00:05:04
172.31.4.1¢€6 110 00:04:34

Distance: (default is 110)
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Terlihat OSPF masih aktif pada router R2.
4. Berpindah ke mode global configuration dan menonaktifkan routing protocol OSPF.
R2#conf t
R2 (config) #no router ospf 2
5. Memverifikasi apakah routing protocol OSPF telah berhasil dinonaktifkan.
R2 (config) #do show ip protocols
OSPF telah berhasil dinonaktifkan dimana hal ini ditandai tidak adanya output dari eksekusi
perintah tersebut.
6. Mengaktifkan routing protocol RIP version 2.
Rl (config) #router rip
Rl (config-router) # version 2
7. Mengatur alamat jaringan dimana router R2 terhubung secara langsung yang ditulis secara
classfull menggunakan perintah network. Alamat jaringan dapat diketahui dengan melihat

informasi pada tabel routing menggunakan perintah “do show ip route”.

RZ2 (config) #do show ip route
Codes: ¢ - connected, 5 - static, I - IGRF, R - RIF, M — mobile, B - BGE
D — EIGRPF, EX - EIGEP external, O — OSPF, IA&A — OSPF inter area
N1l - OSPF NSSA external type 1, NI - OSPF NSSA external type Z
El - OSPF external type 1, EZ - OSPF external type 2, E - EGP
i - Is-Is5, L1 - I5-I8 level-1, L2 - IS-IS level-Z, ia - IS-IS inter area
* — gandidate default, U - per—-user static route, o - ODR
P - pericdic downloaded static route

Gateway of last resort is not set

[72.31.0.0/1¢] is variably subnetted, 3 subnets, 2 masks

c 172.31.0.0/22 is directly connected, FastEthernet0/0
c 172.31.4.160/30 is directly connected, Serial0/0/0
C 172.31.4.164/30 is directly connected, Seriald/0/1

Berdasarkan output dari perintah tersebut diketahui router R2 terhubung secara langsung ke
alamat network 172.31.0.0/16 sehingga perintah network yang digunakan adalah:
R2 (config-router) #network 172.31.0.0
8. Berpindah ke mode privilege.
R2 (config-router) #end
9. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif.

RZ2#show ip protocols

Routing Protocol is "Eip)"

Eending updates every 30 seconds, next due in 20 seconds|
Invalid after 180 seEonds, hold down 180, flushed after 240
Outgoing update filter list for all interfaces is not set
Incoming update filter list for all interfaces is not set
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Redistributing: rip
Default version control: send version 2, receive J)
Interface end Recv Triggered RIP EKey-chain
FastEthernet0/0
Serial0/0/0
Serial0/0/1
Rutomatic network summarization is in effect
Maximum path: 4
Fouting for Networks:
172.31.0.0
Passive Interface(s):
Fouting Information Sources:
Cateway Distance Last Update
172.31.4.1¢6Z2 120 QoO-00:-02
1istance: (default 1s 120)

[ T O T T

[ T

Berdasarkan output dari perintah tersebut dapat diperoleh beberapa informasi yaitu sebagai

berikut:

e Routing protocol yang aktif pada router adalah RIP versi 2.

e RIP akan mengirimkan routing update setiap 30 detik dan update berikutnya akan dikirim
20 detik lagi.

e RIP memperoleh informasi routing yang bersumber dari router lain dengan alamat IP
172.31.4.162 yang merupakan alamat IP dari router R1.

e RIP memiliki nilai Administrative Distance 120.

C. Konfigurasi RIP di Router R3
Adapun langkah-langkah konfigurasi RIP di router R3 adalah sebagai berikut:

1. Klik router R3 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog
properties dari R3. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CL/ dari router. Selanjutnya Anda
akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil
prompt user mode dari router.

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege.

R3>enable

Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan
Enter maka akan tampil prompt privilege mode.

R3#

3. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif.
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R3#show ip protocols
Routing Protocol is " "
outgoing update filter list for all interfaces is not set
Incoming update filter list for all interfaces is not set
Router ID 172.31.4.1¢€6
Number of areas in this router is 1. 1 normal 0 stub 0 nssa
Maximum path: 4
Routing for Networks:

172.31.4.128 0.0.0.31 area 0

172.31.4.164 0.0.0.3 area 0
Routing Information Sources:

Gateway Distance Last Update
172.31.4.162 110 00:25:18 I
172.31.4.165 110 00:10:39
172.31.4.1¢66 110 00:0Z2:Z29

Distance: (default is 110)
Terlihat OSPF masih aktif pada router R3.
4. Berpindah ke mode global configuration dan menonaktifkan routing protocol OSPF.
R3#conf t
R3 (config) #no router ospf 3
5. Memverifikasi apakah routing protocol OSPF telah berhasil dinonaktifkan.
R3 (config) #do show ip protocols
OSPF telah berhasil dinonaktifkan dimana hal ini ditandai tidak adanya output dari eksekusi
perintah tersebut.
6. Mengaktifkan routing protocol RIP version 2.
R3 (config) #router rip
R3 (config-router) #version 2
7. Mengatur alamat jaringan dimana router R3 terhubung secara langsung yang ditulis secara
classfull menggunakan perintah network. Alamat jaringan dapat diketahui dengan melihat

informasi pada tabel routing menggunakan perintah “do show ip route”.

E3 (config-router) #do show ip route
Codes: C - connected, & - static, I - IGRP, R - RIPF, M - mobile, B - BGCE
D - EIGRP, EX - EIGRP external, O - OSPF, IA — OQSPF inter area
N1l - OSPF NSSA external type 1, NZ - OSPF NSSA external type 2
El - OSPF external type 1, EZ - OSPF external type 2, E - EGP
i - Is5-I5, L1 - Is8-I8 lewvel-1, LZ - IS-IS level-2, ia - IS-IS inter area
* — gandidate default, U - per—-user static route, o - ODR
P - periodic downloaded static route

I

zateway of last resort is not set

|l?2.31.0.0/lg is variably subnetted, 2 subnets, - masks
172.31.4.128/27 is directly connected, FastEthernet0/0
C 172.31.4.164/30 is directly connected, Seriald/0/1

1
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Berdasarkan output dari perintah tersebut diketahui router R3 terhubung secara langsung ke
alamat network 172.31.0.0/16 sehingga perintah network yang digunakan adalah:
R3 (config-router) #network 172.31.0.0
8. Berpindah ke mode privilege.
R3 (config-router) #end
9. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif.

R3#show ip protocols

Routing Protocol is "Eip[

Sending updates every 30 seconds, next due in 17 seconds|
Invalid after 180 seconds, hold down 180, flushed after 240
Outgoing update filter list for all interfaces is not set
Incoming update fﬁ?ter list for all interfaces is not set
Redistributing: rip

4 ]

Default wversion control: send version 2, receive 2

Interface Send Recv Triggered RIP Eey-chain
FastEthernet0l/0 2 2
Seriald/0/1 2 2

Automatic network summarization is in effect
Maximum path: 4
Foutlnq tor Networks:

172.31.0.0
Passive Interface(s):

outing Information SoUrces:

Gateway Distance Last Update
172.31.4.165 120 Q0:00:03
1stance: efau 15 1=

Berdasarkan output dari perintah tersebut dapat diperoleh beberapa informasi yaitu sebagai

berikut:

e  Routing protocol yang aktif pada router adalah RIP versi 2.

e  RIP akan mengirimkan routing update setiap 30 detik dan update berikutnya akan dikirim
17 detik lagi.

e RIP memperoleh informasi routing yang bersumber dari router lain dengan alamat IP
172.31.4.165 yang merupakan alamat IP dari router R2.

e RIP memiliki nilai Administrative Distance 120.
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D. Memverifikasi Informasi Tabel Routing di Router R1

Perintah yang digunakan untuk memuverifikasi informasi tabel routing di router R1 adalah show ip

route.

Rl#show ip route
Codes: C - connected, 2 - static, I - IGRP, R - RIPF, M - mobile, B - BGE
D — EIGEP, EX - EIGRP external, © - OSPF, IR — OSPF inter area
N1l - OSPF NSSA external type 1, NZ - OSPF NSSA external type Z
El - OSPF external type 1, EZ - OSPF external type 2, E - EGP
i - Is-I8, L1 - I5-I&5 lewvel-1, L2 - IS-IS5 level-2, ia - IS-IS inter area
* — gandidate default, U - per—-user static route, o — ODR
P - pericdic downloaded static route

Gateway of last resort is not set

172.31.0.0/16 is wariably subnetted, 5 subnets, 4 masks

R 172.31.0.0/22 [120/1] wia 172.31.4.1€1, 00:00:11, Serial0/0/d
C 172.31.4.0/25 is directly connected, FastEthernet0/0

B 172.31.4.128/27 [1Z20/2] wvia 172.31.4.16l1, 00:00:11, Serial0/0/0]
C 172.31.4.160/30 is directly connected, Serial0/0/0

E 172.31.4.,164/30 [120/1] wvia 172.31.4.161, 00:00:11, Seriald/o/d

Terlihat router R1 telah memperoleh informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung

langsung sebagai hasil dari pertukaran OSPF antar router yang ditandai dengan kode “O”.

E. Memverifikasi Informasi Tabel Routing di Router R2

Perintah yang digunakan untuk memverifikasi informasi tabel routing di router R2 adalah show ip

route.

RZ#show ip route
Codes: C - connected, S - static, I - IGRP, R - RIP, M - mobile, B - BGP
D — EIGRP, EX — EIZRP external, O - OSPF, IA - OSPF inter area
N1 - OSPF NSSA external type 1, NI - OSPF NSSA external type Z
El - OSPF external type 1, EZ - OSPF external type 2, E - EGP
i - Is-I5, L1 - I8-1I8 level-1, L2 - I5-I5 level-2, ia - IS-IS inter area
* — gandidate default, U - per—-user static route, o - ODR
P - periodic downloaded static route

Gateway of last resort is not set

172.31.0.0/16 is wariably subnetted, 5 subnets, 4 masks
172.31.0.0/22 is directly connected, FastEthernet0/0
172.31.4.0/25 [120/1] wia 172.31.4.162, 00:00:22, Ser1al0/0/0
172.31.4.128/27 [120/1] wia 172.31.4.166, 00:00:17, Seriald/0/1
172.31.4.160/30 is directly connected, Serial0/0/0
172.31.4.164/30 is directly connected, Seriald/0/1

(e IeY =0l 1y

Terlihat router R2 telah memperoleh informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung

langsung sebagai hasil dari pertukaran OSPF antar router yang ditandai dengan kode “O”.
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F. Memverifikasi Informasi Tabel Routing di Router R3

Perintah yang digunakan untuk memverifikasi informasi tabel routing di router R3 adalah show ip

route.

R3#show ip route
Codes: C - connected, 8 - static, I - IGRP, E — REIPF, M - mobile, B — BGP
D - EIGRP, EX - EIGRP external, O - OSPF, IA - OSPF inter area
N1 - OSPF NSSA external type 1, NZ - OSPF NSSA external type 2
El - OSPF external type 1, EZ - OSPF external type 2, E - EGP
i - Is-18, L1 - 1I8-I8 level-1, L2 - IS-IS level-2, ia — IS-IS inter area
* — candidate default, U - per-user static route, o - ODR
P - periodic downloaded static route

Gateway of last resort 1s not set

172.31.0.0/16 is wariably subnetted, 5 subnets, 4 masks
172.31.0.0/22 [120/1] wia 172.31.4.1€5, 00:00:26, Serialld/0/1
172.31.4.0/25 [120/2] wia 172.31.4.165, 00:00:26, Serizal0d/0/1

o (] o [or

172.31.4.128/27 is directly connected, FastEthernet(/0
172.31.4.160/30 [120/1] wvia 172.31.4.165, 00:00:26, Seriald/0/1]
172.31.4.164/30 is directly connected, Serial0/0/1

Terlihat router R3 telah memperoleh informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung
langsung sebagai hasil dari pertukaran OSPF antar router yang ditandai dengan kode “O”.

G. Memverifikasi koneksi menggunakan simple PDU dari PC A ke PC C dan PC A ke PCE.

Fire Last Status Source Destination Type Color  Time(sec) Periodic  MNum
o Successful A C ICMP . 0.000 M 0
< Successful A E ICMP 0.000 M 1

£ >

Terlihat verifikasi koneksi sukses dilakukan dari PC A ke PC C dan PCE.
H. Memverifikasi rute yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC C.
Melalui command prompt dari PC A, eksekusi perintah “tracert 172.31.0.3” untuk menampilkan

informasi rute perjalanan yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC C.

#a - o X

Physical Config Desktop  Custom Interface

Command Prompt

Tracing route to 172.31.0.3 er a maximum of 30 ho
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Terlihat untuk menjangkau PC C (172.31.0.3) paket melalui dua router yaitu R1 (172.31.4.1) dan R2
(172.31.4.161).

Memverifikasi rute yang dilalui oleh paket dari PC A ke PCE.
Melalui command prompt dari PC A, eksekusi perintah “tracert 172.31.4.131” untuk menampilkan

informasi rute perjalanan yang dilalui oleh paket dari PC A ke PCE.

#® A - O *

Physical  Config Desktop  Custom Interface

e e N T e | —

Command Prompt

over a maximum of 30

1
1
1
1

sl
i
i Ky
i
i K]
i
i Epl
i

Terlihat untuk menjangkau PC C (172.31.4.131) maka paket melalui tiga router yaitu R1 (172.31.4.1)
dan R2 (172.31.4.161) serta R3 (172.31.4.166).
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LAMPIRAN

Konsep Wildcard Mask

Wildcard Mask digunakan untuk melakukan pengecekan bit alamat IP tertentu yang harus sesuai
atau diabaikan. Wildcard Mask menggunakan bit 0 dan bit 1 untuk memperlakukan bit dari alamat IP,
dimana:

a) BitO0, bermakna cocok/sesuai/tepat dengan nilai bit pada alamat IP.

b) Bit 1, bermakna mengabaikan nilai bit pada alamat IP (diabaikan/nilainya dpt berupa apa

saja).

Apabila 8 bit nilai wildcard mask diset dengan nilai bit 0 semua (00000000) maka nilai desimal dari
wildcard mask tersebut adalah 0. Sebaliknya apabila 8 bit nilai wildcard mask diset dengan nilai bit 1

semua (11111111) maka nilai desimal dari wildcard mask tersebut adalah 255.
Terdapat 4 jenis Wildcard Mask yaitu:

a) Wildcard mask "host" digunakan untuk melakukan pencocokan dengan alamat IP (host) tertentu,
dimana nilai wildcard masknya selalu 0.0.0.0. Sebagai contoh harus tepat dengan alamat IP host
192.168.9.1, maka nilai wildcard mask dalam format desimalnya adalah 0.0.0.0. Nilai decimal 0
pada octet pertama menyatakan harus sesuai/tepat dengan nilai bit pada octet pertama dari
alamat IP yaitu 192. Nilai decimal 0 pada octet kedua menyatakan harus sesuai/tepat dengan nilai
bit pada octet kedua dari alamat IP yaitu 168. Nilai decimal O pada octet ketiga menyatakan harus
sesuai/tepat dengan nilai bit pada octet ketiga dari alamat IP yaitu 9. Nilai decimal 0 pada octet
ke-empat menyatakan harus sesuai/tepat dengan nilai bit pada octet ke-empat dari alamat IP
yaitu 1.

b) Wildcard mask "network" digunakan untuk melakukan pencocokan dengan alamat network.
Masing-masing alamat network berdasarkan Class dari alamat IP tersebut memiliki ketentuan
nilai wildcard mask yang digunakan yaitu:

v Class A: 0.255.255.255
v’ Class B: 0.0.255.255
v Class C: 0.0.0.255
c¢) Wildcard mask “subnet” digunakan untuk melakukan pencocokan dengan alamat subnet

tertentu. Untuk menemukan nilai wildcard mask dari sebuah alamat subnet dapat menggunakan
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perhitungan nilai desimal dari wildcard mask tertinggi: 255.255.255.255 dikurangi dengan nilai
decimal dari alamat subnetmask dari alamat subnet. Sebagai contoh terdapat sebuah alamat
subnet 192.168.9.32/27, maka nilai wildcard mask adalah:
v Temukan terlebih dahulu alamat subnetmask dalam format dotted decimal notation dari
alamat subnet 192.168.9.32 /27, yaitu /27 => 255.255.255.224.
v Selanjutnya lakukan operasi pengurangan:
255.255.255.255
255.255.255.224

0. 0. 0.31
Sehingga nilai wildcard mask dari alamat subnet 192.168.9.32 adalah 0.0.0.31.

d) Wildcard Mask “Ranges”, digunakan untuk melakukan pencocokan dengan
jangkauan/block/jumlah tertentu dari alamat IP. Untuk menemukan nilai wildcard dari sebuah
blok alamat IP tertentu digunakan perhitungan nilai block size dikurangi dengan 1. Sebagai
contoh mencocokkan dengan jangkauan alamat IP dari 192.168.9.4, 192.168.9.5, 192.168.9.6,
192.168.9.7, maka nilai wildcard masknya adalah:

v Terlihat nilai decimal dari alamat IP pada octet pertama, kedua, dan ketiga memiliki nilai
yang sama sehingga nilai decimal wildcard mask untuk masing-masing tiga octet pertama
adalah 0.

v' Selanjutnya terlihat untuk nilai decimal dari alamat IP pada octet 4, dimulai dari 4 yang
terkecil dan yang tertinggi adalah 7, sehingga block size yang paling mendekati adalah 4
karena terdapat 4 alamat IP.

v’ Lakukan operasi perhitungan nilai block size dikurangi 1 yaitu 4-1 = 3.

v Wildcard mask adalah 192.168.9.4 0.0.0.3.

(Catatan: hanya berlaku ketika ranges (jangkauan) alamat yang dicocokkan berurut). Jika tidak
berurut maka perhitungan dilakukan dengan menggunakan metode konversi ke biner &

dicocokkan secara manual dengan nilai wildcard mask bit.
Terdapat beberapa penanda yang digunakan pada wildcard yaitu:

a) Penanda untuk alamat IP dengan nilai apapun alamat IP sumber/tujuannya ditandai dengan nilai:
0.0.0.0.
b) Penanda untuk alamat wildcard mask yang nilainya dapat berupa apa saja ditandai dengan nilai:

255.255.255.255.
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